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Proyek· ·P~nid ti an dan Pencatatan Ke b'\ldayaan Da­

··erah, Pusat· Peneli tian Sejarah d~n Eu~ay~ Depar~e-

:IJien Pendidika_n dan Kebudayaan, 

·-an 1977/1978 kegiatannya telah 

luruh Indonesia, kecuali prop. 

'mur .. --

-pr6yek inLbertujuan : L : . 

dalam tahun anggar-. \ : " ~ . . 
dapat menjangkaµ se-

• • ~ • , .Jl ! • 

Irja dan Ti~or Ti-
.::. 

) ''Mengadakan penggal,ian, • peneli tian dan penca-

tatan warisan budaya guna pembiriaan, pengem -

bangan dan ketahanan kebudayaan nasiona:),. 11• 

-Adapun sasarah proyek ini adalah : 

Untuk menghasilkan 5 (lima) buah naskah dari 

masing-masing daerah yakni : 

- Sejarah Daerah, 

Adat Istiadat j_~~rah, 

- Geografi Bud~y~ ;:paerah, 
. .• -- • .J.. ~ <. 

~ Ceritera Raky~~ .Daerah, 

- Ensiklopedi Musik / Tari Daerah. 

Kegi~tan proyek ini dibagi atas dua yaitu : 

I{~giatan di ·pusat, meliputi : ' ' ' 

Koordinasi, .pengarahan/penataran, kons~tasi, 

evaluasi serta penyempurnaan naskah. . ' 
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Kegiatan di Daerah meliputi : 

Survai lapangan sampai dengan penyusunan nas~ 

kah lima aspek sepert1 tersebut di atas. 

Pelaksanaan kegiatan d€ngan perencanaan dapat di­

aelea~1k8ntepat_ pada wakt.unya, sehingga pada akhir 

tahun anggaran 1977/1978, proyek dapat menghasil -

kan naskah ini. 

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah 

naskah ini belumlah merupakan suatu basil peneli ~ 

tian yang mendalam, tetapi baru pada tingkat atau 

tahap pencatatan, sehingga disana-sini masih ter­

dapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan dapat 

disempurnakan pada penelitian-p€nelitian selanjut-

nya. 

Kerja sama antara proyek dengan semua pihak, 

baik dari Perguruan Tinggi Kanwil Dep. P dan K. di 

daerah, Pemerintah Daerah, Pusat Penelitian Seja -

rah dan Budaya, LEKNAS, LIPI, dan Tenaga ahli per­

orangan, telah dapat dibuktikan dan diwujudkan da­

lam naskah-naskah ini. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah Se­

jarah Daerah Bengkulu ini, kami perlu menyampaikan 

penghargaan dan terima kasih kepada : 

1. Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bi­

dang Permuseuman Sejarah dan Kepurbakalaan, 
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Departemen P dan K Propinsi Bengkulu. 

2. Pimpinan Perguruan Tinggi di Bengkul u. 

3. Pemerintah Daerah Propinsi Dengkulu. 
,'· .· 

4. Pemimpin Proyek Penelitian dan Pencatatan 

Kebudaya a n Daerah Propinsi Eengkulu, sdr. 

· Muh. Ikram BA bes ert a stafnya. 

5. Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan · 

Daerah Propinsi Bengkulu yang terdiri da-

ri : 
1. Drs. Arsyik Ho. wab 

2e M. Ikram IlA . 

3. Achmaddin Dalip. 

6. Tim penyempurna naskah di pusat terdiri 

dari 

- Konsultan 

-Ketu a 

- Sekret aris 

- Anggota 

1. Prof. Dr. I. B. ifantra 

2. Dr. Astrid S.Susanto 

3. Abdur achman Suryo-
mihardjo. 

4o A.B. Lapian. 

Sutrisno Kutoyo 

So enjata Kartadarmadja 

1. Anhar Gonggong 

2. Mardanas Safwan 

3. Masjkuri 

4. surachman 
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5. Muchtaruddin Ibrahim 

6. Sri Sutjiatining~ih • 
.._: -~ .. 

7 • . ·Dan kepada semua pihak yang telah memberi -

. . kan bantuarinya dalam penyusl.lnan nasltah ini. 

Akhirnya perlu kami kemukakan bahwa dengan ter­

bitnya naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya ter­

hadap bangsa dan negara kita. 

Pemimi;>in Proyek Peneli tian dan 

Pe.ncatatan ·Kebudayaan Daer2h, 

].c bang Suwo.ndo 
Nl-P. 130117589. 

· · ~ 
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·· r ..; Sambutan. · · 

Direktur Jenderal Kebudayaan 
! .• . 

••• 1" .: " 1 

Departem~n Pendidikan dan Kebudayaan. 

. -L'.-11. 
Kita menyambut dengan ra~a gembira, bahwa Proyek 

I·. 'l 

Penefitian dan Pencatatan Kebudayaan :Elaerah, Pu-
~· 

sat Penelitian Sejarah dan Budaya, Dep. P dan K. 

telah berhasil menyusun na~kah : Sejarah Daerah , 

Adat Istiadat Daerah,- G'eografi Budaya Daerah, Ce­

ri tera Rakyat Daerah dan Ensiklopedi Musik / Tari 

Daerah. 

Selesainya naskah-naskah ini adalah disebabkan ka­

rena adanya kerja sama yang baik dari semua pihak 

baik di pusat maupun di daerah, terutama dari pi­

hak . Perguruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K, Peme­

rintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta yang 

:a cta.· nubunga.nnya. 
' . . . . . 

Naskah-naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan 

masih merupakan tahap pencatatan, yang dapat di­

sempurnakan pada waktu yang akan datang. 

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihAra, serta 

mengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang 
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disusun dalam naskah ini masih dirasa~~·.an sangat ku­

rang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena i tu saf//:i·' mengharapkan bahwa dengan ter­

bi tan naskah ini a'kan merupakan sarana peneli tian 

dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya bagi ke­

pentingan pembangunan bangsa dan negara khususnya 
:· i 

pembangunan kebu~Byaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terima :fcasih kepada semua 

pihak yang telah inembantu suksesnya proyek pemba 

ngunan ini. 

Jakarta, 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

fl .~-
Prof~ Dr. Haryati Soebadio. 

NIP. 130119123 • 

.. ;.:.· 
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DAB I 

PENDAHULUAN 

A. PANDAOOAN UMUM. 

Penulisan sejarah Bengkulu dari zaman ke 

zaman pada hakekatnya merupakan salah satu u­

saha dari rangkaian daya upaya Pembangunan Ma­

nusia Indonesia seutuhnya • 

. Dalam akselerasi Pembangunan di Negara, Penge­

nalan yang seksama dari masyarakat umum terha­

dap kondisi dan situasi daerahnya adalah keha-

.rusan mutlak dan dapat dijadikan modal yang 

sangat berharga dalam melaksanakan Pembangunan. 

Pengen~lan keadaan lingkungan dengan setepat­

tepa:t.nya aka,n menumbuhkan pemikiran - pemikiran 
: . ~ ~ ; .... ~· . . 

yang, .'P,erguna untuk mengerahkan segenap kemam -

puan dan pengetahuan bagi perkembangan 

pertumbuhan daerah. 

serta 

Dengan demikian semakin meningkatlah d:i,.namika 

Pembangunan. 

Cara pendekatan yang penting dalam rangka 

usaha pembangunan adalah penyusunan "pola po­

tensi pembangunan" bagi masing-masing daerah. 

Untuk ini. d:i,.selenggarakan inventarisasi bahan 
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keterangan tentang daerah yang merupakan titik 

tolak dalam usaha lebih mengenal keadaan ling­

kungan daerah dengan sebaik~baiknya. "Pola Po-

tensi Pembangunan Daerah" akan mencerminkan po­

tensi pertumbuhan daerah, memberikan petunjuk -

· petunjuk mengenai lokasi yang paling tepat untuk 

sesuatu sektor kegiatan dan menggambarkan pula 

berbagai faktor yang perlu diperhatikan dalam 

usaha menjamin konsistensi di antara 

kegiatan Pembangunan. 

berbagai 

Dengan sendirinya perlu pembinaan terus :ne­

nerus dari "Pola Potensi Pembangunan Daerah". 

Hal ini disebabkan masih banyak bahan keterang­

an yang belum ada atau pun belum cukup lengkap, 

sehingga memerluka n penelitian lebih lanjut. 

Perkembangan ma syarakat dewasa ini dirasakan se­

demikian pesat sehingga banyak bahan keterang­

an yang sudah dilampaui oleh perkembangan kea­

daan. Karenanya keterangan atau informasi yang 

ada perlu diperbaharui, di tambah dan dilengkapi 

Pembi:.~aan secara terus menerus, le bih jauh akan 

bermanfaat sebab dewasa ini sej:ierti kita saksi­

kan sendi'ri perkembangan teknolo gi sudah sede­

mikiah· pe'sat sehingga ki ta akan 'senantiasa ke-
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tinggalan. jika mengumpulkan, informasi tentang 

lirigkungan di . mana kita hidup diabaikan. Dalam 

ruang lingkup pemikiran ini, kita perlu menge-

nal sejarah Bangsa kita sendiri secara lebih 

baik. Fenomena-fenomena sejarah sungguh layak 

untuk digali kembali, sebagai cermin bagi ke­

hidupan ki ta sendiri. Dalam rangka mencapai ci-·, ' ,-

ta-cita ini, maka diperlukan sejarah yang me­

menuhi segenap persyaratan, di mana fakta-fak­

ta dan data tersusun secara sistematik dan mem­

punyai metode penelitian yang dapat dipertang­

gung jawabkan sebagai karya ilmiaho 

· B. ASPEK TUJUAN 

1 ~ Tujuan Umum 

Menyelamatkan kebudayaan Nasional, ki­

ta perlu sadari bahwa kehidupan manusia yang 

sekarang ini merupakan mata rantai tak ter­

pisahkan dari kehidupan manusia generasi se­

belumnya. Dan generasi sekarang merupakan 

cikal bakal generasi yang akan datang. 

Sangat tepat ungkapan sejarawan terkemuka 

dunia, Prof. Arnold Toynbee yang menyatakan 

bahwa, "mempelajari sejarah i tu adalah un-
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tuk roerobuat sejarah" (to stndy history is to 

build history). Antara hari ini esok dan ke­

marin adalah rangkaian kontinuitas yang utuh. 

Tepatlah jika dikatakan, bahwa mempelajari a­

papun juga pada akhirnya kita akan saropai 

kepada pertanyaan besar yang universal yaitu 

"siapakah roanusia" itu dalaro arti yang selu­

as-luasnya. 

Di sini ki ta bersentuhan dengan roasala :1 

· filsafat bahwa eksistensi kehidupan ma nus ~ a 

tidak terlepas dari kesemestaan alam. Dan 

bahwa Uir2t manusia diciptakan Tuhan untuk 

menjadi khalifah-nya di muka bwni. Rangkaian 

peristiwa sejarah sebagai rekaman ma sa lalu 

akan mampu menggugah hati dan memberikan ke­

kuatan a~au kebijaksanaan untuk dapat menja­

wa b dengan tepat persoalan-p~x;~o?J~l1 yA.ng ki-..... - ;,.:;: 

ta hadapi. 

Kebutuhan akan pengenalan alam lingkung­

an dalam semua seginya adalah kebutuhan mut­

lak Pembangunan. Kebudayaan sebagai ·basil 

perkembangan sesuatu Bangsa harus diselamat­

kan. Kebud~yaan akan diwariskan dari gene­

rasi ke generasi. Bukarilah tidak muni;kin 
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-· bahwa suatu unsur kebudayaan i tu pun~h~ un­

tuk ditelan zaman atau tidak dip·e~lukan lagi 

.. oleh pendukungnya. Sebelum terjadi yang. de­

mikian, ia harus diselamatkan. Penulisan se­

j~rah ini antara lain bertujuan kearah itu. 

Setelah kebudayaan itu berhasil diselamatkan, 

:tujuan selanjutnya adalah menghidup euburkan 

riya, membina kelangsungan dan pengembangan -

.,;-<• ; __ nya. 

-~ - ~: : - Oleh karena itu penelitian sejarah akan 
·~·"; .. -

·,f--~· -~- 1¥~1fi~lkan bahan-bahan yang sangat diperlu -

'E'.i~ -~ ¥~l'.l~~ri~fuc membina kelangsungan dan pengem 

b<:\;£~~i:'~_.}asional i tu. Selanjutnya dengan ada­

n;v~;ji~~catatan dan peneli tian ini, maka akan 

::-'a~·'.:J~~~ntarisasi unsur-unsur budaya dalam 

ruang lingkup masing-masing. Hal ini sangat 
t' · ~ .. • • • 

. =.::.--.-:::._-;p'eriti.ng__untuk dapat mengenal dan menghayati 

;' -Ulf.~tir-unsur budaya terse but. . Ma sa lah penge­

nalan dan penghayatan ini sanga t berarti 'da-
·'· ·-~ - . 

lam ·membina ketahanan kebudayaan Nasional. 

Adanya perbedaan dan persamaan antara suku 

bangsa di Indonesia, tentulah dapat dikenal, 

dihayati maalui basil penelitian _dan penca -

tatan ini. Mengenal dan menghormati perbe­

daan serta mengenal dan mewujudkan persamaan 
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adalah unsur-unsur yang menjadi pemberi da -

sar kesatuan Bangsa. Oleh karena i tu maka ha-
.r. 

sil pencatatan dan penelitian dengan sendi -
rinya akan menymbang , b~nyak untuk pembinaan 

kesatuan bangsa. 

Sementara itu kita yakin pula kebudayaan 

adalah milik suatu bangsa atau suku 'b~hgsa. 
Sebagai milik ia menjadi identitas dari bang­

sa atau suku bangsa itu. Karena ia menJadi i­

dentitas ia menyatu dengan kepribadiari; b<.ik 

secara perorangan ataupun bangsa 2tau s1 ku 

bangsa itu secara keseluruhan. Oleh karcna 

itu pencatatan dan penelitian ini yang akan 

mengungkapkan identitas tadi 9 sangat penting 

artinya dalam memperkuat kepribadian Bangsa. 

2. Tujuan Khusus ?enulisan. 

Tujuan khusus dari pen:ulisan sejarah 

Bengkulu ini adalah untuk menghasilkan ·.· "Po­

la Potensi Pembangunan" dalam bentuk ' irtfor­

masi yang dapat disajikan kepada Bangsa In­

·donesia yang. sedang giat membangun. 'Dengan 

adanya penyajian yang baik data sejarah Beng-

, kulu dapat dipergunakatJ.,:· ~ebagai bahan doku -

- mentasi, terutama khusus untuk Pusat Peneli-
} .. . 
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tian Sejarah dan Budaya. Juga sebagai bahan 

untuk memperkuat apresiasi budaya bangsa • 

.. Rangkaiannya dapat dipergunakan sebagai ba­

. ,han untuk dijadikan obyek studi lanjutan, · se­

hingga memperkaya budaya Bangsa. Dalam arti 

__ lebih khusus lagi peneli tian bertujuan mem­

bantu kebijaksanaan P dan K maupun instansi­

instansi pemerintah serta lembaga-lembaga ke­

masyaraka tan lainnya yang membutuhkannya. 

C. M A S A 1 A H. 

'Kita menyadari bahwa Propinsi Bengkulu, ma­

s i h sedang berbenah dalam semua bidang. Semua 

sektor masih menantikan tangan-tangan terampil 

untuk menggarapnya. Penulisan sejarah yang ma­

sih sederhana bentuk dan isinya ini, janganlah 

dianggap karya yang sudah .final ~elainkan harus 

dipandang sebagai usaha permulaan dari rangkai-

an usaha yang harus dilaksanakan secara terus 

menerus, diperbaiki dan disempurnakan. Kesuli­

tan utama dari Tim Proyek Penulisan sejarah di 

daerah Bengkulu, adalah amat sedikitnya data a­

tau pun fakta-fakta sejarah tertulis. Justru i­

ni ~erupakan tantangan bagi kita semua di Pro -
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pinsi Bengkulu sampai saat ini belum ada perpus­

takaan umum. Sementara di lain pihak kita sak­

sikan sendiri minat baca masyarakat masih sangat 

rendah. Para mahasiswa berurusan dengan perpus -

takaan hanya karena keterpaksaan menyusun skrip­

si. Amat sedikitnya peninggalan-peninggalan se­

jarah baik dalam bentuk patung-patung, batu-batu 

peralatan dan peninggalan tertulis adalah kenya­

taan yang menjadi masalah umum penulisan sejarah , 

Sementara i.tu baik rakyat dan pemuka-pemuka 1:3.­

syarakat sangat sedikit yang membiasakan diri un­

tuk mendokumentasikan peristiwa atau :merekam lte­

jadian-kejadian penting dalam bentuk tertulis se­

hingga akibatnya walaupun mereka terlibat lang ·­

sung dalam sesuatu peristiwa bersejarah, · mereka 

sudah lupa lagi kejadiannya yang setepat-tepat'·-

nya. 

n. RUANG LINGKUP PENELITIAN. 

Namun demikian, Tim Proyek Penelitian seja­

rC1? telah bekerja keras dalam batas kemanip\'.l~n 
yang paling maksimal, sehingga penulisan sejarah 

ini dapat dirampungkan. Ruanglingkup penelitian 

sejarah Bengk~u mulai zaman Pra-se3arah . hingga 

Indonesia dalam babak Pembangunan sekarahg ini. 
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Dalam peneli tian tentang ~aman pra-s~jp.~13h 

dilaksanakan pepeli turn tentang asal .. us.ul peng-., . . . . . . 

huni yang perta1!1a .serta bae;11imana manusia , · pur­

ba , menyelenggarakan k~hidupannya .,dalam hal . . pe­

menuhan keperluan hidup prim~r> (oara memperoleh 

~akan~n, berht,l.r~, menangkap ikan, meramu, ber-

. ladang, bercocok tanam dan sebagainya ). 

Juga mengenai perlindungan mereka dari gangguan 

alam engan rnendirikan pernukiman, perumahan, per­

d"J.kuhan, .. pera la tan dan sebagainya " Dan yang 

penting juga di sini diteliti juga . car~ -cara 
..,. ;_ r 

perpindahan kel.ompok yang rneliputi car a, alasan 

dan p eralatan yarig diguna~an. . Organisasi . ma­

syarakat pada zaman pra sejarah citeliti tentang 

pengaturan masyarakat dan kepemimpinan. 

Kehidupan seni budayanya, berupa pendidikan, ke­

s~nian (~e~i t ari, seni rupa, seni suara). 

Dan diteliti pula sistem kepercayaan dan pan 

dangan tentang Kosmos (makhluk super natural . , 

pemuka kepercayaan, upacara .dalam alam pikiran 

dan kepercayaan manusia purba itu/. 

Penelitian tentang zarnan Kuno melip~ti ke­

hidupan pemerintah dan kenegaraan (poli tik) :yang 

~encak~p pertumbuhan negara-negara, perkembang­

an, kepemimpinan, pengaturan hubungan antar ne-

9 



gara. 

:aubungan s!engan dunia ltiar yang mencakup 

bentuk dan sifat hubungari, sikap terhadap dunia 

luar, pengaruh dan akibat. Penelitian jaman Ku­

no juga meliputi : 

Keadaan pemerintahan yang mencakup penyelengga­

raan hidup dalam masyarakatnya (sosial ekonomi) 

zaman kuno mencakup pemenuhan kebutuhan hidup, 

hubungan antar golongan kepemimpinan, pengatu:::-­

an masyarakat. Mengenai kehidupan 'seni dan h :t­

dayanya mencakU!> pendidikan, kesenian ( seni r ,1-

pa, seni tari; seni sastra). Alam pikiran dan 

kepercayaannya diteliti perkembangan agama dan 

hubungan ke luar pada zaman kuno diteliti ben­

tuk bentuk hubungan serta akibathubungan. 

Penelitian tentang jaman Baru (1500 - 1800 

M), kenegaraan yang mencakup pertumbuhan, per­

kembangan, kepemimpinan, pengaturan, hubungan 

antar negara; penyelengg~r~an hidup dalam ma­

syarakatnya mencakup pemenuhan kebutuhan hidup, 

hubungan antar golongan, kepemimpinan, pengatur­

an masyarakat. Kehidupan kesenian dan kebuda -

yaanbya yang .mencakup pendidikan dan kesenian 

alam pemikirannya yang mencakup perkembangan a-

10 
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gama d~n pengaruhnya; hubungan keluar mencakup 

. bentuk hubungan. se~ta akibatnya. 

Demikian juga ' dengan penelitian pada za­

man abad ke-19 meliputi kehidupan pemerintahan 

dan kenegaraan yang mencakup· keadaan Bengkulu 

pada tahun 1800 M, hubungan dengan kekuasaan 

Eropa, pemenuhan kebutuhan, gerakan perlawanan 

dan keadaan masyarakat pada akhir abad ke-19 ; 

kehidupan seni budaya yang men~akµp pengaruh 

seni budaya asing, pendidikan dan kesenian; a­

lam pikiran yang mencakup perkembangan agama 

· dan kehidupan intelektual. 

Ad.t\pun ruang lingkup penelitian dari za­

man Kebangkitan Nasional (± 1900.- 1942) meli­

puti keadaan Pemerintahan yang mencakup kera -

jaan-kerajaan dan pemerintab Hindia Belanda, 

kaum pergerakan yang mencakup timbul dan sikap 

gerakannya; penyelenggaraan hidup dalam masya­

rakat mencakup pengaruh kekuatan Eropa, peme-
·r 

nuhan kebutuhan, partisipasi masyarakat dalam 

pergerakan Kebangsaan, keadaan masyarakat pe­

riode 1900 - 1942. Kehidupan seni budaya men­

cakup pengaruh kebudayaan asing pendidikan ke­

senian; alam pemikiran dan kepercayaan menca -

11 
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kup perkembanga? agama, .P.<::ixjuangan pergerakan Na-

· ~iO'n'Eii · dengan moti vasi keagamaan, kehidupan in -

telektual; hubungan keluar mencakup .bentuk dan 

sifat hubungan, sikap terhadap dunia luar, ·· pe­

ngar.uh dan akibatnya. Pemerintahan pada zaman -

Jepang, sikap terha dap pemerintahan Jepang; pe­

nyelenggaraan hidup dalam masyarakat mencakup ke 

adaan sosial, keada a n ekonomi; kehidup~n seni bu-· 

daya menoakup p endidika n, k e senian dan pengaru'h 

seni budaya Jepang; alam pikiran da n ke pe'rciaya1'n 

me ncakup pe:cl~embangan keagamaan, geraka n iperl a -

wanan O' ngan motiva si keagamaan, k ehidupan int•. -

lektual s hubunga n dengan dunia lua.r _ Y,ang menca -

kup baik t erbuka maupun di b·awah tan.aJ1. . 

:Dan c:khirnya peneli~; ian tentang zaman kem~::r;d§~a·~ 

an .di J3engkulµ (1945 - 1977) meliputi keadaan ·p e·-
... ': .. . · -. ; , ~ . 

Lierintahan dan .kenegaraan yang mencakup tumbuh - · 

nya ~~merintahan RI di daerah J3engkulu, perjuang­

an merr,ipertaha.nkan .kemerdekaan, sesudah pengakuan 

kedaulata n, ber-bentUknya Pemda Tk. I J3engkulu, .;_, 

penyelenggaraan· hidup mencakup kehidupan sosia1:­

ekon~mi P?da . zaman revolusi fisik ( 1945 - 1949}~ 
Jfehidtipan sosial ekonomi pada masa sesudah 

pengakuan·· k~daulatan, kehidupan sosial .' .-s '.eko.riomi 
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ses~dah terl)entuknya Daerah Tirigka t It kehidup­

an pendidikan dan seni budaya mencakup Pf:'.rkem -

bangan agama dan kehidupair- int-el-ekt:U.n· a.in-- hu­

hungan keluar yang mencakup bidang agama, bi­

seni budaya, bidang sosial,. bidang p~Jdidikan 

dan komunika si. ' 

- . ' 'Demikiarilah ruang lingkup peneli tian yang 

dilaksanakan ole h Team Proyek Penelitia'n seja -

rah Daerah Tingkat I Propinsi :Sengkulti;· 

Eo .PERTANGGUNG JAWABAN ILMIAH. · 

:Setapa pun juga penulisan yang terkumpul 

sedapat mu~gkin diusahaJ:can agar dapat dipertang­

gubg ' jawabkan secara ilmiab~ Penulisan juga cu-

kup mempunyai tanggung jawab dari kebenaran fak-­

ta- -faktanya maupun ~istematika dan metodenya. 

1. Sistematika penulisan. 

Data dan fakta-fakta yang terkumpul disu-
. -· 

sun secara sistematis. Pembanasan dari zaman 

· ke zaman ·· secara sistematis disusun berdasar-

• kan kehidupan pemerintah dan kenegaraan, pe­

nyelenggaraan hidup ·dalam masyaraknt, kehi -

seni budaya, alam pikiran dan kepercayaan, 



bentuk-bentuk hubungan dalam masyarakat. 

2. Metode penelitian. 

Sebagai metode penelitian ditempuh dengan 

penyelidikan kepustakaan, penyelidikan on the 

spot 9 wawancara-wawancara, research terhadap 

bentuk-bentuk peninggalan sejarah dan lain -

lain. 

Akhirnya naskah sejarah Bengkulu dari ja-­

man ke jaman ini dipersembahkan untu!c semua ge·• 

nerasi baik yang terdahulu maupun generasi -ge-­

nerasi mendatang. 

Dengan sejarah kita dapat menilai apakah. perbu-,. 

atan masa lampau berhasil atau tidak dan seja­

rah mendidik supaya bertindak bijaksana. Oleh 

sebab itu kita tidak dapat melupakan sejarah ka­

rena sejarah dimulai bersarna dengan kehidupan 

kita. 

F. H A S I L A K H I R. 

Naskah ini merupakan basil akhir. dari su­

atu kerja sama antara Tim di Da erah dengan Tim 

Pc.sat. Naskah ini sendiri aslinya disusun oleh 

Tim di Daerah berdasarkan suatu kerangka yang 
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sudah tua. Kemudian .dalam suatu loka karya an­

tara Tim di . Daerah dengan Tim.di Pusat, naskah 

ini mengalami proses penyempurnaan. Tahap be-
.. -- · ~-- -··· 

rikutnya adalah kegiatan editing, yang rnemfo -

kuskan pada tiga bidang~ materi, penyajian dan 

· bahasa. 

Dalam hal materi dipegang teguh pada ke -

putusan dan penilaian dalarn .tahap penyempurna­

an. Dalam hal penyajian dan juga pendekatan , 

diusahakan agar asas regional sentris menjadi 

pegangan yang utarna. Dalam hal bahasa, diper­

hatikan berbagai aspek kebahasaan, terutama e-

jaan. 

Secara keseluruhan ~s~ah ini sudah sesu­

ai dengan Terms of referen2~ dan nendaknya da­

lam segala kekuatan dan k elemahannya, naskah 

ini supaya dipandang sebagai usaha perintisan. 

-o-
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BAB II 

PRA SEJARAH 

A. ASAL USUL PENGHUNI YANG PERTAMA. 

Asa1 usu1 penghuni yang pertama di Daerah 

Bengkulu, belum dapat ditentukan dengan pasti. 

Hal ini disebabkan belum adanya penyelidikan 

- secara mendalam dan sumber-sumber lain 

-·benar-benar dapat kita harapkan belum pula di-· 

ketemukan. 

Namun, dengan memperpatikan letak geogra­

fis bumi Indonesia yang terletak di antara be­

nua-benua dan di t engah-tengah dunia, serta ha~ 

sil-hasil dari penelitian dan penggalian 

--telah dilaksanakan di Indonesia, tentulah 

pat membantu dan memberi petunj'uk· tentan{S'. 

jadian dan hubungan sejarah Bengkulu pada 

man pra· Sejarah. 

yang 

da­

k~­

ja-

Dalarn penggalian dan penyelidikan yang di 

lakukan oleh ahli para sejarah di jaman lampau, 

telah rnernbuktikan kepada kita banyaknya fosil­

fosil dan artefak yang terpendam di dalam bumi 

sepanjang jalur daerah Cina Selatan, Indonesia, 



'!: . 

r .. 
': .. 

::/ 

.~ ~ • '1 -

r ~.: . • 

Malaka, Sumatera dan Pulau Jawa. · 

Begitu juga pada jalur daerah Ci~, kepulauan 

Formusa, Phiiipina~ Sulawesi, .Irian dan sekitar-- . ~ . 

nya. J~!iur-.)alur ini meng~;-~·barkah· -aru~ ptarkem-

bangan. pe~p.:indahan manusia dan kebudayaa~, ,:cya:ng 
mungk.i .n sekali kebudayaannya, . ter.ut~iiia :~ ~fi_.i>Ldae ,.. 

. . ~ . . 

rah Asia· Tenggara. 

Kalau ~i pulau Jawa telah diketemukan ~agi­

an kerangka. jenis manusia pertama; ~isalny~ te -

muan atas Pithecanthropus Erectus tahun 1960 .·· o­
leh E. Dubois di dekat Trinil, lembah Bengawan -

·solo, da·~ anta-:ta tahun 1936 - 1941, juga di lem-
. . ~ .( ... - ._ ';_ . 

bah Bengawan Solo diketemukan "Homo Mojokerton -
• . , I . j ·· : - 1-. 'I! j • -

sis dan Meganthropus Palaeojavanicus, ,be gitu pun 
1.1 . . ' ; . . - - - . : • 

,·, antara,. tahun 1931 - 1934 di temukan Homo Soloen -

,_~sis . O:lE1.1:1 .. yop Koeningswald, maka ada juga kemung­

kinan di pufau ·sumatera khususnya di daerah Beng­

kulu pernah dihuni oleh jenis-jenis manusia yang 

sejainan dengannya a tau pun yang le.bib tua -dari 

· jenis-jenis manusia yang sudah diketemukan dan 

dis~l,i,diki di pulau Jawa i tu. 
.. . . ·· ...... ::· : . ., 
Pada jaman, Mosolitiekum, pada "beka .s yem -

. [ ·' 
pat tinggal mereka yang terdiri dri bukit karang 

· '(Kjokkenmoddinge+) dan gua-gua banyak di temukan 
• 1'r [, , ,-.[ ; . - I . 

. J . 
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· sisa-sisa kebudayaan dan fosil-fosil manusia dan 

binatang. Kjokken moddinger berasal dari Bahasa 

Denmark, (Kjokk~n ,,;, depur; moddinger = sampah) 
. . . 

Yflng artinya sampah-sampah dapur _;rang terdppai; . 

di sepanjang pantai Sumatera ·Ti{nur Laut di anta~ 

ra Bangka dan Medan; mungkin semua dari sii,.sa-si­

sa makanan yang dipungutnya dari Laut selama ber­

tahun-tahun, sehingga menjadi_ seb'\IBh buki t ka 

rang yang memba:ntu. Bekas ini , t$lah menunjukka n 

sudah ~danya manus1:_a . yang, l1i<;lup . ~n~ffiap ... Ke cu :~-
. • -- - ·--· ·- ·- · . .• :. - - · -: . : ..:.. l. 

li hasfl-hasil kebudayaan d_ari kjokken-- m,oddingc~.E. 

i tu di¥0temukan juga bekas-beka;:i · m~nusia seper :;i 

tulang· be'l:ulJJ.~E.t:._gigi dan pecahan-pecahan teng -
' • • I • 

korak. Dari .. :::;,~,bua·h p_e;nyelidikan yang teliti mem-.. ... ... ... . . . .. ·· ·- -·. _ :'" ·., 

heribln .. .ke.J?~.t.!Il..PUlan bahwa manusia :Mo·s-oiitikum itu 

termasuk dalam golonga:r:i bangsa PaJ2ua Melanesoide, 

yaitu nenek moyang suk:u •ba,ng;=ia Irian dan Melane­

sia · sekarang. Dengan kesimpul<rn ini, apakah da..:. 

pat pula kita katakan bah11a jenismanus.ia itulah 

yang tertua penghuni duni? pertama di pulau Su-. •. . .. 

matera atau nenek moyangnya p~nqucl.uk Sumatera se­

karang , ~emuanya, ini masih merupakan teka-teki 

dan gelap~ 

·· Barulah pada jai:rian neoli t.ikum ki ta menemu -
: · 1 

. kan bukti-bukti yang telah di~fe-lidiki oleh ahli-
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.. .. . 
,·t ahl.i , pra. sej~rah yang terkenal ),t~ntang asal-usul 

i . . i. nenek · moyang bangsa ~ . Ipdpnesia• · Von Heine Gel~.erm 

- ·: ' teial;l ·met:lgadakan 'penye"lidikan tentang ka.pak. per-

. ~ ~egi. · .. Bett:dasarkan peramiuan Jdan persebaran kappk 

persegi,. iitu, .beliau :b:er;p_endapat bahwa pangkal. ke­

budayaan kapak persegi: itu terletak di hulu-hulu 

sungai besar ·Asia 'Jlene;;gara, dari daerah Yunan, -

C~na: .. ;Se"latan ,kebudayaan i tu terse bar menghil_ir 

,l?rnQah-lernbah sungai tersebut akhirnya sampai be:r-
·.• - ~ ':°' ', _;,. ; I . •. -

1i.usat di daerah Tonkin . Proses ini tidaklah ter-
· - ·~ ..!. •. • . ; 'j_ i'. - .... 

jadi sekonyong-konyc ng . · Di daerah ini para pen-,"';. . ; ·~ ' . .. ... : · -J~ -: ": . .· ' .-
<;lukung kebudayaan itu menetap~ mengerjakan per-

) . ..-l . . . ' ·. ' \ . --

tanian dan peternakan. Mereka berkenalan pula 
:. t. .. 

~ dengan la~t, maka timbullah kepandaian rnernbuat 
.d~' l · . . _ · r 
. perahu. Dengan p erahu bercadik mereka rnengarungi 
~::~·,,:·• .·,,-:;.· ..... ; ~ .. -:·= ·~ :u. ·~r~ ... ·~ 

l.autan, dan orang-orang Neolitikum itu bersebar-

an bersama kebudayaan {kapak. persegi) ke ' semenan­

jung Malaka, · Suroatera, Jawa Bali dan terus ·ke -
Timur. '' ! ' ·f 

. .... . 
Adapun pendukung kapak perseg i itu ialah 

. . ' .- ': '·· 1. !-~ . :. . -
bangsa Austronesia. Bangsa Austronesia yang nan-

: . ·. l J '. . . . .. .• - . . . 

tinya menurunkan lang sung ke bangsa Indonesia. 
' ~ . t • • - • ' •• • • : . : :· • • _:.: ' 1· ,\ ·-;, f: A. . • . 

Bang sa ini rnendatangi kepulauan kita kira-kira 

2000 tahun ~'eB~iiim Masehf~ 'i :Ka pak persegi ini di 

' rridonesia terut'am~ s~k~1l · ~ict~patkan di - smrilite­

, ra, Jawa ·dan Bali. 
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Kapak ini banyak terbuat dari bahan '· batu api , dan 

chaieodom. Pembuatan ·~apak-kapak dari batu api 

- terpusat di · beberapa "p~rik". Pabrik kapak per­

segi itu antara lain ditem~an didekat · Laha-t (Su­

matera Selatan), Bogar, Suka bumi, Karawang dan 

Tasimalaya. Prof. Dr. H. Kern beberapa tahun s~­

belumnya (tahun : 1889) telah mengadakan penye -

dikan berdasarkan atas perbandingan bahasa • 

. Di dalam bahasa-bahasa ·Austronesia .yang se­

karang bersebaran, terutama di sell.lruh .Asia Teng­

gara banyak mempupya:i. kesamaan pada nama d~n k3-

ta-kate. . Berdasarkan ini pula dapat dicari kem-
-· "1 ·. , 

bali di mana daerah asal bahasa ·Hu. Penyelidi-
,: i· 

. kan yang seksama ini menghasilkan kesimpulan ten-
,~ ~ 

. tang satu induk bahasa, yaitu bahasa Austronesia. 
.. ....... .. . ~ •. '. . . . ... ) 

, Kedocokan penda,pat kedua orang ahli ini, didu 
. ·. 

kung pula akan kesamaan penghidupan nenek moyang 

bangsa Indonesia; ber.sawah, berternak, bermasya­

rakat. bertempat tinggal tetap· ~an berperahu ber-

cadik. Sisa-sisa kehidupan tersebut' di atas 
··•,y:· :-· 1_.; ... . . 

hingga sekarang dapat pula kita saksikan pada ke-
·'' , ' . 

loII!pok-kelompok masyarakat di .Sumatera umumnya 

.dan di daera~ Bengkulu pada khususnya~ Begit~ 

p~n mengenai tipologi bentuk manusia yang hidup 

.. : ·:r.20 



• 
~U . pu~au , i~u, dc:i·l'.l , yang telah; melaluL.prose·s b~-
.: - t _;~, ~ . -· . ! . . 

_L·~erap.a ,, k~t.~l,lnan .h·~r~gga ·. s .ekarang:·i masih ~ menunjUk-

kan pe.:rsam;;i.an..-persamaan, misalny.a m~·ngenai . war-
~... 1 • - • • -

na. kulit,. , rambut., . raut _muka dan .sebagainya. ·· : 
"· 1 . ~ .I- - • • ' • • • 

.. ~'' 
rDi daerah; Sumatera bagian · Siel:atan, terma -

suk daerah Bengkulu banyak ·· di temUi basil k'ebu -

dayaan-keb:udayaan batu besar atau '. megolitikum. 

S~bagai sisa~~isa .kebudayaan J~atu be.s:ar Ltli i da-
,·- -· ~- . - - · .. · ·~ ·--· . - -

:pat . b::; :,:b :~n:1* . dolmen, menhir, kubu.ran atau · pun 

batu berundak. Jenis-jenis dari kebudayaan ba­

tu besar i tu masih dapat ki:t_iL .!;l .a.~.a:lkan: Ji-L1.dae. - · 

rah Kabupaten Rejang Lebong.,, .dan Kabu!Jat.en B~ng ... 

kulu Sela ta~~ --- ·Begifu--pun -ke·1;ia-s~~-n- hi·d~~- - ~eba-
: ·.:··-. - .,f ..!... ..• • .J • • 

gai p_enangka_p ikan, nela~a.n yan{5 menggur;iakan pe<n 
• -~ j-' '.: ·.i - .... • ... 

rahu bercadik masih banyak ki,ta lihat di se,:pan­
__ .J ·.< 

jang pantai daerah- Be-ngk_:W.u • . , {~a kebiasaan hi-
.l.. !- ' ~ ;· 

dup sebagai petani dengan ala:t . alat . tradisional-
:-- :.1: .. . .• i · •. • · ,_1; .' •. . 

nya hingga sekarang masih_ dapa~ , ki~a . saksikan 

di daerah pedalaman. 
~ . . : 

l)engap gambaran seperti irii dapat kita ka­

takap"' pahwa .asal usul -penghuni •yang pertama da­

tang ke . daerah Bengkulu pun ad,alah bangsa Aus -

tronesia ;v.ang kampung asalnya mungkin sekali di 

daerah Cina Selatan. :Barl;B'sa ,A,ustrone_sia sampai 
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ke Nusantara menemui tanah tempat tinggal yang 

terpisah-pisah karena alamnya yang terdiri da~i 

pulau-pulau, hutan dan gunung yang sukar ditem­

bus, sehingga melahirkan suku-suku bangsa baru. 

Suku-suku bangsa' yang ' memdfami daerah Eeng­

kulu adalah suku bangsa. Melayu· d~mdi daerah pe -

dalaman lebih dikenal deng.ah nama ··suku Rejang , 

Suku Lembak dan Suku Sera·wai. -- Ketiga suku bang­

sa ini merupakan penduduk asli daerah Eengkulu. 

J.. PENYELENGGARAAN HIDUP. 

1. Pemenuhan keperluan hidup primer. 

Dengan diketemukan fosil-fosil kerangka 

manusia dalam bentuk yang sangat sederhana , 

yakni dalam bentuk Homo Sapiens maka mulai 

pulalah perkembangan jasmani dan rohani ma­

nusia itu dalam mengolah alam sekitar atau 

mulailah ia mernbudayakan lingkungan hidup a­

lam sekitarnya. Ia rnenggunakan akalnya dan 

dengan akalnya pula ia dapat memikirkan dan 

mencaTi benda dan alat yang berguna untuk ke 

butuhan hidupnya yang prime!'• terutama untuk 

mempertahankan hidupnya lebih" 1ama~ .. 

iDikumpulkanriya benda .dan alat-alat yang 
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. . ~ .:·._: : ;.-l J: ~· .r. \. ... ~'[.'] ' '1 ! .. , 

ada di ''sekit'~r batu, kayu, t .ulang dan airngan 
~ .. ·. ) : . . 

-- a.1at..:.a.1at~- itu pula la mulai membur:u binatayg-bi-
'· ( 

· m ·tang yang dapat dimakan, menangkap ikan, , me­

nfumpulkan bahan \n~kanan sepe:t'ti ··k~.~-?:di, . ,-ubi, 
' ' . ,.._, . 

· ·· nu!ah-buahan dan lain-lain. Mereka i;idak mene-
' 

-t'fp hidup di su~tu "t'e~pat' tetapi berpinda,h-pin-
. .., L . . . 

·ife.h' 'dari temp-at yang satu ke temp_a,t;. y~ng li~in, 
: : J •. ' 

iahg lebih baik keadaannya, jadi .ia me,mu,laL hi-
• r • ,• • • • , • l J" V, • •· 

;diiimyg dengan pengembaraan dan mengµmpulkan; ba-
, . ·- ·I· ... 

hf. n k'ebufuhan hidupnya dar;i. a.lam sE?ld ta+ at~u 
.. ··• ( . ; •. L .; , : ;_ . . .. . 

hiaup sebaga{ manu~i~ pengtllll:pul (food gathering). 

Kebbsciari hidtip deriiiki~~s~dah ai~~ai sejak •ja­

man I alaeolitik'lim. 

I ada jaman mesoli tikum kehidupan se.bagai"pe­

ngemLara peralahan-lahan sudah mula~ ditinggai­

kan.. Di sana sini mansia sudah mulai hidup me­

n(; tap, berladang, bercocok tanam ·bahkan mungkin 

sudah mulai pula berternak secara sederhana. 

Dan pada ja~an neolitikum terjadi ' Pe~ubahan be­

sar pada cs:rr;a, ,.hidup manusia .. Bukan ' sa·ja" peru -
'.. , -:-. -.:~j ' ·:: i j : " ) I ·, '· , 

bahan hidup mengembara kepada hiqup yang· mene· ~· 
. ~P ~L' . . 

tap .di suatu tempat tetapi juga dari hidup se~· 
.. :. : , r ;-~ r;- ·i · 

ba~a~_, i:nanP:.8;ia mengulJ\pul. _qerubah menj adi manus18 

y~ng -~n~iP~1i!c,~p. .hlilSr~l a tau dari . "food:· gathering" 
~ ~ , -, • ' . \ • ~ 1 

kepada "food producing". 
~' ( . 
.l_\ 
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Pada jaman neolitikum ini mereka pun sudah 

bertempat tinggal dalam gua-gua di lereng- "b'li­

ki t, /~i bawah pohon besar dan sebagainya. · ·se­

lanjutnya mereka sudah pandai membtiat . · ~rumah . . :. . 

da~~m bentuk pondok atau anjungan bertiang tirig­

-- -~i._ . j9'.~ratap daun, yang selur~. ' bahan rumah-ru­

xnq~ya didapati dari alam sekitarnya. Ia sudah 
~ - ,,J ~-

_Il)..~ai memelihara ternak, seperti anjing, babi 

.. dan ayam, untuk keperluan konsumsi dan dipakai 

sebagai bina..iang kurban. Pekerjaannya jauh ·1e' .... 
bib halus dan -tel.iti daripada jaman-jaman t"se-1 

be~1IIUlya. Pe.rkakas-perkakas .-0.ari ·ba!tU' -dia·1 :ah, 
' l• ...... 

diupam dan dlgosoknya hingga licin 'dim mengki-

lap baik dalam bentuk kapak ·~ml~t1 :;,f,fha t . ~ egi 
- :.;, r~ · r . ~~·~. 

panJang, mau~tm pada kapak persegi. Bahkan . su~ 
:- . . . i· 

dab· ada pada jarnan neoli tikum itu ukiran dap 
. . , . 

"ii:nsur. kesenian yang sederhana, sept?rti terda -
.~ i (· · .• · . ~., '· r. , • . . : , . . . 

pat .' didaerah SUi"Ilatera ba i?ian Sel?tan. . Selan ; 

jutny~ mereka sudah menlS'ep§!i tembikar, cara 
. - • . . . : .. 1 ! ·' ··: : .. _,_ 

membuat periuk, belanga dar'i bahan tanah liai;., 
. - -· .. . . ·• . 

Pada jaman itu . sudah ada pula susunan masyara-

kat yang .agak teratur, misalnya spesialisasi 

pekerj~an antara laki-laki dan wanita~ pera'!;u­

;8:-~~;.e~·atu.ra~ ,yang berupa adat is:t~adat, k~per~ 
' ,:: l '.:.," , . : . : '.'~.. . - ' I , 

cayaa·n-kepacfa sesuatu Yang }la_})~ .I<JA..asa. ,, 
I 'J ,:...: • ': ' • .' 
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. .... 

• ' . , ·· · ! ' .• .. 

Berdasarkan pemrlitia:n·-t-er-ha·dap ·perte:muan 

barang-barang logafn (perttr.lggu)f seperti je­

nis nekara di Sumatera, ka:pal;_: corong di ·su­

matera Sela.tan, bejana p~runggil dari dan~u 

- ·Kerinci, manik-manik dan area perunggu dari 

Bangkinang, Sumatera Tengah, yang semuanya 

,dfierah Propinsi Bengkulu9 maka kita dapat ' me­

ngataka:n bahwa di jaman logam itii, tfr1gkat 

kecerdasan dan ketrampilan manusia dalam me­

merl ukan kebutuhan hidupnya ·yang primer su­

dah jauh lebih meningkat, bahkan masyarakat­

nya sudah mengenal semacam alat penukar dan 

nilai est~tika dalam masyarakat. 

Pada jaman megalitikum, masyarakat dalam 

penyelenggaraan hidupnya membuat benda-benda 
. ! . ''~ ' ' ' . 

alat upacara, tempat berkor~~n, tempat pemu­

jaan dari bahan-bahan batu besar, misa,lnya 
. . ; ,. . ·. ·.. · . -:-:.L . .. 

m~nhir, dolmen, batu berundak, meja batu dan 
,•· 

lain-lain. Sisa-sisa kebudayaan megalitikum 

ini banyak kita temui di da erah Pasemah (da­

erah perbatasan Wilayah Palembang dan Propin­

si Bengkulu) daerah Kabupaten Rejang Lebong 

- dan di da•erah Kabupat'en Bengkulu Selatan. 
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2. Perlindungan terhadap alam. 

Kira-kira 2000 SM-datanglah golongan bang­

sa baru ke Nusantara ini. Turunan bangsa Aus -

tronesia ini sudah memiliki kebudayaan yang 

tinggi. Mereka sudah hidup menetap, mempunyai 

susu,nan masyarakat yang teratur, sudah ,roenge­

nal cara bertani dan sudah memelihara · bina -

tang-binatang jinak, seperti anjing, babi, a­

yam . ~a.n lain-lain yang digunakannya untuk kon­

sumsi dan sebaga.i binatang .ke.rban, , .J1:1ga mere­

ka sudah mampu me ngarungi . lautan .. deng~rn ; meng­

gu11akan perahu bercadik. Mereka sudah memi -

liki pengetahuan tentang ilmu bintang. Mata 

pencabariannya yang pokok adalah menangkap i­

,, .. ka~ da~ beita~~ di samping._i tu mereka sudah 
· •i .· ._ ... ! 

pandai membuat periUk dan belanga serta sudah 

_mengenal nilai-nilai kesenian. Nilai dan un­

sur kesenian ini dapat kita lihat dari hasil 

pekerjaannya, baik dArip ada periuk belanga 

maur un terha dap benda-benda yang berasal dari 

batu dan logam • 

. -, . Kf?buday~an neolitikum ini, qi:s~.barkannya 

ke, selu;;r:uh Nusantara t-ermasuk d-aerah -Bengkulu 

dan kemudian kebuda yaannya ini ditingkatkannya 
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lagi terutama pada jaman logam, perunggu dan 

jaman megalitikum. Keseluruhan kebudayaan In­

donesia purba inilah nanti menjadi dasar ke­

budayaari Indonesia. Sekali pun mereka datang 

ke Nusantara ini sudah berkebudayaan neoliti­

kum, namun sisa kebudayaan mosolitikum masih 

hidup jua di sana sini. Perubahan tingkat ke 

budayaan tersebut tidak terjadi secara seko -

riyong...:.koriyong tetapi perlahan dan dalam waktu 

yang cukup lama. 

Pada jaman itu mereka sudah hidup menetap 

_dan sudah rnmi.liki. tempat pemultirttan, pe:tumahan 

sebagai tempat perl~ndungan terhadap alam. 

-- Untuk mempertahankan dan melanjutkan ke­

hid1.1pannya ·terhadap sera'ngan dan tantangari a­

·.:.am, maka cilengari segala daya upaya dicarilah 

· t; empa'-G tiriggalnya sedemikian :rupa, seperti : 

di lereng buki t; ·di bawah po hon po hon besar 

dart di gua-gua yang tidak ,jauh dari pantai , 

sungai, medan penghidupannya. Hal seperti i­

ni dapat kita buktikan dengan hasil penemuan 

dan penggalian di daerah ,L a·n~sa dan Medan di­

Suma"tera Timur. Pada daerah galian tersebut d.:i:­
temukan ·tumpulcan-tumpukan bekas makanan manu­
cia dari binatang kerang , dan dari daerah ga-
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lian bukit kerang (Kjokken moddinger) ditemu-
. , . . 

kan. Kapak genggam dan batu penggilingan bah­

·kan juga bekas-bekas manusia seperti tulang 

belulang dan pecahan tengkorak dan gigi. Luki­

san ini yang menunjukkan kepada kita, bahwa di 

tempat tersebut dan semacamnya, merupakan be­

kas tempat tinggal manusia pada jaman mes6li -

tikum. Tempat permukiman yang lain akan dapat 

pula kita cari di dalam gua-gua yang berupa ce­

ruk-ceruk di dalam batu karang, (rock shelter) 

ataupun semacam lobang-lobang perlind"lingan di­

bawah pohon-pohon besar dan di lereng bukit -

bukit. 

Di tempat ini mereka rupanya dapat melin­

dungi d~ri terhadap alam, misalnya hujan dan 

panas. Penyelidikan pertama terhadap gua-gua 

dilakukan oleh Van stein Callenfels di gua ra­

wa dekat Sampung daerah Ponorogo (Jawa Timur) 

tahun 1928 - 1931. Di dalam gua itu ditemu -

kannya alat-alat seperti ujung panah, flakes, 

batu penggilingan, kapak neolitikum, alat-a -

lat dari tulang dan tanduk bahkan juga alat -

alat dari perunggu dan besi. Rupanya cer-qk -

ceruk ini lama sekali menjadi tempat tinggal 

- ~nusia. 
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Daerah J3engkulu juga merupaka·n daerah ja­

lan lintas perkembangan a'an perpindahan bang­

sa-bangsa yang keadaan alamnya tidak banyak· 

berbeda' dengan daerah-daerah tersebut di atas, 

maka besar juga kemungkinannya baik keturunan 

bangsa Austronesia atau bangsa Plaeo-Mongoloi­

de yag datang ke daerah itu, mula-mula menca-
Jr · , 

ri da'ii ''membuat tempat permukiman di · 1ereng-le-
1 ' r r . , , . 

reng oUldt, di bawah-bawah pohon besar atau -
. .. + 

p{rn ·di d.~18m gua-gua • 
• J .; 

Dari . bekas-bekas peninggalan yang terda -

pat di buki t kerang daerah Sumatera Timur it1<, 

menunjukkan bahwa sudah ada usaha penduduk un­

tuk membangun rumah-rumah. Dan keadaan seper­

ti itu masm dapat kita lihat pada kebiasaan 

masyarakat di daerah pedalaman, di desa-d~sa 

dan daerah pesisir Sumatera umumnya dan di da­

erah Bengkulu khususnya. Mereka membuat ru­

mah yang bertiang tinggi (rumah panggung) da­

ri bahan ramuan alam sekitar sebagai usaha un­

tuk melindungi diri dari serangan binatang bu­

as, ban.:).:l.r dan lain-lain. Mereka hidup dalam 

masyarakat secara berkelompok kelompok. Per -

k~mpungan atau pe~dukuhan mereka serta para -

latan yang diglinakannya ·masih sederhana sekali • 
. '' 
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3. P e r p i n d a h a n 

Di halaman muka telah kit?: singg;Jl!l~: oahwa 

berdasarkan penyelidikan para ahli tentapg pe= 
·. 'i . ; . 1. -

nemuan dan penyebaran kapak perse_~i da,n pene­

li tian bahwsa yang tersebar terutama ~i dae -

rah Asia dan Nusantara, menunjukkan bahwa ne­

nek moyang bangsa Indonesia adalah bangsa Aus­

tronesia yang kampung asalnya diperk,;i.rakan di 
- . 

daerah Cina bagian Selatan. Mereka< h~dup lama 

mengembara dari suatu tempat ke tempat: l nin 

itu memakan waktu yang lama pula. Ada pun se­

bab-sebab kepindahan mereka bukan saja inc in 

mencari daerah yang lebih subur dan yang J e­

bih anian, tetapi diperkirakan juga didesak o­

leh golongan bangsa lain dari sebelah Utara -

nya, -yang juga ingin mencari daerah yang le­

bih baik. 

Gelombang perpindahan bangsa-bangsa Aus -
!-

-tro~sia · itu tampaknya di tentukan pula oleh 

-ke-~daan iklim, cuaca dan hubungan Asia dengan 

k:epulauan Indonesia pada jaman glasial dan in-
- · ~ 

tergalasial. Setiap waktu ia menghadapi tan-

· tangan~tantangf,m alam yang bera~, setiap wak-
. ... • 

tu itu pula ia harus memberi jawaban untuk 
" • I ' . 

. ~enanggulanginya. Tentu saja resiko yang di-
. _; _ ., .. ..... . . : . 
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alami tidak sedikit, hal ini dapat dimenger­

ti karena golongan bangsa itu maskh hidup se­

derhana dan alat-alat perlengkapan hidupnya 

pun masih sangat minim. 

Dalam rangka perjalanan perpiodahan me -

reka, pada suatu waktu bertemulah ia dengan 

laut dan sungai. Saat itu pula. ia mulai be~ 

pikir dan berdaya upaya untuk dapat menyebe­

rangi sungai dan mengarungi lautan, sehingga 

didapatinyalah cara membuat perahu. Pohon -

pohon besar ditebang dan dilubangi bagian te­

ngahnya, sehingga menjadi sebuah sampan. un­
tuk keseimbangan sampan-sampan itu lalu di -

buatnya pula cadik-cadik. Sejak itu pula ter­

kenal : Per ah u - be r c a _d i k de­

ngan menggunakan perahu bercadik itu mereka 

berlayar mengharungi samuder_a hingga sampai 

pula ke tanah air kita. Bersamaan dengan ke­

pindahan penduduk tersebut dibawanya serta 

kebudayaan leluhur, lalu kemudinn disebarkan­

nya di daerah Nusantara. 

Kira-kira 1000 S.M datang pula bangsa ba- .~ 

ru dari Ras Palaeo-Mongoloide ke tanah air ki­

ta ini. Mereka bersebaran ke pulau-pulau 
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. yaD.g melingkar di s~.panjang garis khatulisti­

wa. Rombongan bangsa yang datang pada gelom-

bang pertama disebut Proto Mela;yu. Mula-Mu-

la golongan bangsa ini hidup di pinggir-iping­

gir pantai, atau didaerah pesisir. Kemudian 

datang pula gelombang kedua yang disebut 

Deutro Melayu. Golongan bangsa Melayu yang 

datang pertama terdesak ke pedalamari, , mereka 

bidup sebagai petani. Golong!'.ln bangsa Mel:iyu 
'· 

yang datang kemudian hidup di pes'isir di :ie-

panjang: pantai. Mereka hidup sebagai nela 1an 

dar mungkin sekali berniaga. 

Apakah sebelum kedatangan bangsa ),ni., ke­

pulauan Indonesia· sudali dihuni oleh golongan 

bangsa lain. Tentulah inungkin sekali, tetapi 

pemilik kepada bentuk tubuh, warna kulit, per­

adaban dan kebudayaan kelompok suku bangsa 
- ' -

yang ada :di daerah J3engkulu, dapatlah kita ka-

t9~an i~<iuk. golongan barigsa yang ada di dae­

-rah Bengkul U: adalah bangsa Melayu. 

C. eRGl}:NISASI MA~ARAKAT. 

untukmemudahkan ·hidup akan kebutuha.n maka­

nan, melanj-utkan ketur-uhan, mempertahankan diri 
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terhadap serangan dan bencana alam, yang dido -

rang pula oleh naluri ' dar1 dalam, maka satuan­

satuan manusia i tu berkumpul daiam kelompok yang 

1ebih besar, yakni dalam suatu organisasi ma­

sya rakat. 

: . Pengaturan masyarakat. 

Pertemuan antara masing-masing manusia 

.!ndivi.du ke dalam suatu wa dah, bentuk, ke -

. '..pmpok masyarakat, ticlakl a h E:elalu mengalc;imi. 

8uatu ·kerukuna n malahan sering terj a di per­

tentangan satu sama lain "JO:rig dapat meni.r.lb}ll­

l-.:an gejala dan gej olak s osia l dan mungkin se­

kali terjadi suatu bentrokans disente~asi 

s-1 s ia2. dan k ha ncuran masyarakat situ sendi-

Seba b-seba b kGhan_curan nilai-nilai d921 

~ 1o rma d.alam masyarakat i tu dapat ki ta cari 

dari daiqm ataupun dari luar . masyarakat ter­

sebut. 

Agar tidak terjadi sesua~u ben<trokan di-

dalam masyarakat waktu dalam keluarga s~kali 
. ' · . •·. l 

.pun, maka perlu adanya suatu tat.a t,ert.~b ma­

syarakat. Tata tertib masyal'.'.akat i_tu dapat 
• • I . ', 

berbentuk norma-norma,, p~t~nj.1* dan ~1 edoman 

peraturan dan adat isti_ada~. Tata terti b ini 
. -{ . . .. I ;· ~ ) • : 
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lahir dari masyarakat dan untuk keperluan ma­

syarakat. Tentu saja sekali pendukung-pendu­

kung norma-norma dan tata tertib masyarakat 

serta kaidah-kaidah sosial itu masih banyak 

dan kuat maka kepatuhan dan kelestarian dari 

peraturan-peraturan dalam masyarakat tersebut 

dapat berdiri denga n kukuh. 

Tata tertib ini bukan saja mempunyai sangsi -

sangsi terhadap pelanggarannya tapi juga me­

rupakan pengaturan masyarakat sehingga keou­

tuhan dan tujuan hidup masyarakat dapat ter -

capai dan dapat dinikmati secara wajar dan me­

rata. 

Bentuk bentuk kelompok masyarakat ini, su­

dah kita kenali sejak jaman pra sejarah. Ma­

nusia tak dapat dipisnhkan dengan kebudayaan­

kebudayaan sejak adanya manusia. Ia dapat me­

ngubah alam natur menjadi alam kultur, ia da­

pat menciptakan pemberian alam itu sesuai de­

ngan kebutuhannya. Hasil ciptaan budi daya ma­

nusia itu disebut kebudayaan. 

sejak hadirnya manusia di muka bumi ini, 

sekali pun hidup mereka berpindah-pindah se~ 

bagai "Food gathering" maka pada hakekatnya 

bentuk masyarakat itu sudah ada. Lebih-lebih 
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lagi kehidupan ma nusia i tu sud ah-; menetap. 

Bentuk masyarakat itu sudah diatur oleh suatu 

pengaturan masyarakat. 

Pengaturan rnasyarakat itu erat sekali hubung­

annya dengan tujuan 'dari suatu masyarakat. 

~1asyarakat purba pada jarr.o.n pra zejarah tam -

paknya sudah dapat mengati;;r kerja sarna dan ke­

h.i.dupan bersama. 

Ikatan kerja sama ini dapat kita buktikan 

:iari segala usaha dalam ro.neka memenuhi kebu­

tuhan hidupnya. Hasil pembue tannya berupa .ka-

pak batu, pecahan fl~, benda dari perunggu 

yang indah, kebudayaan Megali ti~rnm, usaha pe. 
. . 

tanian dan cara mengarungi samud~ra, yang me­

rupakan tantangan alam yang cukup berat, ti­

:ak mungkin dapat dikerjakan secara ,Perseorang­

~n, dan tentu saja dilandasi oleh rasa kesepa­

kat8n dan pertimbangan lain sebagai motif dan 

dorongan ikat kerja sama. Begitu pun bentuk 

kehidupan bersama dapat kita duga, sudah dia­

tur dengan suatu pengaturan yang ~ederhana • 

. Seperti kehidupan di dalam gua-gua, perkampu­

ngan dan pend~uhan. Norma-norma yang merup~­

kan kaedah sosial dipatuhi secara turun temu­

run, perbuatan di luar dari kebiasaan yang ada 
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merupakan suatu keganjilan, tabu dan larangan, 

~ang mungkin sekali mend~pat ganjaran. Peratu­

ran ini dipelihara dari generasi kegenerasi dan 

merupakan suatu adat istiadat yang tak lekang 

kena panas dan tak lapuk karena hujan. 

2. K e p e m i m p i n a n. 

Dalam menghadapi tantangan alam yang berat 

dan sukar teratasi oleh manusia purba yang ke­

adaannya masih serba sederhana, maka pembjnaan 

masyarakat itu perlu bersifat keras dan J enuh 

tanggung jawab. Fungsi dan sifat kepemimr inan 

amat menentukan sekali. Melihat pada kea caan 

alam dan gejala masyarakat pada jaman pra sej a­

rah i tu mungkin sekali tipe pemimpin yang di no 

turuti adalah pemimpin yang kebapaan (Paterna­

listis). 

Seseorang anggota ma syaraka t, baru dapat 

menjadi pemimpin apabila telah memenuhi syarat 

cyarat seperti : berfisik kuat, memiliki keku­

atan batin, menguasai adat istiadat atau norma 

daT.\ kaidah s·osial yang berlaku, serta didukung 

oleh segenap masyarakat, Hal ini dapat pula ki­

ta duga bahwa tidak mungkin segelengan atau se­

sekelompok masyarakat dapat membuka hutan be -

lukar, mengarungi samudera luas melaksanakan 



~t!_at,u upae:~ra. ~gama adanya ikt:1.tan kerja sama t1 __ 

di~a.wah: pimpinan ··.s~_,rang kep.ala adat atau Ke- -~ 

pala suku. 

Kesaktian dan kepemimpinan se-seorang ke-

" pala suku itu, maka fungsinya dapat menjadi 

· ' ·na1k dan semakin dikaguilli bahkan karena fung­

s i dan keberhasilannya dala.In melaksanakan tu­

cas sebagai pemimpin maka dapat pula menaik -
r 

kan derajat, marta'bat keluarganya, serta da-

·pat menjadi leluhur yang dipuja-punja setelah 

i. a rneninggal dunia. Seo rang pemirnpi.n pada ma-
" !: 

syarakat purba mempunyai fungsi rangkap, yak-

ni ia adalah seorang kepala adat, dan seorang 

ctu:kun. 

1: . AEffl DbPA.N SENI BUDAYA. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa kehidup?I1 ma­

nusia erat sekali hubungannya dengan ~ebudayaan. 

Kehidupan manusia tak dapat dipisa~{an dari ke -

budayaan. Kebudayaan baru ada sete;J..ah . adanya ma.-
• • •• .-~ .I ·-~ • • : • • • , • 

nusia dengan akal dan daya µpaya manusia rnengu ~ 
. . . ·.0·-~~~-:. ~ .· · · ·~ 

sahakan dap menciptakan sesuatu. Maka timbullah 
'i. ,. -

kebudayaan, ~emakin . tinggi taraf hidup dan ting­

k~t berpikir manusia itu, maka semakin tinggi · p~­
·'.I 

la nilai-nilai kebudayaan yang diciptakannya. 
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Diantara kebudayaan yang diciptakan itu bernilai 

dan mengandung unsur pendidikan dan kesenian. 

1. Pe n d i d i k a n 

Manusia pra sejarah atau manusia purba ter­

utama mendapat pendidikan dari alam. Alam men­

didik dan mengajar mereka untuk berbuat demi -

kian., sehingga terhindar dari segala kemungki­

nan bencana dan kesuli tan hid up. Setiap tan -· 

tangan alam dij c. wa bnya dengan usaha penang(,U -

langano Dicarinya ba tu, ka;yu~ tulang dan i an­

duk, dan apa saja y'ing dia dapati dari alar1, se­

ki tc.rnya, lalu digu::iakannya sebagai alat pe·­

nyar:bung tanga:.1cya tmtuk mendA.patkan kebutuhan 

hidt;.p terutama k ebutuhan akan makanan. Dicari-

nya tempat-ternpa t be:".'tedl'_h uari se:r:angan hujan 

dc:n badai, s epe:•~·t i di dalam gua-gua, di ba\·rah­

bawah pohon besar di kaki-kaki bukit. Sehing­

ga ia dapat menahan hidupnya lebih lama. Di­

pungutnya barang-barang ramuan keperluan hidup 

yang tumbuh di alam sekitarnya 9 dibuatnya pe -

rahu penyeberang, dibangunnya pondok dan anjung 

sebagai tempat kediamannya, dicobanya menempa 

logam dan lain sebagainya. ' Kesemuanya ini ada­

lah usaha pendidikan yang diterimanya -sebagai 
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akibat dari hiqangan alam. 

Sekalipun demikian usaha pendidikan yang 

4ilakukan oleh anggota dan pemimpin-pemimpin 

masyarakat tak dapat dilupakan. Seorang kepa­

la suku, kepala adat, atau pun seorang dukun, 

dalam melaksanakan tugasnya, juga memberikan 

pendidikan. Pendidikan yang diberikan itu da­

pat bersifat pengarahan, pembinaan dan contoh 

tauladan. 

2. K e s e n i a n. 

Sejak jaman Mesolitikum nampaknya sudah 

ada usaha dari manusia meningkatkan kebudaya-· 

annya, bahkan sudah ada pula unsur kesenian 

pada benda-benda yang diolahnya. Flakes dan 

blade yang ditemukan di dalam gua-gua yang 

berbentuk jajaran genjanc , trapesium, 

tiga, ada yang terbuat dari batu-batu 

segi­

i ndah 

semacam chalcedon dan jaspisf dalam sebuah 

gua di Sulawesi Selatan terdapat sebuah gam­

bar seekor babi yang sedang meloncat, dikapur 

dengan wrna merah dan bagus sekali. Lukisan 

seni rupa semacam ini juga ditemui pada jaman 

neolitikum dan jaman logam. 

Di daerah Sumatera Selatan ditemukan alat-
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alat atau perkakas yang terbuat dari batu per­

mata yang tanggung yang mungkin sekali diper 

gunakan untuk pesta upacara dan sebagi tanda 

kebesaran. Pembuatan perahu dan gambar mata 

oval, ragam hias ragam hias garis geometris clan 

pilin berganda pada kapak Sumatera, dan bejana 

perunggu yang ditemukan di Kerinci mengandung 

nilai-nilai kesenian yang sangat tin~gi. Yang 

amat menarik perhatian ialah suatu temuan c'ci -

Kuwing 9 Eangkinang daerah perbatasan Sumat ~ .ra­

Barat dan Palembang. _, ~ :Qi __ s:rna di temukan em: at 

bebs buah boneka-bon2k1:!, kecil dar ..:. peru.ng1;u 

dan gelang-gelang perhia sa n yang penuh _de ; .gan 

ragam hi as o Ragam hia s r agam hia s yang h1da h 

boneka-boneka perunggu i tu merupakan pern:iri :pe­

_nari yang berga;ra dynamis. Penemuan ini menun­

jukkan bahwa pa cla jaman i tu seni rupa dan seni 

tari, sudah terungkap jauh dan mempunya_i nilai 

seni yang dapat dibanggakan. 

Melihat pada daerah-daerah penemuan ini, 

menunjukkan pula bahwa di bumi Sumatera banyak 

terpendam bekas-bekas peninggalan jaman pra se­

jarah yang berunsur kesenian, dan tentu setidak 

tidaknya daerah Benekulu yang merupakan bagian 
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dari pulau Sumatera, sedikit banyaknya memi-

liki benda-benda kebudayaan pra sejarah yang ·_. 

berunsurkan nilai ke senian, baik yang meng _:_- ·i 

gambarkan seni rupa maupun seni tari. 

Tentang kebudayaan yang bersifat rohani-

ah, seperti cara berpikir pandangan hidup, · 

keagamaan, seni suara, tidaklah dapat kita 

ungkapkan, karena kebudayaan itu ikut bersa-
r 

ma pendukungnya, laei pula peninggalan yang 

ada tidak cukup mendukung kesaksian dan ane­

ka ragam kebudayaan r oha niah yang pernah di­

selidiki. 

:E o ALAM PIKIRAN DAN KEPEHCAYAA.N 

Amat sulitlah kita mendapat gambaran piki­

~an masyarakat pada rnasa pra sejarah itu. Alam 

pjkiran merupakan keseluruhan pola berpikir a­

tau pandangan hidup rnasyarakat di waktu itu. 

Warisan-warisan yang lebih menjamin keaslian ke­

budayaan rohaniah ini dalam bentuk tertulis su­

dah tentu tidak kita temui. Yang kita temui ada­

lah artefak dan fosil-fosil manusia. Berdasar -

kan p_eninggalan-peninggalan yang ditermukan, ki­

ta akan dapat menghasilkan dalam bentuk rekaman, 

asumsi dan hipotesa tentang alam pikiran dan ke• 
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percayaan masyarakat · p:u:rJ~a ;di jaman pra sejarah. 

Dari masyarakat - yt:t~ng,_.kebudayaannya di jaman 

pra sejarah adalah dasar ,dan pendahuluan dari ma­

syarakat yang kebudayaannya lebih maju di jaman 

Sejarah. Masyarakat purba di jaman sejarah se­

akan-akan penerus dari kebudayaan masyarakat se­

belumnya. ' Dari kebudayaan masyarakat purba di­

jaman sejarah yang mungkin tidak jauh berbeda de­

ngan masyarakat di jaman pra sejarah, maka dapat 

kita ungkapkan babwa; alam pikiran masyarakat di 

waktu i tu masih sederhana sekali ia belum maHpu 

menganalisa gejala-gejala alam yang terjadi scca­

ra pasti. Kehidupan terpencil, peradabannya Pa­

sih sederhana sekali 7 segala tindakannya menggam­

barkan kesatupn solidaritas dan uniformitas. 

Spesialisasi pekerjaan berdasar·kan fisik jasma -

niah serta keadaan alam sudah mulai tampak teta­

pi be],um jela-s terpencil. Kepercayaan akan se -

suatu zat kekuatan di atas dunia ini, timbul se­

bagai akibat dari pada usaha pendekatan yang tak 

dapat cl~sarnpaikan secara pasti kcirena diluar ke­

mamp~an alam pikirannya. Maka timbullah bayang­

an•garpbaran akan sesuatu kekuasaan yang menggam­

barka;n -;ke.saktian dan kemutlakan Kekuasaan. 

- ' J suatu : benda-benda yang terdiri dari batu-ba-
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tu yang aneh, tempat-tempat yang mengandung ke­

ajaiban, dan kejadian-kej ndian yang ganjil, pe­

rist-iwa' peristiwa yang ajaib, obat:obat yang m~~ .. .~ 

jarab penghulu ketua adat, dukun yang sakti, da~ 

pat menyera:p ha ti sanubari dan alam pikirannya, . 

y<:l ng belum mampu menyelidiki gejala alam ' secara , 
. . , . ~ J -· 

pasti diwaktu itu, maka timbullap kepercayaan 

dan pemujaan akan sesuatu zat kekua~aan, atflu ;yang 

D1engandung kesaktian, keajaiban dan lain seba -

guinya yang terdapat pada aneka ragam alam, ben­

da dan anggota badan manusia sakti itu sendirio 

Akhirny& dari kepercayaan .ini mE;ningkat menjadi 

keyakinan yang berbentuk faham-faham misalnya 

animisme, dinamisme dan politeisme keyakinan se­

perti ini bahkan ma sih tampak' sisa-sisanya pada 

sebagian anggota masyarakat jaman sekar~ng mi­

salnya, masyarakat yang hidup di daerah pedalam-

an. 

1. Sietim Kepercayaan. 

Sistem kepercayaan masyarakat purba di­

jaman pra sejarah tentulah tak dapat diurai­

kan secara pasti. Tetapi be.rdasarkan hasil 

penemuan dan penggalian tampaknya ada suatu , 

kesamaan dalam cara pendekatan dan keperca -

yaan ·kepada aatu roh raib yang berkuasa, atau 
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pun yang di Tuhankan. Sist€m ke~€rcayaan ma · ~ 

sih saja menggunakan lambang-lambang dan tanda 

tanda simbolis. Seperti za~ mineral merah pa­

da dasar gambar tangan manusia. Lukisan ini 

diketemukan di dalam sebuah gua di Sulawesi Se­

latan, lukisan ini melambangkan kehidupan dan 

kematian. Sebagai tanda berkabung bagi perem-

puan yang kerna tian suaminya. J)i Irian Barat 

gambar Silhuet tangan manusia bermakna bekas­

bekas nenek moyang yang buta meraba-raba m;n­

cari jalan ke negeri yang baru. J)i samping i­

tu banyak pula interprestasi lain terhadap ~ am­

bang silhuet tangan tersebut. 

Selain dari pada itu dRpat kita duga akan 

adanya lambang suatu totem yang merupakan ma­

nifestasi rah nenek moyangnya, kepad8 hewan 

hewan, tentang kepercaya an akan sesuatu zat ke 

kuatan dapat pula kita saksikan kepada gambar 

babi yang sedang berlari karena kena panah. 

Lukisan ini dapat ditemui pada sebuah gua di-

Sulawesi SeLatan. Sistem kepercayaan dalam 

bentuk peribadatan mungkin sekali sudah ada, 

misalnya pda pemuja,an terhadap rah, arwah_ lelu­

hur yang berjasa, bt:nda yang menyandang kekua­

tan sakti, sesuatu yang di-Tuhankan seperti 
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batu, mata hari dan lain-lain. 

2. Pandangan ~entang Kosmos. 

Pandangan tentang Kosrilos seperti · µ;raian .,_
1 

. 

para ahli diabad ke-19 dan 20 bara.ng .- .;lca:J..,i -. l;>r~! 

lumlah terpahami oleh mereka di jaman -_ pra- ''· 

sejarah. Menurut · ilmu-falak, bahwa . .dtµlJa 

ini pada hakekatnya adalah bintang · juga. Mu­

la-mula sekali berupa bola gas yang panas lu­

ar biasa. Karena perputaran terus menerus 

maka gas tadi menjadi semakin padat hingga 

terjadilah kulit bumi ini semakin lama sema­

kin tebal dan ukuran suhu panas semakin me -

nurun. 

Adapun bagi an terasnya sampai saat ini masih 

belum padat juga, bahkan seperti lumpur yang 

amat panas. Dunia kita ini terjadi kira-ki­

ra 250 juta tahun yang lampau. Barang kali 

pandangan tentang kosmos bagi masyarakat pur-­

ba di jaman pra sejarah sudah ada, tetapi ma­

sih bersifat sederhana dan terpotong-potong. 

Sesudah ada pula gambaran tentang alam 

setelah manusia meninggal. Hal ini dapat ki­

ta ketahui dari kepercayaan akan animisme, 

totenism~ dan kepercayaan kepada roh atau ar-
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wah nenek moyang dahulu serta cara "pengubur­

an" dan upacara pemberangkatan jenazah menuju ~ 

alam akhirat~ _ Pandang_an tentang kosmos, ada­

lah gambaran dunia tempat .tinggal yang ada di 

sekitar mereka sejauh jangkauan alam pemikir­

an masyarakat di waktu itu. 

-oOo-
:·. _.} T 

_: ~- . 

r ~ . . ;c, 

, i . . I. 



BAB III 

JAMAN KUNO ( +· a bad I 1500 M ) 

KEHIDUPAN PEMERINI'AHAN DAN KENEGARAAN 

Keadaan daerah Bengkul dari abad ke 4 hingga 

abad 'ke-15 tidak banyak kita diketahui. Hal ini 

bukanlah berarti tidak adanya peristiwa sejarah 

terjadi di negeri tersebut : tetapi banyak faktor 

faktor lain yang menyebabkannya, seakan-akan seja­

rah yang terjadi di daerah tersebut tidak ada a­

ta u kurang sama seka:.1.i terbetik beritanya. 

Pertama, belum adanya penelitian dan penulis­

an tentang sejarah daerah Bengkulu yang dilakukan 

oleh para ahli secara teliti dan mendalam. 

Kedua, letak daerah Bengkulu pada waktu itu 

tidak begitu beruntung. Melihat pada keadaan geo­

grafisnya, daratannya merup akan alam yang ~ukar 

ditempuh, tanahnya yang bergunung dan berlembah , 

hutannya lebat, sungai-sungai tak dapat dilayari. 

Pantainya banyak yang landai tetapi gelombang sa­

mudera Indonesia yang terbeDta~g dihadapannya cu­

kup membahayakan. Tidak ada satu pulau pun yang· 

dapat diandalkan sebgai perlindungan terhadap pan- --
, . 
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tai dari badai dan taupan •. Lautnya banyak berkarang. 

Komunikasi merupakan problema. 

MungkiR juga kerajaan-ke~ajaan yang ada di da­

rah Bengkulu tidak begitu tenar seperti kerajaan la-
·- .. 

in yang ada di pulau Sumatera, seperti kerajaan Tu-

lang Bawang, Melayu, Pagar Ruyung dan Sriwijaya. 

Karena kecil peranannya dan berada di bawah penga -

rub kerajaan-kerajaan besar tersebut, sehingga ke­

giatan dalam sejarah sudah terserap dan terwakilkan 

dalam berita-berita dari kerajaan kerajaan tersebut 

di atas, Selain dari pada itu kita pun dapat memban­

dingkan dengan lukisan ~.J. Krom tentang Sejarah In­

donesia di jaman Belanda yang banyak mengandung hi­

potesa-hipotesa. 

Di antara peng-hipotesa masalah adalah : Buku 

Yunani yang bernama Periblous tes Erything thalas -

~ yaHg ditulis kira-kira tahun 70 Masehi~ · Buku 

tersebut melukiskan tentang hubungan India dengan 

i . \ .•. 

d e i b a i, I a b a d i a u dengan ibu negerinya 

A r g y r e. 
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Kemungkinan negeri-negeri yang disebutnya ta­

di adalah semenanjung, Barus dan Yawa Wipa. Yang 

jelas kurang lebih tahun 150 Masehi daerah Nusan -

tara sudah dikenal di tanah Hindu. Kurang lebih a­
bad ke-5 Fa-hian, seorang musyafir Cina yang bera­

gama Budha, dalam perjalanannya pulang, kapalnya 

d-iserang angin taufan dan terdampar di Y e - p -·o -

t i di mana letak Y e - p o - t i tidak jelas, 

diantara pendapat para ahli belum ada 'yang me.nemu­

kan kesepakatan pend;:ipat • . Ada yang mengira pulau 

Jc-wa sekarang, ada yang mengira A n d ' a ;.·l -' a S'· ' 

dcin ada pula yang mengira Kalimantan dan>· Semenan -

jung. 

Sedangkan narna Sriwijaya sudah lama di kenal 

oleh pedagang pedagang Vina dengan nama · C· h ~ .- 1 i-

f o t' s e atau S a n f o t s e dan orang Arab 

mengenalnya dengan nama Z a b a g. Dengan de'miki­

an negeri Nusantara sudah lama dikenal olehbebera­

pa negeri kawasan Benua. 

1. Pertumbuhan Negara-Negara. 

Pertumbuhan negara-negara di tiap daerah di­

muka bumi ini banyak terdapat perbedaan. Per -

bedaan itu baik dalam bentuk; organisasi ' maupun 

dalam perkembangannya, namun bila pertumbuhan 

negara negara tersebut kita tinjau dalam ' garis 
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besarnya maka terdapatlah persamaan p r o s e s 

perkembangannya. 

Memperhatikan perkembangan masyarakat dan 

kondisi daerah Bengkulu, maka bentuk dari "Nega­

ra" yang pernah tumbuh disana adalah N e g a r a 

S u k u. Negara suku ini daerahnya tidak luas, 

rakyatnya sedikit kepala pemerintahan yang ber -

daulat dipegang oleh kepala suku •. 

Tujuan pokok adalah untuk memelihara· tata tert.ib 

ke dalam dan juga melaksanakan peperangan kel :1ar 

baik bersifat defensif maupun agresif~ ' 

Negara Suku ini memiliki rakyat; ybkni ma ;Jya­

rakat yang masih mempunyai ikatan yang kuat b ~ru­

pa asai k et u r · u n a n, keper6ayaari ~ dan ke -

perluan ekonomi pun yang sama pula, Perpindahan · 

kekuasaan dalam negara berdasarkan azas warisan 

keturunan dan ada pula yang dipilih secara bebas 

oleh kepala negara suku. Pusat ' kerajaan negara 

timbul d~ dekat muara sungai, di pinggir Keraja­

an yang pernah disebut - ol~h tambo dan ~Y~·'i1rah _ 
. - · · ~ ~· -· .. 

adalah : 

a • . Kerajaan MANJUTO di Muko-muko. 

b. · Kerajaa:p PINA:NG BERLAPIS di . Ketahun. 

p. -Ke:rajaan SERDANG di Daerah Lais 

.d. K~rajaan SUNGAI LEMAU di Daerah . Pondok Ke-

lapa, (Sekarang merupakan daerah Kecamat­

an). 
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e_. Kerajaan SUNGAI SERUI1 di Bengkulu 

f i9 · Ke:fajaan: SELEBAR di Daerah Sele bar 

g. , :t{erajaan EMPAT PEI'ULAI di Daerah Rejan-gC 

Le bong. - ' .) ' 

h. Kerajaan SERAWAI di Manna dan Bintuhan 

Daerah Bengkulu Selatan. 

2oPerkembanga ;,n". _; .• . , 

Kerajaan kerajaan ini ,terletak 'di pinggir­

pinggir sungai. Sebagian· b~sa:il ' dari ' ji~rldiiduk ke­

rajaan _ters.ebut. hidup sebagai:: Ii e i t 'i i;ji :n di, n e­

l a y a n dan p e d a g ·a ri g.; Dari ' Lh~siJ 

pertanian .dan perdagangan •inilah ni'erfa ikk'an· peng­

hasilan (Income) kerajaan-k~rajaan ·t'ersebut;.- .. 

Daerah pinggir dan muara sungai menjadi pelabuh­

an tempat menambat p erahu-perahu,' rakit-rakit . 

yang datang dari laut dan hulu sungai. Selah -

jutriya barang-barang dae;angan di bawa pula mthla -

lui ciarat dengan "gero bak, bubut O.an j~lafr · k~k1.. 

Barang d;:gangan yang dipe rdagangkan · ialkh ' :' 1 a­

d~a, k -e mi r i, rot an, k e : l ~ - p ' a~ be -

r a s, k o pi, c e n g k -e h dan haeil•hasil · ' 'i 

lainnya. Sedang negeri luar diperdagangkan pu-: _\.'.-1. 

la · baxang-barang seperti : Kain ci ta, Minyak ha.: .. :HJ 

rum, Perkakas logam dan lain-lain.-
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Dalam perkembangan kekuasaan kerajaan-kera­

jaan besar di Indonesia seperti : Mojopahit; Sri­

wijaya, Aoeh, Melayu, Pagar Ruyung, Banten dan 

Palembang. Kerajaan-kerajaan di daerah Bengkulu 

termasuk di bawah pengaruh dan sebagiannya tak­

luk di bawah kekuasaan kerajaan besar tersebut. 

Pengaruh kekuasaan ini lebih banyak bersifat di­

plomatis dan up et i. Kebebasan _bergerak ma­

sin~me.sing kerajaan tetap di tangan kerajoan ke­

cil yang berkembang di daerah Bengkulu. Hanya 

pengaruh kerajaan Melayu dan Pagar Ruyung, l ebih 

menonjol dan kelihatan. 

Karena potensi masing-masing kerajaan itu 

semakin mundur dan tidak ada lagi raja yang kuat 

untuk pengganti dan berwibawa, serta peristiwa -

peristiwa yang terjadi di dalam dan di luar dae­

rah yang menghambat lajunya perkembangan keraja­

an tersebut, maka _sebagian kerajaan itu mulai me­

menoilkan diri, dan akhirnya peranannya hilang 

sama sekali dan tinggallah kenang-kenangan riwa­

yat saja. Kecuali tinggal kerajaan kerajaan se­

perti SELEBAR, BENGKULU, EMPAT PEI'ULAI, dan SE -

RAWAI. Ke empat kerjaan ini masih hidup dan ber­

peranan hingga datangnya bangsa bangsa Barat di­

daerah Bengkulu. 
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. 3. K e p e m i m p i n a n 

Aparatur pemerintahan dipegang oleh gol0ng­

an raj&, . :Gelar dari penguasa itu bermacam-ma -,, 
cam• Raja (ajai, ratu, sult~n• khalifah) diban-

tu oleh penghulu.dan penghul~ muda. Keduanya di 
' [·· 

sebut raja dan penghulu. . . . 

Di lin~kungan kelua~g~ besar diatur oleh 

k a ·U m. Kekuasaan di da-seorang k e p a 1 a 
1 · ii 

erah-daerah dipegang oleh : Datuk, Patih, ~ 

mang1cu, Depati, Penggawa, Pemangku muda dan Gin-
' --

de. ,. · 
. ' J.J 

Wakil dari Kesultanan Banten yang pernah dud\tl<" . 
; :_.~ -~- .L : .. : .. · · f _ 

di Bengkulu di sebut . J e n a n g. 

Sifat kepemimpinan adalah paternalistis. 

Pengangkatan dan penge:~antian raja didasarkan __ ,Pa­

da asas keturunan dan pemilihan, yang ~~rbP~ ~err 
. . .. ,l , ··\ 1i . 

jadi raja adalah orang yang masih merupakap k~­

turunan langsung dri raja semula. Tetapi ji~a 

keturunan raja tersebut tidak ada lagi atau ti­

dak menunjukkan kecakapan dan harapan rakyat, 
- ~ ....... 

maka raja itu boleh diganti dengan nara pemilih-

an. Tidak jarang pada penggantian kekuasaan pe­

merintahan ini terjadi gejolak-gejolak sosial 

dalam masyarakat. 
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4. P e n g a t u r a n. 

Pengaturan dalam kerajaan (negara) dilaksa­

nakan oleh para pejabat negara dan puncak pimpin­

an terletak di tangan seorang raja. Dalam pelak­

sanaan operasionilnya rajapun dibantu oleh para 

pembantu seperti; Penghulu, Kepala Kaum, Datuk , 

?atih, Tuai kutai, Depati, Pemangku, Penggawa, 

Gide dan Pemangku Muda. 

Dasar dari pengaturan adalah peraturan-pe­

raturan baik yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis seperti A d a t I s t i a d a t, 

yang t elah ditetapkan berdasarkan permufakatan 

para Umara dan Ulama serta orang-orang tua at au 

tokoh-tokoh yang terpandang dalam masyarakat. 

Dalam pemerintahan A j a i - A j a i Kerajaan -

Empat Petulai, s ega la sesuatu mengenai ketertib­

an dalam pengaturan negara sebahagian sudah di -

atur dalam adat istiadat bangsa R e j a n g • 

~ut Adat, ini barang siapa yang melanggar 

·adat akan dibunuh. Setelah kedatangan para bi­

ku dari Mojopahit dan menjadi raja bangsa Pa -

jang; maka suku Rejang di daerah Bengkulu men -

dapat pelajaran b e r t a n i dan peraturan 

baru untuk memperbaiki dan menyempurnakan per -

aturan yang lama. Salah satu di antaranya ada-
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lah gawai bunun di ganti dengan Gawai bangun, 

artinya"' barang siapa yang membuat kesalahan be­

. sar se:perti membMu.h,- tidak lagi di bunuh tetapi 
' - _l_ .. • ~ 

_ di ganti dengan gawai bangun. Gawai ban e:,'Un arti­

nya siapa yang membuat kesalahan besar seperti 

membunuh tidak lagi dibunuh, teta:pi . tll ~ ganti de-
" ngan mernbayar berupa ernas dan perak kepada ahli 

farnili si mati. 

Adat Rejang yang berl.aku hinggQ. .s~karang 

ialah · 

a. Membunuh r mernbangun artinya : Kalau 

membunuh orang hukumannya si pernbunuh 

harus membayar bangun kepada famili ya1 15 

mati, yaitu tierupa emas dan perak. 

b. Salah berhutang, a~tinya kesalahan ter­

pikul oleh orang yang bersalah itu sen­

diri. 

c. Gawai mati atau Gawai bunuh, seg~orang 

yang melakukan kesalahan yang e~ngat be­

sar atau yang dilarang keras oleh' adat, 

dihukum mati atau dibunuh. 

d. Melukai penepung, artinya memberi emas 

atau uang kepada orang dilukai. 

e. Selang berpulang, artinya tiap barang 
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yang dipinjam harus dikembalikan. 

f. Suarang berbagai, artinya harta yang di· -

peroleh bersama harus dibagi sama banyak. 

g. Buruk puang sling jelupang, artinya patah 

tumbuh hilang berganti; tiap yang hilang 

harus ada g8ntinya. 

h. Kalah adat karena janji. 

i. Sumbing bertitik, patah berkepal (sama 

maksudnya dengan g). 

j. Di beri habis saja; artinya suka sama iu­

ka. 

Hal lain ya ng diatur oleh adat istiadat aia­

lah hal perkawinan; harta pusak:a a_:ta_l1_ ~_arisan, 

pertanian, perburuhan, dan penangkapan ikan. 

5. Hubungan antara negara. 

Seb~gai riegara sahabat yang -tingkatan kedu­

dukannya sama dengan kerajaan yang ada di suatu 

daerah, dilaksanakan secara diplomatis. Hubung­

an itu dapat berupa hubungan politik, ekonomi 

dan kebudayaan. Sebagai. neg.arc;1 :t~klu1c atau di 

bawah pengaruh kekuasaan negara yang lebih ting­

gi, maka hubungan itu dapat merupakan hubungan 

sosial dan bersifat U p e t i. 
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• 'l .1 ·). :j ,~ ·i . t ,.~: r . ' I ~ :. ~ ~ ;-:} 

Hubungan antara negara didasarkan pada ber-
.- ..,-: ' -:~.r ~ > • .~· J- · ; ~i · 

bagai ikatan, antara lain; hubungan politik, e­
D 

konomi aan kebudayaan. Hubungan ekonomi lebih 
;1 

· ·tampak · sejak daerah J3engkulu banyak menghas~l -
'· 

kan basil bumi terutama 1 a d a. Hubungan ke­

budayaan membawa pengaruh yangcukup besar ter­

~tama dengan kebudayaan Melayu dan Minang Kabau. 

B. PENYELENGG.ARAAN HIDUP DALAM MASY.ARAKAT. 

1 • Pememuhan ke butuhan hi du~ .. 

Pemenuhan kebutuhan hidup meliputi kebu­

tuhan ~idup rohani dan jasmani. Kebutuhan 

hidup jasmani berupa kebutuhan akan makanan, 

pakaian dan perumahan serta perlindungan. 

Kebutuhan jasmani ini dipenuhi dengan cara 

dan segala kemampuan yang ada sestiai dengan 

tingkat peradaban dan kemampuan yang dimiliki 

melalui fase-fase; mengumpulkan ramua.n, me -

ngolah pertanian, mengusahakan perburuhan dan 

penangkapan ikan, ~empreduksi ha$il · dan men­

ciptakan barang baru. 

Dalam usaha mendapatkan makana-n, .mula-mu­

la mencari makanan dari apa yang;_,,dapat dari 

a lam seki tar sepE'ti kerang-kerangan, :: dedaun­

,an, umbi-umbian, keladi dan binatang-binatang 

57 



hasil •buruan. Setelah mereka menetap di sua­

tu tempat dan terbukanya hubungan masyarakat 

dengan golongan-golongan lain maka cara pembu­

nuhan kehidupan hidupnya meningkat pula. Me -

reka mengusahakan bukan saja pertanian 1 a -

d a n g tetapi juga pertanian sawah. Dengan 

datangnya beberapa orang dari tanah Mojopahit 

ke daerah Bengkulu maka cara pertanian pun mu­

lai meningkat. Penduduk mengenakan pakaian -

dari kuli t kayu a tau lantung dedaunan dan ku;. '. 

lit-kulit binatang. 

Rumah kediaman di buat secara sederhan8 

yang umumnya berbentuk rumah panggung atau ru 

mah bertiang. Di dalam perkampungan atau pen­

dukuhan yang ffiasyarakatnya agak teratur lahir 

lah peraturan-peraturan, antara lain berupa 

adat istiadat dan kesenian kreasi baru yang 

juga amat dibutuhkan dalam kebutuhan hidup ro · 

hani. 

2. Hubungan Antara Golongan : • -~- J ; j ':.; 

,: . 

. ··. c.:: ·.·"r :J , j j7; ·. I -

Induk daripada nenduduk daerah Bengkulu 
. ... , ~ ;:_r .. '. ' : J-[-'( ; 

adalah bangsa Melayu. Kapankah . mereka ini 
... -.~ ~) j ~ ' 

mulai masuk mandiami daerah Bengky1u tak da­

pat dijawab dengan pasti, mungkin sekali me­
. · · - )~ ; . . 
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,. 
• • 

-··c reka 4atang )ses .. uda,h a bad pert~8:~~·: 

Ke.data~ga~ mereka bergel~mban~-.ge+~m~apg dan 
. . . . . . . - .. . \ .... . , .,. 
memakan .waktu yang lama .• Arus migrasi Jni .te-

L · t ~ .f .. ·-·, _ · . ' · • • ~. · -. , · · .!. 

rus perlangsung hingga sekarang. 
: '. l · . . - . I · • ' .. · : 

Setelah merek.a sampai k.e daerah Ben~ulu, 
.' ' • . • ..L 

mereka tipggal di daerah yang· .hubungan .. satu 

sama lain amat sulit ditempuh. Sejak ini 

timbuilah bangsa-bangs!'l ata,u f!.~:i:i., ~~g_a . - ~an · 

kel uarga, yang hiduJ? dengan ada t i .st.i .adat ma-
. .· ' ' - . ... ., I. 

sing-masing. Di a.;ntara ,suku-.t:iuku . b.an~s?- ~ yang 

t .e:rkenal adalah S:uku Rejang , Suku Sera.wai, 
; . . - . 

Suku Lembak, Suku Enggano, dan Suku ,Melayu 
. .i. . 

B~ngkulu. Mungkin an~ara s~u .a.ta~ .go,~o.ngan 

ini .terjadi percekqokan, yang disebabka,n IIla­

.sa.lah perbatasan, haf!rat untuk mei:id~patk,an 

.. kekuasaan dan perbedaan kepentingan, namun 

sebaliknya hubungan antara golorigan banyak 

pula terjalin disebabkan persamaan kepenting-- · : . . , . 

an, cita-cita dan lain sebagainya. Misalnya 

antara suku Rejang di pe_d§l. _l_ama~_ ~l3n l?uku .!'I.e.., 

layu di pesisir pernah :terjadi:_ perhubungan 

ke+ja sama di bidang keamanan di mana suku 
··. . 

Rej_ang menjaga musuh yang datang melalui da-
. ~ . . . . .., . 

rat dan suku Melayu menjaga musuh yang datang 
' . 

dari arah laut. 
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• ~bungan antara golongan diikatkan pula 

karena persamaan bentuk tubUh (ras, tipe~ ' war-

--, na kulit) dan kesamaan umum yang t~rdapat" da­

lam' bahasa. Di daerah Bengkulu ·memiiiki de­

lapan atau sembilan dialek bahasa daerab yang 

satu sama lainnya banyak terdap~t '· kesamaan, 

· kecuali bahasa Rejang dan bahasa P~lau 'Eriggano. 

3. K e p e m 1 m p i n a n .:·.; -' • . 

· ·. Pada bidang sosial ekonomi, fungsi pim 

pinan dan kepemimpinannya am<lt·inenentUkan~ 

Tampaknya segala maqarn poros kegiatan '~o-~ial 
ekonomi dipusatkan ataupun diparicatldn· .-: -~:tas 

. . t° f :· 1; 

wewenang dan pengaruh penguasa atc!u 'pernerin -

tah. Rajalah yang menentukan k~bfJaksanaan 

yang dilaksanakan aparat pembantu bawahannya, 

dan wajib dihayati serta dialami oleh seluruh 

masyarakat dengan terlebih dahulu be;tn\isyawa­

rah dengan pemimpin-pemimpin lainnya. 

4. Pengaturan Masyarakat. 

Pengaturan masyarakat hinega ke pelosok 

desa secara melua:s dilaksan~ka~ oleh para pem­

·bantu r1:1ja seperti patih~ · pe.nghulu, datuk, de­

'pati, pemangku, penggawa,- ginde, dan pemangku 
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l .: · L. ~ . 

.. muda. Pengat\lran masyarakat didasarkan oleh · 

keputusan daerah, •. keseramatan · dtrn kesejahte- <: 

~· raan masyarakat, yang dituangkan atau ·dite - 1 
,. 

tapkan dalam· suatu peraturan baik·· tertulis 

maupun yang tak tertulis, tetap ~itaati -~~~,h. : 

. segenap masyarakat seperti adat istiadat • 

. PeraturaI?-peraturan yang be:;-la~u dalam •.masya­

rakat, di~etapkan oleh pejabat~pejabat · yang 

diangkat atau ditunjuk oleh raja . dalam suatu 

pertemuan permus!awartan. 

C. KEHIDUPAN SENI BUDAYA. · 
'·· 

Kehidupan seni budaya adalah kehidupan .ke­

budayaan dari segala ·bentuk wujudnya yang mengan­

du,ng nilai-nilai keindahan • . Dalam hal ini ti -

daklap mungk~n .ki ta dapa t mengin:ventari:ssasi 

gamb~ra,11; dan pemanfaat·an kes,eluruhan wujud ter-. . .. · ... 
maksud karer;ia di dalamnya tercakup unsur-unsur 

- :. : • .> .• . ' 

kebudayaan roh~ni berupa ide, g?g.asap dan kela­

kuan manusia yang tak dapat kita warisi &ecara 

langsung, karena ia bersifat abstrak 'dan lokas·i­

nya : d'.f alain pikiran kepala manusia yang sukar 

diterkak~n. Lain halnya r derigari kebudayaan yang 
I: . 

befaiujud ' benda benda ' ha. ~ii karya manusia yang 

merupakan wjud risik dari kebudayaan tersebut. 
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Salah satu bagian isi kebudayaan yang patut 

digaris bawahi adalah K e s e n i a n dengan 

segaia cabarig · tah~k~iny~' ' 'd.ri:ri y;;ffg' ~~b~~ag°1;~1~" me-
:. f: 0. !~ ·. c:,.;. .: J ~~ '. :·.; ~'-

rupakan rangkaian_: kelaR1:i.a·n manusia yang berpola 

serta 'terwafiskan -hf:ngga sekarang. 
I ' ~:: ·'!:: 

,. r .. ~ . 1... .• . .:... • .• •. 

1. P ~ ~" d i d ·1 k a n , 
t ' . .[,J· '::· ·- .' . ' : . 

·· · Pendidikan didapat secara alamiah dengan 
•. r .-~ ; :·.·._i.· .r:.:; 

melalui tahap seperti bermain, mencoba, m~ni-
. • ' - ,.., ''"! ~ 1•: . 

- lji:i dan bekerja. Dalam taraf selanjutnya pen-

'didik~n dapat di bina melalui keluarga dengan 

kedua orang tuanya yang penuh kasih sayang. 
. ..: .:,,.'·.1 I. 

F~nd{dikan dalam suatu lembaga mulai ada 

sejak datangnya penyuluh-p_enyuluh . agama dida- ' · • 

erah Bengkulu, dan di . samping itu lahir pula 

ilmu bela diri, tahan diri, serta _dorongan .i­

ngin menegakkan norma-norma dan adat istiadat 

di negeri sendirL Pendidikan ini nampaknya 

lebih banyak berorientasi kepada kepentingan 
·. J:j_:-_!_ , , .. 

masyarakat, adab dan sopan santun eerta P~H-;:. 

dfd'lka·~ sifat.:sifat" kepahlawanan • . 
: 1 ·-·, ; ~ ~ : , ! . ~ . ' .: _; 

2. K e s e n i a .. n .... , :; . 

. Berbagai l?eIJtukj·kese:nian nampaknya sudah -·~­

berkE;!l'!-b.ang pada jaman ini .. ; Seni i'upa di dae­

rqh;vB~_ng~ul u · 1e bih · banyak: :rilengarah kep~da 'Be..: '· · 

ni ukir. S.eni ke:v_aj:i•nan ,ra'.kyat. ·bahka:n': hingga ,. 
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.. ,~;:-;·r-1] .> .. : : . ... : 

.~ ,.· kini . masib ba~ak-'Jterwa:t'iska:n · olehL penduduk, 

--1 sehi anyaman'~ ;; s-sni': penjalinan, seni peny'Ulam-' 

', .ran, .pada pe:ra-bot : rumah dan ; perhia:sa·n keriliinten 

. (penganteni), bahan .yar.1g digi:l.nakah untuk seni 

kerajinan be-rmacami-macam seperti::.rotari;· bi -

la~ sembilu (b~::).ahan bambu), tanah ;t~at, ka­

in, kertas dan lain-lain. Seni -µkirpn cdapat 
• ') • .!,_. · • 

kita saksikan pada uk;iran-ukiran rumah~ Pada 

ukiran-ukiran rumah tua, yang 1Jla!3~h _ ~da . ~:ie -

kar6ng terlihat berbagai kreasi da~ , yari~si 

seperti, bentuk-bentuk rumah tradisionil,les 

plang, dinding beranda (rel) tiang rum~h ., __ pi-. 

lar, atau piabung, lobang angin (ventilasi) 

dan lain-lain. 

Seni taripiln sudah berkembang juga sejak 

jaman ini. Seni tari ini bukan saja sekedar 

untuk biburan d, n keindahan, tetapi juga ber­

sandarkan kepada upacara pada salab e.atu a­

dat istiadat, dan penggambaran sikap watak 

kepahlawanan. Sebaga i contoh dapat di tunj·uk­

kan tar i perang di pulau Enggano, tari pe.dang 

tari pencak dan silat, tari ·kain Bengkulu, 

tari k~:jei di Rejang Lebong, tari andrin di · 

Seraw.ai, ,_ tari_ ma buk, tari persembaha:ri di" Beng­

kulu, tari gadai di Muko-muko, tari sapu ta-



mgan dan tari mendundang benih di Bengkulu Uta:!B. 

Selain dari pada itu sud.ah. berkembang pula 

seni sastra, yakni aeni saetra lama dalam ben­

tuk, ceri ta-ceri t'a 7akyat, kepandaian .bertutur 

· kata, berbagai jen1.s b i d a 1, pantun bersa­

hut, .tali bun, dan ,and&J...-apdai. 

Di daerah Rejang Lebong dan Bengkulu Sela­

tan telah ditemui pula seni penulisan. Sejak 

la¥Ja sebelum ke-hadiran bangsa asing di daera h 

Bengkulu, penduduk Rejang . sudah mengenal tu ·:_i­

san yang dinam~kan tulisan v e n c o n g • 

.. t .. 

D • .. Alr.A11 ; PIKIRAN DAN JCEPERCAYA.AN. , · ' 

1~ ;:," A1~a"m p!kU:.an ma~usia dri~ii-g;;uhi . . ibl~~J.atar 
"_[ -· . .\.- ·• ' · ,I 

belakang hidupnya yang meliputi .Pe~did_ilqrn, ke-
. ;. ,..) . ;·:i • -_. ·· ..; · ::·-:~; .· ~ : · :J!·~ • . \SJ "{ l. 'I · .. r .. '· 

cei:'dasan~ ' 'tipe, keadaan fisik, p~rek()nOmi~rn dan 
~ ' ·. ' ·.. . . ;. , .... . !: j:··:: -:_i· :· .. '. .. _,'. __ ; • : ' . 

lingku:i:!gari·· hidup; · Masalah lingkungan hidu..p meru-
• • • . :~ J - •-' \ • • : .. , 1 ·' 

pakan faktOr · yang amat pen-ting, sebab kondisi 
0 • · ' • . ·. !":'.• • ~ li . ' ' •, I , , , .~. , 

l ·ingkungan hidup yang ada baginya . seolah;-olah 
.. ::· ·. ·: ' '. l . '· . 

merupakan sangkar dan pagar batas pa~dq~~~~ qan 
.... 

alam pikiran dari manusia itu sendiri. 
} .. 

Alam pikiran, ma.nusia ~ta:u pun -IDasyaraka t . . . . . ' 

yang hicj.up di. pedalaman. yang. ,keadaarinya serba-
~ - . : 

sederhana~ homo gin~ i;ni.f'orpi; ,sian penuh so lidar i-



. . 
~ 

:-r .. ;.• -:i-,1! ! \ i· . 

"' ·ta·~, .,t 'entu' 's~"ja berbeda dengan alf!_m, P.~ki~an, 

pol~' berp:ikir da,ri masyarakat kota yang hi-
... . , • ; •• \ > ..... 

I" duphya ·ser'ba koniplek dart inividualita.s • . Ja-
, ' 

.· ' ·di 1ingkungan alam d'~p;~.t m.empengar~~ a;lam 

·pikiran yang merupakan bag ian" dala:i;n pencip­

. ta'arf kebudayaaii. 

. . 

1. Perkembawan · A g a m a. ;~L .'.. 

Relegi mempunya :t sifat lebih urµum (Wli..:. 
versal) yakni ·suatu - ke:p~~~~yaa~ .ak~ ~ .. zat, 

' " 

kekUa.saan atati. kekuatan- dari al.am gai_b (su-
; ... : I . 1 . • • 

·- punattiral). ·_ Kepercayaan seperti , inl terda-., .. r , ·; . 
.. · pat ' pad~ hamp'i'.r s~inua bang~a <li' du~;ia .dahu-

• •, I I 

lu darl 'sekarang . Agkma sifatnya lebih_ rE?s-
• •• • , .,- _ • I 

mi,, bersist'em~ dari b~~dasark~-r,i '_~~hyu . q. ~au 
. ·, l ... . . - ( - ~ ' . . . • ' 

k i ta b.:.k'i'ta ti ··· suci. 

naHm . riegara ±epublik · rndo~esi;a_. kita . me~ge-
. - ,J . • ' ; • • f'. ~!" -.. ' 

nal aga~ 'fslam, ag~ma Kathoiik.~ _.aga_ma Kris-

ten, agama Hindu dan Budha. 

Di daerah Bengkulu belum ditemukan ; buk- . 

ti-bukti yang pasti tentang perkembangan a­

''gania terttintu sebe1Um ab.ad ke~15~ ~al ini 

karena tidak ada · inakam ata~ ' prasasti a tau , 

· in.in '~ periing~lan,,:;penihggalan 'yang menunj.ukkan 

qahwa sebelum abad tersebut apakah sudah ada 



• 
agama · yang dianut oleh penduduk, kecuali hanya 

pengaru.h ikek\lasaan Mojopahi'"t di 'daerah itu. 

· Perk.enfbingan agama ·: ±slam t·~-mpaknya baru mu­

. lcrf pada a"bE{d: ke-15. c·_ Perk~;mba-~gan secara in-
. ~. -,· ~ ;, ; . ' . i , . . 

tensi.f baru dirasakan sejak .Aceh dan . .Banten 

:m~ngala:iltf ma'sa kege'rniiarigan. Sela'in -daripada 

itu agama Islam masuk ke '(faerah ' ::BengkUlU: me­

lalui Sumatera Barat dan Palembang. 

2. t B, a n ,.g u nan · !A · g a::m a. 

,, · , Bangurta:b sebagai tenipat beribadah dalam 

- ,: again~ Is'l·am adalah M e s j i d , 1 a' ·:r;· g - · 

... ~ gi ii: :_i r ; ; : a~:ku. Mus a 1 ah. l3angUnan suci 

.;:i:ni bi.a~an~a dibangun oleh masyarakat secara 

· · . : g0ti:hi)g.:ifoy6ng~ Bangunan-bangunan lain, se­

pe:tti ·'yari~ tei'dapat'L p~d·a keperc'ayaan agama 

Hindu ataupun Budha~ misain~~ i~~tat-tempat 
. . ~· · ; · · ' • r r ·.; · , ··1· . . 

-- 'b'~rtapa, bersemedi; mtirigkin · sekali sudah ada 

di: ::Bengkulu ·:Paci~ Jaman '!aihpau. 
_. ;_:rf J. :1 

E. H .U BU -NG A N K E L .U-A 'R ·· .:,:··· -·· 

. ' ·sekalipuh daerah Bengkuli.i merupakan daerah 
;. -. •, ' ' j ' . I t :;, i .· , 

te!.'pencil dan hubungan sangat sulit, tetapi b.a-
, 

nya:k· didata:tigi oleh bangsa asing seperti India, 
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K~ling (,India Tambi), Arab. dan Cina. Mereka ini 

terut,an.ia datang da._la.re . ,h~bungan perdagangan _dan 

keamaytan. 
. \· - ( -~- ' i· :l 

Dengan meningk~~~~a hasil ,bumi daerah Bengkulu 

maka hubungan dengan negeri luar semakin terbu-
1 

__ k('l, sert'l.r r~r~t9~angunan perluasan kampung, pasar, 

~>;n~51I~ ~.1nsata~i kemajuan pula. 

·- ;,l 't :o' .<B .:. e ~;, n~·i t ·U·· k i., h u b u n g a n 

t · · ' · ,J,,.;r: J i3~£tuk " b'ubungan yang terjadi dalam ma -

- .u .. §~~i-~k~t•: rk~k~iuargaan kekerabatan, keagamaan 
r t d ~ ~ i·- ..-;!'.- .·1 -:_-.- .·· ·1 : "f -. ··. .. 

· a. d·alah lehlh banyak menunjukkan hubungan pe.:.. 
_.; -. ; · ~r"r ·~ ;1- ,~ - ; ~_: <'f . ,··: '.·· ·f r : 

"'nguyU.lJan, t"''tap'i pada hubungan yang bersifaJ~ 

.. , 

v + ,_ ..... ·.· .. -
p'e::.d·agangan, · kenegaraan menunjukkan hubungan 

pa. J'..ib. BentUk hubungan ini terjalin dal'am 

be;b~'~ai ' ·~~pek sosial9 ekonomi9 politik dan 
- \' r1 j ...,,- r. l -

J:ebuda-yaan~ - · 

2. A k i b a t h_ u, b u n g a n 

{ . Aki bat dari hubungan yang terjadi d~_ngan 

suku-suku bangsa yang datang dari luar 9, ;ten­

tu saja memberi pengaruh yang positif dan ne­

gatif bagi ma syaralrn t. Bagi suatu bangsa a­

tau suku bangsa yang memiliki kebudayaan dan 

teknologi yang tinggi lebih-lebih lagi dapat 

diintegrasikan segera yang penterapannya, 

67 



-------------

pada prinsiI>nya tidak bertentangan dengan hake­

kat pribadi dan jiwa masyarakat di daerah ter­

sebut, maka pengaruh ;positifnya banyak lebih te­

rasa bagi m_as.yarakat dan pemanfaatan peningkati­

an hidup_ selanjutnya. 

Sebagai cont.oh yang dapat dikemukakan ada -

lab : s i s t e m p e r t a n i a n, sitem per 

dagangan, sistem religi·; -kesenian dan sistem pe­

ngaturan masyarakat i tu sendiri. Dari tambo dan 

cerita-cerita rakyat pernah kita mendengar ten­

tang kedatangan orang orang dari tanah Mojopahit 

yang sebagian adalah biku-biku, mereka menyebar­

kan cara bertani .yang teratur. Selain itu juga 

p_ernah mendengar tentang orang dari tanah Hindu, 

Arab, Melayu dan Minang Kabau yang sengaja da­

tang untuk berdagang dan menyebarkan kebudayaan-

nya. 

Sebagai akibat lain dari pada hup1lllgan yang 
-

terjadi dengan negeri-negeri luar adalah, terja-
. . -· ~ 

dinya asimilasi periduduk dan kebudayaan • 

. . ·:; 

-o-

' . __ -; __ : ..... 
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BAl3 IV. 

JAMAN BARU 

( ~ 1500 - 1800 M ) 

\ . . 

+ .. 

Dalam jaman ini terjadilah s~gala perk~m;bang-
-- . 

an yang saling berjalin dalam r?ngkaian hubungan 
' . 

dengan Bengkulu dengan Banten, ; A~eh, i K()mp~:i;i:L J3e­

landa dan Inggris. Daerah __ Bengkulu. y~:r;:ig tgt,qJµya . ' . ~. .. 

belum_ banyak diketahui . ~an belum baoyakc; 04~~~~al 

T i' ' . . dari"1ne::rupakan , daerah . yC\ng tertutup,_ , ter)fpgk~plah 

sedikit demi sedikit. 
" 

A. BENGKULU DAN BANTEN. 

Pada permulaan a bad ke-16 ~-qibda~ ,-~ll~J ~a- . 
- ; r . - .,_. '- . , , -- . . 

da_ suatu ke~a~j~.a,i;i\ 1ai,tu P~ja~{3:;1:aD(:, Pfi:jaj,a!mn 1 

mempunyai pe~abuhan di_ t_e~.~ - p_ar:_t~!--. ~}~far'- ya-
. .. ... ,, .. ;.r.tr < l ._,_,~. I. ~" .. -·'· .. 

·i tu Banten, ''Pontanls', · Tanggerang, Sunda Kelapa 
. . . . ·r " , .. , ""; ... --: ;''. ? ' I - . -, ... ' . 

-dan CimanUk:. ' Negara Pajajaran berdagang me -
! ,. .-i ,., . . :·_1 • ...; ; . . t ·-· . ~ . .. . . ·: - . , .r : 

rica· yang diambil daerah sekitarpya, termasuk 
' . . l · . . . _. . . . • . '! . ~ • . 1 

Lampung. Besar kemungkinannya, lada di pas?r 
. . . . : · ·.! . . I ' 

pasar Pajajaran · i tu ada juga yang beras_al da-- .. . . , . . 

:ri Be~gk~lu, misalnya dari Silebar, _Bintuhan, 

Manna ci'ari K,;ui. Pa.da -permU:laan 'a bad ke-16 dan . . . . ... ~ . 

sebelumnya orientasi perdagangan lada masih 

menuju ke pelabuhan Malaka. Jadi Lada ·Bengkulu 
) . 



lebih banyak diangkut melalui perahu lewat su­

ngai ke Palembang dan diteruskan ke Malaka seba­

gai pela buhan internasional. 

Tetapi sesudah orang Portugis menduduki Ma­

laka pada tahun 1511 dan merebut Pasai pada ta­

hun 15·11, keadaan menja.di berubah. Pedagang-pe­

dagang Islam banyak yang mencari jalan laut lain. 

Kalau dtilu lewat Selat Malaka, maka sekarang le­

wat paritai Barat Sumatera dan Selat Sunda akibat­

nya pelabuhan Paj a jaran menjadi makin ramai. ::Jan­

ten dan Sunda Kelapa menjadi ·le bih hidup. Se:· at 

Sunda "18.kin terlihat banyak perahu. Besar seknli 

kemungkinan pada waktu itu pelabuhan-pelabuhan 

di pa.ntai Bengkulu mulai berkembang. Dari utara 

ke Se1atan terdapat pelabuhan-pelabuhan Muko-mu­

ko, Silebar, Seluma, Manna, Bintuhan dan Krui. 

Pelabuhan-pela·buhan itu pada abad ke 16 me­

rupakan desa-desa nelayan dan pasar. Di tepi mu­

ara sungai, terdapat perahu-perahu dan menjual 

lada mereka. Di tempat tempat itu niscaya sudah 

terdapat · kelompok masyarakat-masyarakat yang be­

rupa hegara dengan syarat-syarat seperti wilayah, 

rakyat pemerintahan dan peraturan, misalnya adat 

istiadat. Di antaranya ialah negara-negara Su­

ngai Serut, Sungai Lemau dan sebagainya. 
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Negeri-negeri ini mung~in :~?'dah ada [s~_jak .ja!llan, : 

Sriwijaya dan merupa,kan rep-qblik-.r.,~puo1ik keqi._~ ::. 

yang masing-masing bersi_fat oto_nom dan mempu. .- . · 
. . ,_ - ~ ~· . _ .. 

nyai peraturan adat istiadat sendiri-sendiri. 
':. .. L 

Dalam tambo Rejang . '.LemJ?at .Petulai susunan ~ : 

M. Harun Nur Rasyi:d ada diceritakan tentang Su-

ngai. Ser'l.1:t sebagai .per:i,kut : 
·-l. } 

Sung-a:i,~ Serut perriah -diperintah oleh seo - · · 

_ rang Raja .'b:er.nama Ratu Agung. Ratu Agung mem-

_punyai a:qak :.7- 'orang, yaitu : 1. Ra tu Cili, 2 • 

.Ratu. Mincor, , :3 . .- Lema·ng Batu, 4 Rindang Papan, 

5. Tajuk Rompp'ng, 6. Anak Dal am Muara Bengkul u , . 

dan 7. Putri Gatling Cempaka • 

. · setelah Ratu Agung wafat maka Anak Dalam· 

Muara Bengkulu menggant1kan ·ayahnya. Kira-kira 

eejalan dengan kerajaan -.sungai Serut ada pula , 

cerita tentang kerajaan Sungai Lemau yang ter­

letak di sekitar pondok Kel~pa, Kabupaten Beng­

kulu Utara. Diceritakan bahwa tidak jauh dari 

muara sungai Pondok Kelapa. Oleh raja Sungai Le­

mau pernah \libangun sebuah balai yang dibe~i 

nama Balai Bll!ldar. Balai Bundar ini dibuat oleh 

tukang-tukang .yang didat~ngkan dari kaki Gunung 

Bµngkuk. Atap balai itu terbuat dari rambut dan 
.. i 
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tiang-tiangnya dari tulang manusia. Konon setelah 

balai ini selesai, semua tukangnya dibunuh dengan 

maksud agar tidak ditiru oleh orang lain. Tentang 

kebenaran ini masih perlu diadakan penyelidikan. 

Merah Ismaun dalam tulisannya mengenai Tanah 

Serawai menambah penjelasan. Dikatakan pada abad 

abad yang lalu, mungkin pada abad ke-14 sudah ber­

diri suatu negara di sekitar Sungai Pepimau (Pino) 

dan sungai Manak di Bengkulu selatan yang terke -

nal dengan nama Kerajaan Tanah Serawai. Pimpinan­

nya bergelar Ramu Ratu dan negara itu dibagi ke -

dalam bagian-bagian yang 1ebih kecil, ma sing-ma -

sing dipimpin oleh seorang Keriau (Pasirah). 

Rakyat Tanah Serawai berasal dari daerah pe­

gunungan di Pasemah yang kemudian berpindah tern -

pat dengan menyusur sungai dan mendirikan ' desa -

desa sepanjang sungai, sehingga sampai di daerah 

pantai Lautan Hindia. Aturan tata pemerintahan -

dalam negara Tanah Serawai yang bercorak agraris 

itu, berdasarkan adat istiadat yang pada intinya 

masih tetap dipakai hingga sekarang. Kepercayaan 

penduduk sebelum masuknya agama Islam, berupa · 

penghb~matan terhadap nenek moyang dan dewa-dewa 

misalnya Dewanating nyawa (mematikan dan menghi -
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dupkan manusia), · Dewa nabung rezeki dan sehag~1:.:;. 

nya. Dalam masyarakat Tanah Serawai di kemuo~~­

an hari masuk juga pengaruh-pengaruh dari Pagar 

Ruyung, Demak, Banten dan Palembang. Gambaran 

tentang keadaan seperti Tanah Serawai itu mung-

- kin sekali terjadi juga' . di berbagai bagian lain 

di Bengkulu pada masa dulu. 

Pengaruh Pagar Ruyung terutama ada di ba­

gian utara Bengkulu yaitu dengan Sungai Serut. 
~ 

Ada dikatakan bahwa di Sungai Serut pernah me-

merintah taja yang berasal dari Pagar Ruyung ya­

itu Tuanku Maharaja Sakti. 

Menurut ceritera ke daerah Lebong pernah 

datang putera dari Majapahit yang bernama Tuan­

ku Biku Selanjang Jiwo dan kemudian diangkat 
. } .L-

men jadi J;?,_aja di Renah Sekalawai yang kemudian 

bertukar menjadi Lebong. 

Pada jaman Sultan Maulana Hasanuddin (1552 

- 1570) keadc;ian Banten sudah kuat. Di sini je-

-las diberi tahukan b~t:i_wa _Sult_~!: __ Hasa:i.1ld9-in IJ€1'.' -~ · 

nah datang di Lampung dan Sileber (Bengkµlu) d~~ 

ngan diikuti oleh Kepala Negeri Tulang Ba.wang , . 

. yaitu Pangeran Batu. Sungai Bengkulu m~nj;aQ.:i , --:r , 

batas kesultanan Banten. Daerah Silebar dihadi-
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ahkan kepada Sultan Hasanuddin. Sejak itu secara 

yuridis Lampung dan Bengku.lu -berada di bawah ke­

sultanan Bariten. Vlekke dalam petany~ juga meng­

gambarkan daerah kekuasaan Banten pada akhir abad 

ke-16, meliputi daerah Bengkulu, sampai batas Su­

ngai Bengkulu. 

Pada akhir abad ke-16 itu daerah kesultanan Ban -

ten meluas hingga Lampung, Silebar, Bengkulu dan 

Sunda Kelapa. nemikian pula Profo H. Kramer me­

ngatakan bahwa daerah Lampung dan Bengkulu masuk 

wilayah Raja Banten Hasanuddin, sebab daerah itu 

menghas i.lkan merica yang perlu di jual kepada Hau-

dagar-saudagar Islam asing. 

nengan melebarnya pengaruh Banten hingga 

Bengkulu, maka agama Islam yang juga menye bar ke-

sana, dan menyusup seperti minyak jatuh di kertas. 

Sultan Hasanuddin atau Sultan Sabakingking (1552-

1570) menyebarkan agama Islam di Bengkulu dan Si­

lebar. Bahwa perluasan wilayah oleh Sultan Hasa­

nuddin ke Bengkulu dan Lampung itu juga bercorak 

penyiaran agama Islam, pendapat R.A. Kern dalam 

bukunya "De Islam in Indonesia" bisa juga membe­

ri penguatan. Dikatakan bahwa peperangan dari 

Banten ke Sumatera ba gian Selatan itu dalam babad 

dinamakan perang sabil, yaitu perang untuk menyi-
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.. arkan . a,g~ma Islam. ,. Akan tetapi_ J~agi kota Pe -
~-·· ~ • i'~ · 1~ .:· 

lembang pendapat ini kurang tepat, karena .. Pa­

le~bang sutj.ah me~e~u}{ agama. Islam . sebe~um ta -
>. . - . •. - ~ '~ . .... 

. bun 1511 .• BagLLamp~g _, da:p B~ngkulu .. hal itu 

dapat diter.ima, terutama sekali urituk daerah 

pedala~nnya, yang sebel~:nya, mas;in menganut 
' \ \ . ! 

kepercayaan lama. 

Mengenai masuknya a,gama , ;slam ada penda -

pat lain sebagaimana dil_cemukakan oleh Team Pe­

neli tian dari Fakultas Keguruan Universitas 

Lampung pada tahun 1971, yang mengatakan bahwa 

aga~ Islam untuk pe;rta~ kalinya datang d:'. 

Lampung dari Aceh. Karena penyiaran itu mela-

, lui jal~n dagang lewat pelayaran sepanjang pan­

tai SumateraBarat, maka sebelum sampai di Lam­

pung tentu kapal-kapal Aceh itu terlebih dahu­

lu singgah di pelabuhan Bengkulu, dan tersiar­

lah agama Isla_m i tu. 

Pendapat .bahwa agatna Islam masuk Jee -. Lam­

pung dan juga ke Bengkulu. dari Aceh berdasar _ ... 

ka perkiraan, bahwa sebelum abad ke-13, mung -

kin sekali Aceh sudah terpengaruh oleh agama 

Islam, dan pedagang-ped13.gang yang_ .sekali$US . ju­

ga mubaligh itu berlayar melalui pantai barat 
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SumaterA• Tentu mereka menyinggahi pantai Bengku­

lu juga. 

Pendapat ini juga diperkuat dengan adanya pe­

nemuan batu nisan di daerah Pallas Pasemah .Kali -

anda yang bermotif mirip batu nisan Malikul Saleh 

dari Pasai (1297), sedangkan tipe seperti itu ti­

dak dijumpai di Banten. 

Motivasi tersebarnya kekuasaan dan pengaruh 

Banten di Bengkulu terutama lada, De Graaf juga 

mengatakan bahwa pada abad ke-17, Bengkulu te ~ma­

suk daerah kekuasaan Banten dan dari Bengkulu di­

ambil ladanya. Banten sendiri tidak begitu ba­

nyak menghasilkan lada, tetapi Banten merupaka n 

bandarlada yang terbesar dan dikenal di pasaran 

Eropa. Lada itu memang didatangkan dari Bengkulu 

Silebar dan Lampung . 

Sebenarnya sejak abad ke-16; kekuasaan Banten 

terasa di Bengkulu. B.J.O! Sehrieke juga menyebut 

abad ke-16, sebagai tahun penguasaan Banten atas 

Silebar dan Bengkulu. 

Dibandingkan dengan di Lampung besar kemung­

kinan kekuasaan Banten di. Bengkulu lebih longgar. 

Kekua~aan itu hanya terasa di daerah pelabuhandan 

tidak menyinggung pemerintahan dan adat istiadat 

rakyat Bengkulu sendiri. 
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Lagi pula antara adat istiadat Banten dengan 

Bengkul~, tidak ada perb~d1.~hH~a;-;.:h: XeCiuat~# -mem+ · 
,.(~···-~ . . 1:. :,J ~'. · :' I •':! __ ::·!- - _; ··:· .- ; .r -· -i- - • .:: . .. . r .. -· · · -

punyai adat istiadat yang bera-"sal' 'dai-'±1 ' 'Eiliaru·· H 

surnber, dan agama ya~g! dip el ukrtya juga r;~~ma'Ji u I 

Tambahan lagi perdagangan lada it-ii me~:iJ:t;1ung­

kan kedua bel'a,h pihak. Hubungan an~ar~u ~~It~~n1 
dan Bengkulu -boleh disebut sebaga_i JrnJ1upg~D.l~;i: 

saudara. Sul tan Banten mempunyai waki!'"'.'_ni.kj),..[rr 

nya di Lampung dan bergelar J en8:,,!IB: •. ·. P:~:r'.?T ;[-es1'-', 

nang i tu mempunyai wewenang melak:sanaka-n. ·" ,:dap-.. 
• • o ::~ ~ ·- .L -· , , 

mengawasi' tertibnya perdagangan lada dan;::-c_: mem 
ngadil:f/ perkara yang tidak besar, misalnya hu"7,­

tang ·piU:ta'ne;. Pada jaman pemerintahan : SuJ;tan 

Ageng Tirtayasa (1651 -" 1682) di BengkuJ;,:\;l: i t .i-r: 

dak ada wakil Sul tan Banten~· 'Tetapi ti-ap . ta .. : 

bun Jenang Banten yang berkedudukan di ,Semang­

ka yaitu Raja Ngombar (Pengg~nti . dari ,·~~~eJeran 
• . r ~ • • .. • -' 

Purba Negara) pe:rgi ke Silebar dan Beng~ulu u~-
tuk membeli lad.a dari penduduk Rejang dan Pa -

semah. Jenang Banten juga mengangkat Kepala -

kepala daerah dan memberi gehtr Parige:ran, Pa"'.' 
'' ' 1 

.. sirah (Datuk), Depati dan Pemangku untuk_ ketua 

- ~ suatu wilayah sekitar Rukun Tetangf"'.a • . Sebagai 
. . ·.' 

·- <contoh pada a bad ke 17, kita mengenal beb.erap~ 

:na!Ila . penguasa. dan anak raj a-raj_~ dJ daerah 
··!_ · ~ i'i ~ , I 
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Bengkulu, seperti Radin Cili, Lemang Batu, Tejuk 

Rompong, Rindang Papan, Anak Dalam Muara Bengku­

lu dan Putri Gatling Cempaka. 

Keadaan ini berakhir sesudah kelak orang 

Inggri.s mendirikan benteng di Bengkulu. Inggris 

kemudian mengangkat kepala Sungai Lemau dan Su­

ngai Itam sebagai Pangeran. Pada jaman Sultan A­

gung Tirtayasa secara administratif daerah Liwa 

di Bengkulu berada dibawah pimpinan Adipati Me­

nak Demang dan Kyai Mas Kartawisa Tumenggung San­

ta Baya yang berkedudukan di Betung. Sedangkan 

Betung termasuk daerah pengawasan·Jenang Pange -

ran Purba Negara yang kemudian digantikan oleh 

Raja Ngombar dari semangka. 

Rakyat Bengkulu mempunyai kewajiban melaku­

kan kerja bakti untuk Sultan Banten, misalnya da­

lam keadaan perang, bencana alam dan sebagainya. 

Dalam perang antara Sultan Ageng Tirtayasa mela­

wan Sultan Haji (1682), rakyat Bengkulu ikut mem­

bantu Sultan Ageng. Tetapi pemerintahan di Beng­

kulu dipegang ol eh kepala kepala Bengkulu sendi­

ri. Kepala-kepala Bengkulu itu sekali setahun a­

tau pun pada hari besar yang dirayakan memerlu -

kan datang ke Keraton Banten untuk melakukan ja-
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.• · ·.t.f. 

- ' 1ian ' ~s~ba ·me~ghaturkan buku bbkti k.~pad<:! . s"4:1 ~,an. 

·- :seba1.l.knya· Sui tan menghadiahk_an b~rang'.'"ba~arw 
. "-• . I j·.y .1 ,. • 

kepada pengiiasa Bengkulu, seperti pakaian . k~-: 
. ' ~ . .-• -~ ' .. , ··~. '... 

·- be saran',' :Piagam dan senjata. Misalnya ,J,ay~rn&, + 

ata·u ' Undang-1.indang yang di berikan . Sult~~ . ' l3a~~-
. . . ' :. . ~ • : •J ; . ".. ' : 1 ;_r J 

- ten kepada Pangeran Natawilajaya di -Siiebar 

- b~'i·tangg~i; 5·· 11kri Selasa, bul~n' Rabiul . a~al . r .c 
' :-

ta hUn Hij:dyah 1079 (1668 M). 
1 

Di Kerato,n Banten, Sultan mengangkat pen~ 

gawa pemerintahan yang berasal dari Silebardan 
l .• •• ff 

·· · Bengkli1u. : ·
0

na:fi piaga~ dapa t diketahui antara . 

Banteii-'d.engan Silemar, Bengk~l~, · L~mpung dap 
I • 

Inderapilra ' terdapat ikatan perjanjian yang ,ak-
;- j ' . . ~~· •. ' . 

r~b dan bersatu. 

Ketika di Banten syas~i:ia menj~?~ han_ga_~ , . 

berhubung akan meletusnya peperangan, ___ al'.)tara ' ! .. 
,": ' .. .. 

--suit'an Tirtayasa melawan Sul tan Haji yang di ,... 

bantu v.o.c. maka Sultan Ageng mempererat bu -

bungaimya ' ~engan Lampung, Silebar Bengk~lu, Ci-
·. . 

rebon ·dan Mataram. Juga dengan Silinedang dan 

Karawan~~- '~ Para penguasa dan rakyat ' ii negara 

tersebut mempunyai pendirian yang sama ' dengan 

Sul ta,n Agepg Tirtayasa, y~itu menentang . si"stem 

dagang voe yang monopolistis. : " .. 
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Pada tanggal 7 April 1682, pasukan voe men­

darat di Banten dan menyerang P?Sukan Sultan A­

geng Tirtayasa. Pasukan Sultan Agung menderita 

kekalahan dan pada tanggal 22 Agustus 1682 Sul­

tan Haji.menanda tangani perjanjian yang mengun­

tungkan yoe. sejak itu terjadi perubahan poli­

tik di Banten, Lampung dan Bengkulu.voe menempat­

kan pegawai di Semangka dan Tulang Bawang untuk 

menjaga sistem monopoli dagangnya. Orang - orang 

Inggris kemudian menetap di Bengkulu. 

voe memang sudah mempunyai ~encana untuk me­

nguasai Banten, Lampung dan Bengkulu sesudah men­

darat di Banten, voe memberi instruksi kepada 

Koopman van der ·schuur, Nata negara dan Aria Wang-

. sa Yud~ untuk memimpin ekspedisi guna meletakkan 

kekuasaan Sultan Haji di Lampung dan Bengkulu. 

Dalem instruksi terdapat suatu pasal yang berbu­

nyi 

Apabila sambutan orang Lampung memasukkan , 

m9ka Van der Schuur harus mencari tempat yang ba­

ik untuk msdirikan benteng f.Una mengawasi perda­

gangan merica di Silebar dan Ketahun. 

Ekspedia van ·\er Schuur berangkat pada tang­

gal 24 Agustus, 1682, dan membawa surat Pangeran 
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· Di'Pa·hirigralto,_dari BaP~.~n. k_~p.apa pe~~e6:F~ dan 

Nakhoda. di ,-Sil:ebar. ~ , -:l~u:ta~ .ctu:t-j:l., ,~a!lteng dari 

pemerint_ahan Sulta1;1.JHaJi. berusana; Jq:~r,.as , ~nt,uk . 
- .. ....... !. ·- . ... •• ~.-J • . ( _ ,_ ) ~ ... ..... - ,J - • J...!. 

menjelaskan kepacl.a. ::penduduki r:!e.lf.l:~a~g J?!f;;11~f1hCf3J;L. 
3 

politik di Banten • • Bahk~n , m~1;'~,k@. meng1,l~.lf~: 1 n~s t 

khoda dagang dari Si),eb.ar beri?a,!Jla. Da~u -i~~si , i 

ke Lampung Utara melalui jalan darat untuk me~ . 
• ~ • -J l ":.. 

nyiapkan ka bar i tu. Tanggapa,p ; rakyat . di. "Lam-
• • .• : ,, l.1... 

pung dan Bengkul u pada tahap pertama . tid{'lk. < 

- memua skan kare'.na- rakya~ di . situ. masi.h ,. s~;t.ta _; 

kepada- Sul tan Ag_eng Ti~tayasa. VQC, dan .;;J>e-: . 

•nguasa baru. di Banten bergiat menja1-?nkan dip­

- lomasinya. Mereka mengi:I'im seorang ulama _ber­

naIIia Tuwan Mashu:r unt.Uk membu.juk ora)'l_g: qilebar 

· dan Lampung agar menurut Sul tan Haji! dan men­

juaT ladanya kepada VOC. Bujukan ini be;rha -

sil · dan mereka menjual lada kepada voe clengan 

harga sebelas ringgi t tiap bahu. - ~- .L. 

B. BE~KULU 'DAN ACER 

:i;::u ·' Ya~g ·dipertuari Ali ~ughayatsyah ( 1 ~16 -

1530 ) berhasil menduduki pimpinan di A6eh Dar­

es 'Salam dan membuat Aceh menjadi negara be -

- - 'sar. · Perjuarigan i tu tidak mudah karena Aceh 

. ··u. 
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harus menghadapi PortugiB yang berkuasa di Malaka. 

Aceh bergiat meluaskan daerah kekuasaannya guna 

menguasai silmber penghasil lada dan menyiarkan a­

gama Islam. Sebagian besar daerah pesisir Timur 

dan Barat pulau Sumatera pada pertengahan abad ke 

16, jatuh di bawah dominasi politik dan ekonoini.; 

Aceh. _;, · 

Ekspansi teri to rial Aceh ke daerah Pesfai;i:r 

sumatera di mulai sej ak pemerintahan Sul tan Al~.u~ 

din Riyatsyah al Bahhar {1539 - 1571) dan menca­

pai puncaknya di jaman Sultan Iskandar Muda mele­

barkan kekuasaannya sampai Bengkulu. Pesisir Ba­

rat pulau Sumatera dari Barus di Utara hinge,a te~ 

luk Ketahun di Selatan selama itu secara nominal 

takluk _di bawah pemerintahan yang dipertuan di 

Minangkabau. Tetapi daerah-daerah yang merupa -

kan republik-republik kecil itu dalam waktu yang 

relatip pendek dapat dikuasai oleh Aceh. Daerah 

Daerah pesisir Barat itu adalah daerah penghasil 

benda-benda yang berguna seperti : emas, lada, 

kapur. barus, benzein (kemenyan), cengkeh, D~ah 

dan kuli~ pala, kulit kayu manis dan sebagainya. 

Selama sea bad lebih, Aceh dapat mempertahan­

kan kedudukannya sebagai pembeli tunggal dari ba­

sil bumi . tersebut dan sebagai penjual tunggal 
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dari hasil bumi tersebut seperti tekstil. Di 

Inderapura, Aceh menempatkan seorang Syahban­

dar untuk menguasai perdagangannya, tetapi ke­

kuasaan Aceh sanya sampai di Utara teluk Ke­

tahun (Majunta), sedangkan Sultannya termasuk 

daerah Kesultanan Banten, meskipun kapal-ka -

pal Aceh sampai juga di Bengkulu untuk berda­

gang. Dalarn hal ini di sebelah selatan kota 

Bengkulu sekarang terdapat tempat yang dike -

nal dengan nama Pondok Aceh atau Pasar Aceh. 

Letaknya tidak jauh dari Silebar. Di samping 

itu di bagian Utara terdapat suatu tempat JID1g 

disebut~gai Serut. Kemungkinan sekali ternpat­

tempat "inf ada kaitannya dengan cerita rakyat 

tentang Putri Gading Cempaka yaitu ketika A­

nak Dalam Muara Bengkulu rnernerintah Sungai Se­

rut datang anak raja Aceh meminang Putri Ga -

ding Cernpaka. Pinangan ini ditolak dan kemu­

dian terjadilah peperangan. Kono Anak Dalam 

Muara Bengkulu beserta Putri Gading Cempaka. 

melarikan diri ke kaki Gunung Bungkuk dan se-
. . ~ 

lanjutnya tak terdengar lagi beritanya. Dibe-

ritakan bahwa di balik Bukit Barisan memerin­

tah Pasirah Tiang IV.dan Hulu balangnya pergi 

ke Gunung Bungkuk menaklukkan sisa pelarian 
ti .. ,, ·! .· f 
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dari _Su,ngai Serut }lang mereka sebut .juga Rejang 

Sawah • .. Beberapa lama Sungai Serut di bawah pe -

merintahan ,Pasirah Tiang IV di Lebo:r1g. Lalu di­

kirim utusan ke Pagar Ruyung. Kemudian Pagar Ru­

y_u.ng mengirim Maha Raja Sakti dari Sungai Tarap 

menja4i raja di Sungai Serut. Daerah kekuasaan 

S:ungai Serut sebelah Utara Sungai Hitam dan Se­

la~an Air Lempuing. 

Xira.:.kira tahuri 1856 dan tahun 1859 Pasirah 

Tj,ang IV tunduk kepada pemerintah penjajah di Pa­

lembang d~rigan ·perjanjian : 

, ,_ -1. Adat' :pusaka jangan di rusak. 

· T ·2.:. Rejang Lebong dimasUkkan ke dalam Kere-

sidenan Palembang. ' 

K-i'ra-kll'a .tahun 1866 da tang Kontrolir P. litiis 
Van der '-Ho even ke Tapus. Kemudian tahtin 1904 

R-ejang liebong- masuk Reresidenan ··Bengkulu. 

Seperti dis·ebutkan bahwa kapal . Ac eh sam-
. . . 

:p~.;i. di Bengku.lu l.intUk berdagang. Su~ tan Alaudin 

mellSmpatkan salah seorang putranya m~njadi pang-

11ma. Syahband·ar di Pariaman. Pri°t'~a raja Aceh 

ini kemudian terkenal sebagai Ulama besar ber -

nama Syekh Iiurhanud.din, Tuanku Uiaban•- . Beliau­

lah yang mengislamkan Yang dipertuan di Mina~-
. . ~ ~ --
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kabau, sultan Muhamma'd Alip (1581). 

·- Mungkin pula pada jaman ini agama Islam masuk 

- ke Bengkulu dari .Aceh, t ·erutania sekali di Uta­

ra. Tetapi pendapat umuin mengatakan bahwa a­

gama Islam di Bengkulumasuk dari Banten : dan 

· Palembang. 

Pada permulaan abad ke-17, harga lada mein­

bubung tinggi. Hal ini disebabkan makin ba­

nyaknya permintaan dari Eropa. Bangsa Eropa 

sendiri makin banyak mendatangi dan membuka lo­

jinya di Indonesia. Tidak mengherankan, bah-
.,, . . 

wa penguasa-penguasa di Aceh dan Banten dua 
i ;~ 

kota dagang yang mempunyai reputasi internasi-

nal, berusaha untuk mendapatkan daerah lada di 

tempat lain. Banten berusaha ;menguasai Palem­

bang, karena Palembang. rc8::upakan :.kota da gang , 

walaupun hasil ladanya lebih kecil dari Jambi 

dan Tulang Bawang (Lampung). Aceh melebarkan 

pengaruhnya di Semenanjung Malaka dan pantai · 

Barat pulau Sumatera sampai Bengkulu. Tetapi 

beberapa puluh tahun kemudian kekuasaan Aceh · 
makin mundur. Pada tahun 1663, Aceh didesak 

dari Pantai barat oleh Belanda VOC. 
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C. BENQKULU, DAN KOMPENI BELANDA 
:..· ..... : 

Df Propinsi Bengkulu terdapat ·sebuah·' pu -

lau yang bernama Pulau Enggano. Jumlah pendu­

duk aslinya pada tahun 1862 ada , 3.000 jiwa, te­

tapi kemudian merosot. Tahun 1885 terdapat 

870 jiwa, tahun 1914 hanya 294 jiwa. Ditambah 

dengan pendatang baru, yang terdiri dari orang 

orang Batak, Melayu dan pekerja-pekerja onder­

neming kelapa, maka jumlahnya ada 457 jiwa. 

Jadi penduduknya sudah campuran. s.eparoh da.J.·i 
~ ' ~ •• : ' I 

penduduk Enggano i tu memeluk agama Kriste.n p-L·o 

testa ·1, karena sejak sebelum Perang Dunia ke·-I 

(1914 - 1918) sudah ada kegiatan zendin~. 

Rumah ' penduduk Enggano asli., berbentuk bu­

lat seperti sarang la bah-la bah, · Di depan ter­

dapat pintu yang juga berbentuk bulat. , Pulau 

Enggano memang tidak terkenal~ Tetapi kapal­

kapal Belanda dalam pel$yaran pada abad ke-16 

ke tanah air kita, justru untuk pertama kali 

nya· singgah di pulau Enggano yang sunyi ini. 

Kapal-kapal Belanda itu asudah sampai . di Tan­

jung Hara pan, la la mengarungi Samuder.a Hindi a. 

Sesudah sarnpai di perairan sekitar Indonesia, 

mereka mulai membelokkan kernudinya kearah ju-
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rusan Timur laut dengan tujuan masuk Selat Sun­

da dan sampai di J3anten·, t erus ke Malulni :· untuk 

mengamqil rempah-rempah. Tetapi ada kalanya · 

mereka terlalu cepat membel~k - kemudinya, aan 

sampailah mereka ke pesisir barat yulau Sumate­

ra, seperti Natal dan Padang . Ada kalanya · me­

reka terlambat membelokkan kemudinya dan ter -

damparlah mereka di pesisir barat benua Austra­

lia (Nieuw Holland). Rupanya dal am pelayaran 

mereka yang pertama i tu mereka sedikit agak ce­

pat membelok ke tirnur dan sampailah kapal-ka -

pal mereka di Pulau Enggano. 

Ketika kekuas aa n Aceh tidak la gi terasa 

di Selatan Sungai Singkel, maka Voe dapat ber­

kuasa di pantai barat Sumatera. Mereka pada 

tahun 1664 mendirikan kantor lada di Bengkulu, 

tetapi dalam t ahun 1670 Belanda sudah mening -

galkannya. Jadi Kompeni hanya enam tahun di 

Bengkulu, dan mengapa voe tidak lama menetap 

di sana, mungkin karena tidak kuat menghadapi 

politik ekonomi Sultan Ageng Tirtayaea (1651 ~ 
. . 

1683) yang berusaha keras menjadikan Banten se-

bagai bandar internasionar, pusat ju."l l ~ eli la 

da. 
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Sultan Ageng Tirtayasa pada tanggal 12 Peb~ 

ruari 1663 t .elah mengeluarkan dekri t yang menga­

tur .cara transaksi lada di daerah kekuasaan Ban­

ten, antara lain : lada itu boleh di jual kepada 

siapa saja seperti kepada orang Jawa, Cina, Iner 

gris, Belanda, tetapi harus dibawa ke Banten du­

lu. Kalau dilange:ar anak dan isterinya akan di­

hukum diangkut ke Banten. 

Lagi pula penduduk Bengkulu tidak suka ke -

pada Belanda karena sistem dagang monopolinya. 

Kenyataan bahwa Kompeni hanya bertahan enam ta -

hun di Bengkulu, dapat ditafsirkan bahwa Belanda 

t~d.ak cukup mendapat jaminan akan memperoleh un­

tung dari pedagang lada disana. Selanjutnya me­

nunjukkan bahwa politik ekonomi Sultan Ageng Tir­

tayasa berhasil dijalankan di Bengkulu dan menun­

jukkan pula bahwa rakyat mematuhi dekrit Sultan 

Banten. Belanda lalu kembali ke Batavia dan ber­

siap menguasai Bengkulu dengan cara menguasai 

Banten dulu. Apabila Banten sudah dikuasai, Lam­

pung dan B~ngkulu akan mudah diatur. Berda,sar -

!ca :~ strategi yang demikian, Belanda ikut campur 

dalam perang antara Sµltan Haji melawan Sultan. 

Ageng Tirtayasa (1682). 
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Tetapi , maksµd , VOC untuk menguasai Bengku­

lu tidak juga ter}cabul, meskipun Belanda sudah 

b~rsahabat dengan Sultan Haji dan mendapat hak 

monopoli lada sejak ,tanggal 22 Agustus 1782, 
karena Inggris lebih cepat mendirikan loji dan 

bentengnya di Bengkulu. Ku.rang lebih 150 ta­

hun Inggris berada di Bengkulu dan menpuasai -

perdagangan lada. Inggris berkali-kali beru -

saha menyukarkan Belanda di Banten, Lampung, 

Minangka bau dan Pi;ilembang . 

Belanda selalu terancam karena itu mendirikan 

Benteng di perbatasan Bengkulu, yaitu di Semang­

ka pada tahun 1763. 

D. INGGRIS DI BENGKULU 

Sesudah orang Portugis yang mula-mula sam­

pai, di perairan Indonesia, lalu disusul oleh 

orang Inggris. 

Pada abad ke-17 terjadi persaingan di Indone 

sia ant~a Inggris dengan Belanda, dan orang 

Inggris terusir dari J akarta (1629), dari Ma­

kasar (1667) dan juga dari Danten (1682). 

Konkurensi antara Inggeris dan Belanda pa­

ling terasa di Sumatera. Gubernur Jenderal Jan 
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Pieterszoen Coen, pernah menangkapi kapal- Ing -

gris di Tiku, tetapi sekonyong-konyong - datang 

instruksi dari Eropa, supaya Inggris dan Belan­

da hidup rukun di Indonesia. IJ:lerjadilah perda­

maian sementara antara tahun 1620 - 1624 teta­

pi pecah lagi permusuhan, hingga Inggris terde­

sak dari Jawa dan Indonesia bagian Timur. 

Pada bulan Desember 1624 orang Inggris ma­

sih berusaha untuk mendirikan pos di pulau La­

gundi (Lampung) tetapi pada bulan Mei 1625, me­

reka meninggalkannya, dengan alasan daerahnya 

tidak sehat. Tetapi sebenarnya Inggris bermak- -

sud Lagundi seba gai saingan Batavia. 

Antara tahun 1624 - 1682 orang Inggris ma­

sih bertahan di Banten. Kemudian timbul kon 

plik antara Sultan Ageng Tirtayasa dengan Sul -

tan H-aji yang membawa akiba.t '.besar bagi Inggris, 

Belanda, Denmark dan Portugis, Peta Politik_-_ di 

Indonesia berubah, yaitu kekuatan: Benten dan -Ma­

taram merosot, kekuatan Belanda inenaik. _•: 1 . ~ 

~ . 
Pada tanggal 8 Maret 1682, ar~d~ VOC : mun-

cul di bandar Banten, dengan maksud. hi°~rhbbia ': sU.1-
taii' :Haji. Sebulan kemudian, tepatny-a rpada itang­

gal 7 April 1682, pa sukal'l Beladda inendarat dan 
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.... 4 · • .. -;-t •• ·.. ' .. 

membebaskan Sul tan Haji. _ K~rena ~ernen9ngan ini;_ 

semua _orang a sing di ~an't:eIJ. paQ.a -tahun 1862 ter~. _ 

ma_suk Inggris dan Denma_rk, . yang SE?,lama ini ber­

simpati kepada Sultan Ageng _diusir. 

Toko-tokonya dibo:r:gkar, hingga tahun 1973 be .­

kas-bkas to~o-toko dan gedung~gedung orang a -

sing di Banten lama .masih kelihatan. 

Karena itu orang Inggris jengkel kepada Be­

landa. Mereka rnau rnenyerpng Batavia. Kapal-ka­

pal ~ereka sudah berlabuh di Teluk Jakarta, te­

tapi rupanya mereka tidak jadi menyerang. Orang 

orang Inggris lalu rnenetap di Pariarnan. Kekua-. . ,:· 
Daan Inggris di sini tidak berarti. Kernudian 

rnereka menuju ke Aceh tetapi usahanya untuk men­

dirika n loji di sana rnengalarni kegagalan. Akhir-_ 

nya mereka rnenetap di Bengkulu dan diterirna ba­

ik oleh masyarakat yang rnasih setia kepada qul­

tan Ageng Tirtayasa. Mula-mula mereka ~ernba 

ngun gudang lada di Pasar Silebar dan dinamakan 

York. Pada saat ini situs York i _ni rnasih dapat 
I - -

ki ta lihat di daerah Pasar BengkuJ.u. Daerah i-

ni dirasakan kurang memuaskan orang-orang Ing -
., ·-

gris. Pada tahun 1714 pindah ke tempat kota 

Bengkulu yang sekarang. 
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Di tempat ini orang-orang Inggris mendirikan ben­

tengny,a. bernama Marl borough. Dewasa ini Fort 

Marlborough merupakan satu-satunya benteng Ing -

gris yang masih berdiri di kepulauan Indonesia 

-·~ \ahk.an mungkin di Asia Tenggara. Bangtinan ini 

lengkap dengan -parit-parit dan bagian-bagian di 

bawah tanah. Mulai tahun 1977 benteng Marlbo 

rough mulai dipuar. Pemugaran ini dimaksudkan 

karena nilai bangunan ini dipandang dari sejarah­

nya dan direncanakan dijadikan museum daerah. 

Pada bulan September 1971, Sekretaris Kedu­

taan Inggris di Jakarta pernah datang melihatnya. 

Dan bahkan A. W. Comb duta besar Inggris di Jakar­

~a pada tanggal 17 Juni 1972 datang melihatnya. 

1. van der Vinne yang menyaksikan pada tahun 1842 
mengatakan bahwa benteng tersebut masih kelihatan 

gagah. Benteng itu mempunyai 72 meriam dan mena­

ranya masih utuh tetapi lonceng jam~ya sudah ti­

dak ada, karena dibawa ke Batavia. Pada saat i­

ni meriam di sekitar Benteng hanya tinggal empat 

buah. Sebagian besar dipindahkan ke tempat lain 

pada tahun 1945 - 1949 dengan maksud dimanfaat -

kan dalam menghadapi agresi Belanda. 
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l3enteng terse but terletak berhadapan de-

ngan Kampung Cina dar, tak jauh dari pasar pen-

duduk, Pada t~hun 1843 Benteng Marlborough di 

tempati oleh pasukan Belanda, .di bawah pimpin-

an 'seorang Kap'ten. Rupanya hubungan antara o­

rang-orang Iriggris di l3engkulu dengan r~ya,t 

Bengkulu tidak selamanya baik dan tenang. Se-

ringkali terjadi perselisihan. 1 • 

Hal ini dibuktikan bahwa pada tahun 1705 Kon -

sul Inggrls sudah merencanakan mengurangi jum- . 

lah penghuni posnya di Bengkulu dengan : alasan 

"not being willing to have our threats cut" dari 

pad.a tahun 1719 orang-orang Inggris pernah di-
. . I 

usir pleh penduduk Bengkulu meskipun kemudian 

niereka datang kembali. 

Orang-orang Inggris tidak hanya beropera­

si di kota Bengkuiu. Mereka juga melebarkan 

sayap. Pada tahun 1717 mereka mendi:i'ika:n ' ben-
~ ;l~ . L . · . . 

~7ng Ana di Muko-moko. Tidak jauh dari rerun-

tuhan benteng Ana ini terdapat sebuah ,- tugu de­

ngan ukuran 80 cm, tinggi 100 cm dan tebal 30 
> j j " 

cm. Di atas semen terdapa·t batu kali yang ber-
- ·:":! 

tuiiskan fo the memory of Mr. Cha Kirk patrik 

who depo- 1this life of Mocomoco the 29th Oct. ·~j.-f 
·- ;,. ~rd ... . , 
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1774 Aged-I. 

Pada batu ini terdapat pula tengkorak dan tuli­

san Palawa. Di samping i tu terdapat. pula sebu­

ah lonceng besar dengan tulisan : DE VOLHARDING 

F.J.H. BAYER 1865. Pada tahun ~745 Inggris men­

dirikan pos di Pulau Pinang dekat Krui. 

Dari Pulau Pinang Inggris berhubungan dagang de­

ngan Lampung dan usaha Belanda untuk meneegah -

nya tidak berhasil. Barang yang diselundupkan 

antara lain lada dan kopi. 

Pada abad ke-18 orang-orang Inggris mem uu­

ka f c.-'.dori lainnya di pantai barat Pulau Sumate­

ra ,- seperti Natal. Bengkulu menjadi pusat dari 

kekuatan Inggris di Pantai baralt. Selama pe­

rang laut Inggris yang ke-4 ada tujuh kapal Ine­

gris dari Bengkulu merebut pos~pos Belanda di 

Pantai barat yang sel~ma ini terpencil keduduk-
. . ' . 

anpya. Patj.~ tanggal 30 Nopember 1795 o.rang - o-

rang . Inggris merebut Padang yang dikuasai Be­

la:rlda. . Tuntut.an i tu berdasarkan Surat Kew, a­

tas nai;na Ftinsvan Oranye dan orang Belanda itu 

segera µier,iyerahkan Padang. Sebaliknya pada ta­

hun '. 17~0, kapal peri;ing Perancis berjum~ah dua 
' buah. b~:i;kekuatan 500 aw~k kapal di bawah koman-

·,. 
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.,do ,Graaf d 1 .Estaing te.lah men.enibak::i: Fort "M'arl- [ 

b_o;i:-o:µgh. Orang-or.a;ng rnggris di· -Nlf-tal juga ~ 

men,deri ta kekalaban. Mereka dl tawari Perancis''', 

_karena jengkelnya;. seorang pemimpi'r1 orang.;--Ing;.. 
'• \ I • 

gris mengenai bentengnya ber~aii·a~~ '"Marl borou«n 

. yillage, for fort, there is . no..t:il.the of' ( ~ifl!ii.')\ 

Marlboro, .. ).carena tidak ada ... se.d:i:~ft 8bilkti · pJrfl 

yang menllf.1jµkkan pant as . untuk di:seli'Utc benteng~· · 
·.,; ~ - ·...: - · , 'f~·; 1·, -;·:i. 

Walaupun · demikian Fort Ma.ri""borough tetap 
. · . .. .. · w ~': f; l <.-·ium i , : 

me'rupakan bangunan yang indah dan kt~.at. Pada 
, · ";Ll./ -:: ~ J.: i1 l! s-;~ J: f· :7 r. l IJ 

tahun 1913, Walcott masih mengatakan benteng 

..i;tu dalam,Jc~8 ,dci.a n baik dan terp'.Jlfn'a-ii~ 1 ..; 'Ben-
.i.. - ,.J~· l 

teng i t{i-Ji--se·b~imya "Li ttlt.e fof'ti~i'cat'ioif' ;_,-rfni-
niature fort". Keadaannya· masih lllinayan, teta~ 

pi pari tnya sudah kerfri'gi,. Bagian-bagian lain- . 

nya masih tetap baik, seperti dinding, parapet 

( tembok rendah di tepi jembatan), gardu penga­

wal dan penjara di bawah tanah. Tetapi keada­

annya sudah lebih jauh ketinggalan jam~ : Ben­

teng itu dapat mengawasi lautan dan d~~atan. 

Rupanya fungsi sebagai gardu penjaga itu hing­

ga jam.an modern tetap belum hilang. Sampai ta~ ·· 

hun 1942 ditempati oleh Polisi Belanda dan sam~ 

pai tahun 1948 oleh Polisi RI. Selama tahun 
··.···1 . ! 
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1949 ditempati oleh tentara Belanda, sejak tahun 

1950 hingga saat .ini ditempati oleh TNI Angkatan 

Darat sebagai kantor Kodim 0407 Bengkulu Utara. 

Pada jaman pendudukan Jepang (1942 - 1943) di­

samping sebagai tempat po1isi dipakai juga oleh 

Jepang sebagai Look out post _'l:ntuk mengawasi ge­

rak gerik musuhnya. Juga selama beberapa tahun 

di sini ditmpatkan oleh Jepang interniren wanita 

wani ta serta anak-anak Belanda. Sejak tahun 1977 
benteng ini mulai dipugar dan dipersiapkan pula 

untuk dijadikan museum. 

l~ehadiran Inggris di Bengkulu mempunyai ar­

ti khusus. Bukan saja bangsa kita dapat menge -

lakkan monopoli voe dengan menjual barang-barang 

nya kepada Inggris, tetapi kadang-kadang juga 

menjadi tempat pelarian bagi bagsa kita yang se­

d~ng terdesak Belanda. Misalnya pada tahun 174q 
. ; 

Tjakraningrat IV dari Madura berperang melawar,i 

Belanda. Ketika ia terjepit dikirimkan1ah $~.o. -

rang anaknya ke Bengkulu untuk meminta ban~uan 

Inggris ataupun untuk rnendapatkan senjata ~ .- Te.: - . 

tapi anak mudah ini tidak pernah kembal;i. kE!. Ma -

dura dan tidak diketahui nasibnya. 

Dalam suatu ceri ta rakyat dikisal:ikan:·-bahwa 
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' \ ' '!: ' • . ~;!~£; !"[ ('. \ . . i ~· ·_;: 

-ai Bengkfilu-·mefliahg pernalfK:edata:ng~n · ttua · anak -
j~ ·~ ;-..·. . . . . . ! · :.:~·~ . 

raja dari , Madura be:tnama · Ra.1Un Wirantngrat-dan---
. .. . . '. : j : : . . . 1" ( \' ' ·~· i · \ 

Radin Sang Nata. Kedua anak i tu menghambakan · ' 

-diri ~ada Tuahku Sungai . Lemau. Kariena icelaku­

arinya barik, ·maka·: m~:ka · dinikahkan dengan put­

ri Tuanku. . Sai'ah ~ seo·rang· keturU:nannya iala:h 

s eorang putri' bernainaf. 'Keramah: Ra tu Ayu. A'tia_; 

"kah ceri ta r :akyat :rini sarka :~cfrmgan kejadian ·:Se­

jarah dari ta-htin 't-f74e :i>tti"~ ' "fi'&ik da~pa'·t: dikatia­

kan de'ngan psti. Seh~ga~ imdna! bEfogsa Tndd·rie's-l.a 

-lainnya maka rakyat Bengkuil:i ··ju:ga · cirtfa'. i pad~i" -

perdamaian. Tetapi · ap;a l::lila harga' :d{rirly'a: .a:i...: 
- . i .' • i . . . ' ; . , , . . ; ,• ,·· · . ..... . . " ( : .· .. ·: . . . . . 

cinggung dan dilUkai, maka< 'rakya t Bengkulu jii-

ga dapat bertindak keras. Demikianlah pa'da 

·· t dhurt 10'()5 Residen Inggris Foi-t ·m'eneniui ajal -

ny~ dibm{uh r~kyat. Opsir Iiarrtiltoh juga ' te~~s 

dibUnuh rakyat pad EI akhir abad 'ke-18 tepatnya 

-tangea:l 15 Desember 1793. Saya'ng sekali sicf~a · 

-pembunuh mereka tidak diketahui. Bagi Hand.i1 
-

ton Inggris mendirikan sebuah tugu yang irtdah 

b3rbentuk kerucut seperti obelisk. Pada ·.tugu 

- terdapat tuli~an uricterne~th this obelisk 'are 

intered ·the R~mairis ~of Captain RO-bert Hamil'to·n ' 

··who dled otl th~~5th \Sf Dec. 1793 dn the age 

I. 
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of 38 years in the Command of the Troops and se-

cond member of the Government. Hingga saat 

(1977) tugu itu masih berdiri dengan utuh. 

Di samping masalah politik dan ekonomi hu -

bungan Inggris dengan Bengkulu mempunyai penga -

ruh pada kebudayaan. Suasana kota Bengkulu ma -

sih kelihatan adanya pengaruh Inggris. 

walcott pada tahun 1913 mengatakan bahwa lapang­

an di sekitar Marlboroue;h masih terasa suasana 

seperti yang terdapat di desa New England. Tipe 

rumah-rumah gedungnya juga kelihata n corak Ing -

gris 9 antara lain dengan halamannya yang luas, 

dan atap rumah berwRrna merah yang berbentuk lan­

cip. 

Kota Bengkulu pada abad ke-18 sudah merupa­

kan kota yang bagus. Jalan rayanya teratur de­

ngan gapura-gapura dan tembok kota kurang tera -

wat. Pada umumnya rnemang kelihatan adanya pe­

ngaruh Inggris pada arsitektur gedung dan tata -

kota. 

Pengaruh itu juga kelihatan pada bahasa 

yang di pakai di da erah JJengkulu ini. Banyak ka­

ta-kata sehari-hari yan5 berasal dari p:erbepdi?-J:la­

raan bahasa . Inggris seperti : paki t (kant~ng__9e-
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lana/baju), stakin (kaus kaki), blanki t ( seli­

mut), kabat (almari), kucing rabit (kel~~ci) , ) 

.J.tl_(penjara), skul (sek;olah), slit (batu tu -

lis), madam (nyonya) dan banyak lagi. Demiki­

an pula mungkin pada sementara golongan pendu­

duk di Bengkulu ada yang mempunyai darah Ing -

gris. Ketika membangun benteng Marlborough 

Inggris mentle~utkan pula orang-orang dari In -

dia. Dari mereka in~ Bengkulu juga mendapat 

penganuh, baik dari segi jasmaniah maupun ke -

senian. Pada saat ini masih hidup dengan su 

bur satu kesenian tradisionil yang dinamakan 

tabot. Upacara keenian ini diadakan s~kali se­

tahun yaitu dari tanggal 1 Muharram sampai de­

ngan tanggal 10 Muharram. 

Ada beberapa kelompok keturunan siapa yang 

menyelenggarakan tabot ini. Dol - dol yang 

bertipe India dibunyikan selama 10 hari terse­

but dan dibuat pula tabot-tabot yang sangat in­

dah. Bermacam-macam permainan yang dipertu~ -

jukkan, kotij Bengkulu seolah-olah pesta besar. 

Sistem pemerintahan Inggris di Bengkulu 

bersifat indirect rule. Dan Inggris membiar -

kan rakyat Bengkulu memerintah sendiri. 
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KeM_la-~e~~_?:a _ _3_~er,eh jaman Inggris di~~~t- ·:£\a:t.ih' 

(D~pati)9 dan ~~:_~~-~- _nienyebut kepala ~~jblI~ggris 

dLBengkulu'. _, i ~Y- ~.~e baga i Kemenur _( Cqrtunander) ~) __ J~! 
tempat kediaman J?atih, pemerintah Iz:iggris m~:Qgang­

kat aparatnya yang terdiri dari bangsa ki ta.:; 

Ditinjau dari segi ekonomi, pengaruh Inggfjis 
• .· j·c; 

membawa masyarakat J3engkulu lebih mengenal mata 
' . . .. ,. 

uang. Di sepanjang pantai mulai dioiiat jalan 

yang dapat dilalui kereta kuda/sapi, :s~hingga 
pengangkutan dengan gerobak makin banya~. 

-o-

··' 

•• t • . :- • ;- • 

- . 
. -- - -- · -·· ··-·--·-·· 
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BAB V 

ADAD .KE-19 {1800 - 1900) 

Akhir abad ke-18 dan awal abad ke-19 merupa­

kan periode kemelut bagi sejarah di Eropa mulai 

dari revolusi Perancis dan diteruskan dengan pe­

rang Napoleon yang membakar hampir seluruh bagian 

di Eropa dan berakhir Kongres Wina. Kejadian be­

sar di dunia Barat itu mempunyai pengaruh yang 

besar dan mengubah peta politik kekuasaan bangsa 

barat di tanah air kita dengan cukup drastia. 

Bagi Dengkulu yang sudahEBjak abad ke-17 di­

datangi bangsa Eropa keadaan tersebut sangat ber­

pengaruh. Sesudah Daendels meninggalkan Indone -

sia, rnaka pada tanggal 30 Agustus 1818 Lord Minto 

bersama 20.000 pasukan mendarat di Batavia dan pa­

da tanggal 18 September 1811, pasukan Inggris da­

pat memaksa kekuasaan Belanda di Indonesia untuk 

menyerah di Tuntang, Jawa Tengah. Dengan kekalah­

annya i tu, Jawa Timur, Makasar dan Palembang ja-: 

tuh ke tangan Inggris. 

Lord Minto kemudian kembali ke Calcutta dan 

pemerintahan di Indoneia diserahkan kepada Letnan 

Gubernur Jenderal Stamford Rafles. Administrasi 
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Pemerintahan di Indones·i ·a ··dibagi dalam empat unit, 

yaitu : 1) Maiak.a~ · 2) Il~ngkulu ( Sumatera ba.gian 

pantai Barat), 3) Jawa dan 4) Maluku. Selama Pe-
·-. . ~ . 

merintah Inggi-is boleh dikata tidak ada perubahan 

apa-apa 'bagi Sumatera. Pendudukan Inggris atas pu­

lau-pulau di Indonesia memang bersifat sementara. 
( :· . .. 

Kon~ensi London tanggal 13 Agustus 1814, mengatur 

cara-cara pengembalian koloni-koloni 13elanda yang 

selama Perang Napoleon dikuasai Ingg:ris. Tetapi 

pelaksanaannya menjadi terlambat, karena Napoleon 

lepas dari Elba dan mengadakan perang lagi. 
'l . •. 

L ida tahun 1816 Letnan Gubernur Jenderal Sir 
.. 

Thomas Stamford Raffles meletakkan 'ja batan dan· 
-

pulang ke London. Ia sama sekali tidak setuju 

terhadap politik pemerintahannya (London) untuk; 

mengembalikan semua jajahan kepada Belanda. ·:ffaT 

itu terlalu menguntungkan Delanda. 

B~rulah pada tanggal 19 Agustus 1816 pemerin­

taf.!.an Inggris di Jakarta diserahkan kepada Delan­

da. Letnan Gubernur Jenderal John Fendall (In~ -

gris) menyerahkan kekuasaan kepada Komisaris Jen­

deral I3elanda, yang terdiri dari Laksamana Duys -

kesr Van der Cappelen dan Elout. Tapi kelihat~n 

sekali bahwa orang-orang Inggris tidak senang. 
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Pada tanggal 22 MRret 1818 Thomas Stamford 

Raffles kembali ke Bengkulu dan menjab~t seba­

gai. Letnan Gubernur. Ia menggantikan keduduk~ 

an Residen Inggris bernama Siddens. Rafles 

mempunyai keinginan untuk menguasai Selat Bun­

da · dan Selat Malaka, dan ingin membangun kota 

tandingan ba gi Batavia. Daerah Lampung dan Pa­

lembang perlu dikuasai atau pengaruh Inggris , 

harus dirasakan di sana. Di teluk Katumbayan, 

yang terletak di sebelah Tenggara Teluk Semang­

ka direncanakan untuk dibangun basis armada 

angkatan Laut Ingg-ris. Rencana Raffles ini 

tent"tJ._ me_nimbulkan banyak kesuli tan bag i Belan­

da. Raffles pada tahun 1818 ingin membuat hu;.;.-

. bungan antara Bengkulu, lewat Palembang terus 

ke Singapura, terlebih dahulu perlu diketahui 

situasi di Palembang pada sekitar tahun itu. 

Ke.tika pemerintah Belanda kembali · di Palembang 

Sultan Najamuddin diturunkan, dan Sultan Bada­

ruddin diangkat lagi. Dapat dimengerti, bahwa 

Najamuddin tidak suka terhadap Belanda dan te- · 

tap bersimpati terhadap Inggris. 

Politik Jnggris terhadap masalah kerajaan 

~ndonesia di Sumatera, secara resmi memang ti­

dak ikut campur dalam urusan dalam negeri. 
l 
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Tetapi Inggris akan selalu campur tangan 'membela 

kerajaan-kerajaan yang diganggu atau tefari~~m ke­

merdekaannya dari luar (maksudnya Belanda). Hal 
. . 

itu memang tidak disukai dan tidak di.benarkan o-

leh Konvensi London 1814.' Tetap.i' K~n~ens:i Lein -

don akan tidak berbuat apa-apa , t~rhact~·p hal-hal 

yang sudah terlanjur. Sebe~arnya ~ pertentari:g~n an-
. . ,. 

• ., . • . •·. :"i . --.-; -: . 
tara Sultan Badaruddin dengan NaJamuddin tetap 

ada. Najamuddin yang secara resmi bo"l 'eh :in.~makai 

titel (gelar) Sultan Muda, dalam keadaan' tidak 

puas. Dalam keadaan demikian Rafles menggunakan 

kesem:patan untuk menguasai Palembang~ ·. Menhrut 
.... . .. · • . i· 

P.H. Van der Kemp, dalam bukunya "Palembang en 

Bangka in 1816 - 1829", Rafles perna'h' ~eher·ima 
;. ·· ,_. · ·f .. ·" . . - r -r · , 

surat keluhan dari Sultan Muda Akhtnad· Na"jainuddin 

Berdasarkan surat itu, maka Rnffl'es ' meng.irimkkn 

ekspedisinya. 

Ekspedisi Kapten Salmond itu terdiri ,dari 

250 serdarlu dipimpin olehnya sendiri dan dibantu 
·- -.· :;J ,· 

oleh Samuel Gailing beserta Letnan Hasland .(seo-

rang bangsa Benggali). Pasukan itu berangkat ,de­

ngan surat instruksi bertanggal Marlborough, 20 

Juli 1818. Tugasnya ialah : Membuat perjanjian 

dengan Sultan(Muda) Najamuddin. Tentu saja eks­

pedisi Salmond dirahasiakan tetapi sungguh sial 
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_ .. :. ·:- :·i...: ·· . I i· 

rupanya diketahui oleh pegawai Belanda di Lam­

pung, A. Roos, yang cepat-cepat m~i'~:por pada 

Residen Banten. 

Pada malam hari tanggal 3-4 Juli 1818 sai­

mond berhasil memasuki istana Sultan Najamud -

din secara bersembunyi-sembunyi bersama 25 o­
rang awak pasukan. Mereka sudah mengadakan 

pembicaraan dan perjanjian dengan Sultan Naja­

muddin. Bahkan bendera Inggris sudah dibiar -

kan. Pemerintah Belanda di Palembang Mr. H.W. 

Muntingho sudah mengetahui. Pada waktu fajar 

jam 5.00 tanggal 4 Juli 1818, pasukan Salmond 

dikepung, dipaksa menyerah dan langsung di -

angkut ke Batavia. Missinya ternyata gagal. 

Aki batnya- -Najamuddin menutup diri dalam 

kraton dan hanya ditemui Pangeran Adipati dan 

Ingabehi Carik. Maka di luar kraton terjadi :_ 

lah penangkapan terhadap orang-orang yang me­

mihak Najamuddin, antara lain anggota-·anggota 

panitia penjemputan Kapten Salmond. Mr. H.WJ 

Muntingho, wakil Belanda terus marah9marah dan 

semua tanah Najamuddin dicabut kembali untuk 

diserahkan kepada Sultan Badaruddin. 

Sedikit tambahan mengeai Najamuddin, se-
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lama ia menjadi Sultan Palembang, pernah diharus­

kan oleh Raffles 'u.:btuk memb~ai' jalan raya di da­

erah Bengkulu dan Lampung, dan perintah itu · di­

berikan kepadanya, kapan saja pemerintah Inggris 

-mengiiiginkannya. - Jadi tidak begi tu jauh sikap 

Raffles dengan Daendels. · Sebaliknyci pemerintah 

Belanda, untuk menjatubkarmya telah mempuat da­

lih antara lain, bahwa .Sultan Najamuddin telah 

membiarkan adanya kekacauan dan pengej~ran ter­

hadap sementara orang di daerah J3engkulµ. 

Ke~bali . mengenai ekspedisi Salmond, . sebe:1ar­

nya Raffles .merasa optimis dan tidak menyangka 

akan gagal. Karena i tu sesudah mena:hda tanga.ni 

instruksi 'icep~da Kapten 'Sa1ni~Ifi:l ' demean tenah'g ia 

pergi ke Sumatera Tengah. Rafflers masih ' sempat 

menulis : "On Friday, the 24:tn• Q.f,. July (1818) we 

left Suruasa at seven and arrived ,at- Pagaruyung 

a quarter before · nine". ~ ; . . ( " : : ~ 

Pa da hal 20 hari se beiurilnya, · S'almbrid sud ah 

dikepung. Pada jaman itu komunik1fai hanya mela­

lui kurir. 

Tanggal 30 Juli 1818 Raffles pulang ke · Pa­

dang, lalu berlayar ke Bengkulu, Barulah ia. men-

dengar kegagalan rnissi Salmond. 
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Sudah tetu Raffles marah dan terutama di tuju­

kan kepada :Mr. H.W. Muntingho dan ia menggugat­

gugat lagi kelicikan Belanda seperti yang di-

- perlihatkan pada peristiwa pembunuhan di Ambon 

pada tahun 1624. 

Rencana Raffles secara keseluruhan boleh 

dikata ga gal, karena tidak mendapat dukungan 

dari Gubernur Jenderal Hasting di Benggala dan 

:pemerintah di London. Satu-satunya hasil po­

li tiknya ialah berdirinya bandar Singapura pa­

da bulan Februari 1819. Kekuasaan Inggris di­

pantai barat Sumatera, hanyalah terbatas pada 

Bengkulu. Natal dan Pancang kecil. Daerah-da­

·erah ini· p-un dikuasai Belanda, sesudah ada 

Traktat London 1824. 

Raffles yang terkenal sebagai Gubernur 
. :i 

ye;ng cakap dan mempunyai perhatian dan penger-

t ian yang banyak atas beberapa bidang ilmu pe­

ngetahuan meninggalkan 13engkulu menuju Singa -

pura dengan mempergunakan kapal ~ pada tang­

gal 11 April 1824. Tetapi kapal_ Fame terbakar 

pada wktu mulai berlayar meninggalkan Bengkulu, 

kurang lebih 25 mil selatan Bengkulu. Ada kira-

kira 120 peti barapg barang yang berharga yang 
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dikumpulkan dan merupakan milik Raffles ikut ter­

bakar dengan tenggelam bersama-sama F~~e. Kabar-

_ nya di dalam kapal itu pula terdapat piring tem­

baga yang tertulis perjanjian antara Sultan Ban­

ten dengan Pangeran Sungai Lemau (Perjanjian 1668) 

perjanjian ini yang mepgakui kedaulatan negeri ma­

sing-masing • 

. Walaupun Raffles itu arsitek dari landrente 

atau Pajak Tanah, yaitu penarikan pajak tanah 

be_rdasarkan sistem per kepala yang agak liberal, 

tetapi di Bengkulu ia tidak menjalankan Landren­

te. Melainkan kembali pada sistem lama yaitu Le-
·, , r 

veransi biasa melalui kepala desa. Di Jawa sen-

diri sistemnya itu berjalan ~eret atau gagal. 

Di Beng~ulu pada jaman pemer~ntahan Raffles ta­

hu~ 1820 sudah ada kegiatan kultural, yaitu per­

nah diterbitkan majalah "Malayan Miscellenies", 

yang antara lain menyalin na skah "Hikayat Aceh". 

Penyalinnys mengatakan bahwa naskah itu disaliri 

sesuai dengan aslinya. Baik juga diketahui, 

bahwa nas'kah ~'?~tua dari "Hikaya t Ac eh" pernah 

menjadi milik-s~orang· Pegawai VOC Belanda pada 

tahun 1695, bern~ma Isaak de st. Martin. Teta­

pi yang disalin di Bengkulu itu ia].'ah naskah 
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naska,h Melayu yang berada di tangan . seorang 
- : ' .., ~. .. ! . . . 

Be_lan_da lain . bernama Wendly pada tahun 1736. 
' · -" : !-. -·' ·~ . • . ..- : .... 

. . · Mulai bulan April 1825 Belanda berkua_sa 
• : ' 'i_ .. . I ~; ~.• ;. .... ·t . . .. 

di Bengkulu, berdasarkan Traktat London t824. 
Li.::_,!_ '·: "! ... :-:-:; ~. , . . .• ', , :_, : }. . ' · 

fada waktu itu perdae;a.ngan lada sudah merosot. 
- · >. ·.• :: . • . . . 

·- ~:i~dakan p~rtama yang diambil pemerintah Hin- . 

dia Belanda ialah mengumumkan tentang cara 
- .; 'J c··, • 

·. : pemb~lian lada. Kelihatan ada . sedikit .kema -

juandalam perdagangan lada, tetapi pada pe::t'.-
. :.. .. .. 

tenga~han a bad ke-19, mengalami kemerosotan l~­

gi. Pada tahun 1833, pemerintah menggunak~n . 

peraturan tanam Paksa bagi kop i • . Tetapi ha­

s~lnya tid?k . memuaskan, hanya di . daerah Krui , 

se_~i~i~ .. lumayan. Pada waktu i tu pu;La A~isten ; 
'•• ·"' . . . . . 

Res:\,<J.e11 Be~anda Knoerle, ,~ ~.~was di bunuh rak;yat. · . 
. . . ~ . . --... . . 

Apakah motif pembunuhan it~ ada hubungannya .. . . . 

dengan politik tanam paksa , masih perlu pene~ 

litian. Tanam paksa juga dikenak~n pada lada. 

Selanjut:tiya pada tahun 187;0, sistem · ta­

nam p~ksa· untl,ik lada dan kopi dihapuskan · daD 

untuk .mengisi ·kas negara, rak;yat dikena:kan pa­

jak kepala. Peraturan ini -membawa ; keributan. 

Pada tanggal 2 September 1 BT~ A:si.sten Resi'den 

- Van ·Amstel dan Kontrqlir Cartens di.bunuh r:ak­

yat. Pada saat i11i ( 1977:) batl.i peringatan : 
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pembunuhan itu rnasih dipelihara yang terletak ti­

dak jauh dari tempat pemb~uhan yaitu di Dusun 

Bintuhan Kecamatan Lais Kabupaten 13engkulu Utara. 

Menurut cerita rakyat pembunuhan itu dilaksanakan 

oleh seseorang yang bernama Ratu Samban. Pembu -

nuhan yang dilakukan oleh Ratu Samban di atas ra­

ki t penyeberangan di muara Sungai Bintuhan. Sete­

lah pembunuhan di lakukan, Ratu Samban terjun ke 

dalam sungai dan menghilang. Diduga ia melarikan 

diri kB ·hul:u sungai dan tidak terdengar beritunya 

lagi. 

Pemerintahan jajahan 'mendirikan tugu yang in­

dah terletak. di tengah kota tidak jauh dari ben -

tengMarlboro:ugh. Tugu 'yang atapnya berbentuk ku­

bah dimaksudkan memperingati pejabat-pejabatnya 

yang tewas baik Inggris maupun Eelanda. Dapat ter­

catat 5 orang pembesar penjajah yang tewas dibunuh 

rak:yat ialah : 

1. Kapten Hamil ton ( Ingg.ris) 

2. Residen Parr (Inggris) 

3. Residen Kncierle (Delanda) 

4. Residen Van Amstel (Belanda )' 

5. Kontrolir Cartens (I3el'anda) 

Spmpai saat ini (1977) tugu itu masih terpe­

lihara dengan baik, karenci bangsa kita . memberikan 
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pula tafeiran lain ,terhadap tugu itu. Dalam .ta­

hun 1964 t~~ tersebu~ pernah dinyatakan pula 

sebagai "TUGU PAHLAWAN 'I'.AK DIKENAL" 
. ) 

Pada jaman pemerintah Hindia Belanda, mula 

mula (pada tahun 1838) Bengkulu merupakan Afde-
. . ·-- --- -·- ~ -- .. . -

ling Bengkulu dan dibagi menjadi 9 onder-afde -

lin&, yaitu : 1) ~~-o'.':rn~~- - ~engan 5 distrik, 

2) L~is· dengar;i 5 distrik, 3) Bengkulu, 4) Se~_i-. . 
tar Bengkulu, 6) Manna dengan 5 distrik, 7) Ka­

ur dengan 7 distrik, 8) Krui dengqn 13 distrik, 

dan 9) Ampat Lawang, termasuk Rejang Musi. 

Pada tahun 1838 pemer:i,ntah Hind1a P.elanda 

belum mengadakan suatu pengamatan penelitian 

(opname) di Ampat Lawang dan Rejang Musi. 

· Pada tahun. 1878 Bengkulu ditingkatkan menjadi 

Residensi Bengkulu. Hubungan antara rakyat de~ 

ngan orang-orang _asing (Darat) Pemerintah se­

ring kali tidak harmonis, bahkan menjadi buruk · 

sebagai mana sudah disebut di depan tentang 

pe~bunuhan terhadap pejabat pemerintah Hindia 

Belanda. Banyak , pula pasirah-pasirah di Deng­

kulu yang dibuang oleh p~merintah Hindia Belan-

da. 

.Sistem pemerintah Hindia Delanda yang ber~ 
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corak pembagian teritorial sentralisasi dengan 

pimpinan pegawai negeri, tentu tidak sepenuhnya 

corak dengan susunan adat di Be??gkulu. 

Kar~na itu pemerintah Belanda mula-mula me­

nga.!1gkat "Penghulu kepala" tugasnya antara lain: 

mengatur. herendiensten, dan menjalankan tanam 
... ·····- ·--.. ·-·----· ·· 

paksa : kopi. Penghulu kepala digaji Pemeri£~~?.~. 

Rakyat menyebutnya Pengnulu Rodi atau MahQ.or f 

J3esar. . Di kebanyakan tempat rakyat . menganggap 

Penghulu Kepala ini sebagai . institut asing yamg 

tidak . disukai. Juga di Ben~kulu adg sementara 

kepala penduduk yang diangkat menjadi p·egawai 

Pemerintah dengan tugas yang sama dengan Peng­

hulu Pertama tadi. 

Derbeda dengan jaman Inggris, maka pgda 

jaman Belanda pemerintah langsung. menjalankan 

pem~rintahannya hingga terasa qi dae.rah ... dae­

rah. Hal ini ada hubungannya P.e!lgan keadaan 

jaman, karena a bad ke-·19 pemez;.;i.n.tah penjajah­

an sudah merupakan negara jajahan Hindia Be -

lanaa, dan tidak lagi merupakan perusah~an da­

gang Kompeni seperti sebelumnya. Pada ja~n 

ini (±. 1828), sebutan p£.tih (Depati) dihapus. 

dan diganti dengan gelar Pangeran, yang meru-
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pakan primus interpares daxi pasirah. ?emerin­

tah Hindia Belanda mengangkat seorang mantri 

dan juru tulis untuk mendamping i panreran. Se­

bagai atribut, pangeran diberi kopiab bersula~ 

benang emas, seda~gkan Pasirah tongkatnya ber- . 

kepala perak. Daerah Pasirah d inamakan Marga. 

Tiap marga diwajibkan mengatur dan membuat ja­

l a n, karena itu pada abad ke-19, di Bengkulu 

dikenal tiga macam pekerja kuli yaitu : 

a. Kuli staat atau Herendienst, di mana 

pekerja-pekerja itu diharuskan membuat 

jalan raya, misalnya antara Tiengkulu 

- Manna. 

b. Kuli Marga , diharuskan mengerjakan ja­

lan marga . 

c. Kuli anak ayam, biasanya t erdiri · dari 

orang-orang di atas umur 45 tahun, dan · 

hanya dikerjakan pada hal-hal yang ber­

sifat darurat. 

Sesudah dibentuk sistem onderafaeline-, ma­

ka jabatan pangeran di.hapus, dan hanya dikenal 

jabatan Pasirah. Pasirah yang cakap dapat se-

butan Pangeran, tetapi tidak mempunyai 

hum um. 

dasar 
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Susunan peja bat pem~ri~I~.g_~~-nA.aerah . di Eeng­

kulu adalah sebagai beriku:t - : ' l) ·Kontrolir · ( ·1ne­
landa, dibantu oleh Demang, ~Klerek · dan Juru · tu­

lls masing-masing · seorang dan berbangsa Indone -

sia), 2) Pasirah, · 3} Depati, 4) Depati Mangku, 

5) .Penggawo. Kemudian pangkat Mantri dihapus clan 

diganti:: dengan asisten Demang ·yang ; memimpin sua'-

tu .. ond.el"-distri~. :' - · ' :: ; : 

Pend.uduk selunrti.h Bengkulu. pada tahun 1838 -

kir,a-kirf _82.000. P~ncacahan jiwa berja~an de-
·- - . .. ··- . 

ngan susah dan lambat. Distrik-distrik di pe-
• ; ·, r ,••:t ,•.,. • ' . •-

gununc,an ternyata banyak pendudajcnyC"; • . 
l '. ;. . . . . . 

Di daerah pegunungan seperti di :balik bu -

kit penduduknya bergiat dalam pertanfari G.an ke­

rajinan. Cara bertani di da erah 0 J3engkUlu pada 

waktu i tu.:.masih berlaku qara lama yaitu J •· 20 a­

tau .. 39 •sa1t1ah : sepakat untuk membl:lka ladang. Me­

r.eka menca:ti t-empat di hutan yang cocok. Pada 

bulan Agustus dan September, banyak hutan diba­

kar unt~ dita~nam padi dan jagung. Tanahnya ti ·· 

dak perfu <flba~Jak~- Kalau turun hujan maka padi · ... -.. 

itu akan tumbuh._ Tapi hasilnya kira-kira 1/3 

dari sistem sawah. Kalau hasilnya baik dan ta­

nah masih subur maka pada tahun berikutnya ~~-
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reka berladang di tempat yang sama (+ 2 tahun). 

Tapi kalau tanahnya sudah kurus mereka pindah 
:... ' 

kehutan lain. 

Kemudian untuk memberi gambaran yang le­

bi h ny~ta tentang keadaan di Bengkulu pad~ per-

tengahan abad ke-19, di bawah ini dicantumkan 

karya L. Van de Vince dalam tulisannya berju -

dul ·· "Eenkoelen zoo als is en de Benkoelen zo 

als ze zijn in 1843" yang merupakan pengamat­

an mengenai Bengkulu. Pada tahun 1843 sudah 

banyak yang berubah dan rusak dari Bengkulu .• 

Sebelum tahun 1843, Bengkulu merupakan kota 

yang bagus, dengan jalan raya teratur, gapura-

ga ".ura, dan tembok kota dan rumah-rumah 

bagus. Tetapi pada tahun · 1843, ·.sudah 

yang 

bany'ak 
' yang rusak dan menjadi pmnf -puing . Juga ke· -

bun mereka banyak yang rusak dan terbengkalai. 

Di Eengkulu orang Eropa dapat menyewa rumah de­

ngan harga murah, dibandingkan dengan di kota 

lain. 

Jumlah orang Eropa di Bengkulu cukup ba­

nyak,. untuk kota sebagai Bengkulu yang letak -

nya terpencil. Tentu bangunan-bangunan di 

Bengkulu sebelum tahun 1843 banyak didirikan 

dengan modal Inggris. Di kota Bengkulu jalan-
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jalannya cukup lebar dan kotanya cukup menyehat­

kan. Udaranya baik. Satu-satunya hal yang tidak 

menyenangkan untuk tinggal di Bengkulu yaitu : 

Komunikasi yang jarang dengan pulau Jawa. Sering 

kali berbulan-bulan orang tidak mendengar kabar 

tentang Jawa, dan bagi orang Eropa berarti tidak 

mendapat suplai keperluan hidup yang penting . 

Karena suplai itu harus didatangka-n -dari Jawa. 

Padahal~ jarak antara Batavia dengi:fo Bengkulu i­

tu tidak jauh. Bengkulu pada tahun 1843 merupa­

kan kota yang hidup dalam isolasi. 

l J.da tahun ·1s43 di Bengkulu terdapat tig,q 

tempat untuk berJ.abuh ba gi kapal-kapal yang di -

sebut riede, yaitu : 1) Yang terletak di sebelah 

Utara pulau Tikus, kira-kira l! mil dari pantai, 

2) Yang terletak di sebelah utara lagi, kira-ki­

ra 3/4 mil dari pantai dan 3) Yang terletak ± i 
dari pantai. Orang mengatakan pelabuhan Bengku­

lu penuh bahaya, karena pelabuhan dan pantainya 

kotor, serta banyak karang. Tetapi L.V. de Vin­

ne men&atakan hal itu terlalu berlebihan. Ia me­

nga takan, kalau di Bengkulu perdagangan menjadi 

ramai, tentu di pelabuhannya akan terdapat ba -

nyak kapal. Hal-hal yang menghambat kemajuan 

pelabuhan di Bengkulu antara lain : 
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l " 1. Belum terjarnin akan rnendapat keuntungan da~ 

ri perdagangan. 

_;_:;2~Tidak ada dinas angkutan perahu untuk me ' :'; 
. " .. . • ~l. 

_ :-_mungga-n;,:: :~dan mernuat barang-barang di 
i 

kapai 

besar dan ; 

3. Belurn adanya jiwa da gang yang dapat diandal-

kan di kalangan peda gang sendiri, yang men~ 

jamin tersedianya barang dan lancarnya tran­

saksi perdagangan. 

Dan sebaliknya karena jarang ada kapal 

yang datang pedagang-pedagang di Benckulu rne­

ngalarni kelesuan usaha. Mereka memikul resiko 

antara lain : Barang dac,angannya akan mepjadi 

rusak, terlalu banyak ke luar ongkos untuk gu­

dang. 
· .t L 

Karena itu pada tahun 1843 sudah ada sua­
,:,I 

ra-suara untuk memperlancar hubungan antara Ba-
... ~ ~ ("• ... { 

tavia dengan Bengkulu melalui hubungan laut. .. 

L. Van der Vinrie juga memikirkan teritang ben -

' teng Marlborough. 
·(' . 

Pada tahun 1843 orang rnasing sering meli­

hat kerbau dan sapi lewat di dekat benteng Marl­

borough. Pengangkutan penduduk ialah denga"ri 

pedati yang mentplin:y:ai atap melengkung dan ber• 
.warna bagus. Kadang-kadang diukir dan dihias 
~ : 
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Di dekat benteng Marlborough (sebelah kanan) ada 

rumah sakit, dibelakangnya ada rumah penjara dan 

di sebelah kirinya ada rumah Panjang atau rumah 

bicara (Raad huis), juga disebut Rumah Bicara 

Panjang. Gedung itu bertingkat dua, sebelah ba­

wah untuk kantor pegawai dan bagian atas untuk 

sidang para Pangeran. 
' 

Di depan Rum.ah Bicara terdapat taman yang luas 

dan indah. D1 situ berdiri rumah Asisten Res i -

den. Di Bengkulu juga ada Gereja dengan sekolah 

belakangnya. 

:L.i . Bengkulu banyak 

pasar dan kampung, Pada 

ya, t~rdapat gapura dari 

ian sampai di luar kota 

jalan yang baik menuju 

tepi kota pada j a lan ra-

bata. Di semua tepi ja -

terdapa t rumah-rumah. Ke-

lihatan sekali pengaruh Inggris dan betapa orang 
.. 
Inggris telah ikut membangun Bengkulu di masa 

yang lalu. 

Jumlah pendu!iµl:ckota bengkulu pada tahun 

1833 mengalami kemerosotan dari 10.000 jiwa men­

jadi _5.392 jiwa•·-:n:l?ada tahun 1843 kecuali orang 

Eropa p~ndudµknya 4.616 jiwa. Diantaranya ter -

dapat 544 orang Cina. Selebihnya adal~h orang 

~rang Melayu, Bengkulu, Kaffer (Negro), Nias, 
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i. · 

;parsi Arab yang kesemuanya; sudah menjadi atriau 

merasa sebagai orang Ben~kulu. Sedangkan me­

_nurut Arhur s. Walcote pada t.ahun 1913 penduduk 

Bengkulu berjumlah 7. 700 o:uang • .. " Di1 Bengkulu .ba-
· . ... · -... : __ . __ .. _ ... ~ .. · ( . . 

nyak orang yang menyukai adu Jago ~ '<ian be:r;judi. 

Ba,ngsa. Ero12a ke banyakan terdiri dari pega­

.wai. dan.perwira tentara • . Di kota Bengkulu.. sen-
,! .. :- .. 

__ diri berdiam, Asi st en Residen, Komis pertama1 (µie­

rangkap sebagai Notaris dari juru lelang), J:Qru 

penerima bea masuk dan bea ~e1uar (merangkap) -

Kepala Gudang dan Kepala Pelabuhan), seorang pe-
. . ,·. : . 

'gawai penc.Jtatan, Klerk pertama merangkap seb~­
- - :1 z~ 
g~i g~u. Di luar kota susunan orang Belanda. 

_ ., : ~ :1.' )i:.:_r~ ~ :-· . . 

ialah demikian. Di Muko-muko ditempatkan seo~ -

rang Kontrolir kelas 3, di Krui seoranc; Gezag -

- he'hber·.- Di samping itu di Bengkulu masih terda-

-- pkf Perwira dan beberapa pegawai' rerida'han. Me -

· 'Fek~ i hi' kebanyakan golongan Indo-Inggris. 

Di Bengkulu or·angj Eropa itu kebanyakan bi-
: . L ' . : ' 

dup membujang. Hanya dua orang kawin dengan wa­

-·tl"i tal. .Eropa. or'ang Belanda m~rupakan kelas satu 

--&8.1km· ihasyarakat · Bengkulu waktu i tu. ; ·' 

, c• · Bangs~ Cina jumiahnyk'· 521-4 ' jiwa dan merupa;.:. 

kan golongan kelas du~. :Mereka . berdagang ·dan 
: : 

• . 
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kelihatan makmur. .Dibandingkan dengan di tempat 

lain, maka golongan Cina di Bengkulu kelihatannya 

tidak begitu suka hidup sebagai wacker ( tukang 

renten, mindring). Orang Cina yang memegang uru­

san pajak, (p~chten) dan melever barang-barang 

kepada pemerintah serta giat dalam perkebunan. 

Bangsa Parsi dan Arab : Jumlabnya tidak ba­

nyak. Mereka berdagang. Bangsa Koffer Negro : 

Jumlahnya amat sediki t dan mereka kebanyakan ·oe­

kerja pada orang-orang (~ensiunan) Inggris yang 

menetap di Bengkulu. 

Bangsa Benggali Jumlahnya lebih besar da-

ri orang Cina. Mereka itu terkenal sebagai Spa­

hi, karena mereka itu bekas anggota pasukan Ing­

gris yang dibawa ke Bengkulu. 

Orang Nias : Jumlahnya ada 400 jiwa. Mer~ 

ka itu dulu dalam status pondeling karena bebe­

rapa sebab. Kebanyakan bekerja pAda orang Cina. 

Ban~ak yang sudah bebas (keluar) dan menetap di­

kam?ung Nias. Hidup:nya tidak terlalu bebas. 

Orang Melayu (maksudnya orang Indonesia as­

li atau pribumi). Jumlahnya pal1ng banyak. Asal­

nya dari mana-mana.. Dikatakan -oleh Vinne, bahwa 

yang beFasal dari tiga kelas cta·n daerah Padang 
adalah yang paling rajin. Mereka berusaha s~ba-
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bagai pedagang .dan sesudah cakap berniaga dan 

mendapat ---untung mereka kemba4-i .. Hanya disayang-­

kan, kebanyakah daTi mereka mempunyai be ban be­

berapa yang berat, karena dikelilinGi oleh sa -

nak keluarga yang tidak mampu. 

Pernakaian bahasa Melayu (pada tahun 1916) 

sudah teratur. Karena letaknya yang terisola­

si, maka kelihatan keadaan khas Bengkulu. 

Mengenai sifat atau kepribadian penduduk, c. 
Lekerkerker mengatakan, bahwa rada umumnya da­

lam keadaan makmur, teguh memegang pendirian , 

mempilpyai harga diri yang besar dan kurang ter ­

tarik pada pekerjaan yang menghendaki sifat ke­

rajinan. 

Vinne kemudian mengatakan, bahwa kehidup~ 

an orang Melayu pada tahun 1843 agak makmur dan 

banyak pengangguran. Hal ini meni~bulkan ge -

_j?la . negatif sep.erti makin besarnya permainan 

adu ayam dan judi • . Pada. j aman Ingg.ris, tiap 

tahun biaya sejumlah 500.000 gulden untuk Ben~­

kulu. Karena itu Vinne menganjurkan agar pem~r 

rintah Belanda mengadakan tind~kan memperbaiki , 

jalan~ menjaga keamanan di jalanan dan melin -

dungi pedagang . 
... <,~ j- :, 
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Orang Melayu yang termasuk golongan Raja 

da_n .Radin keba,nyakan mempunyai kebun--kebun lada 

dan. ,se_bagairwa. Tetapi hasil_nya tidak besar, . 

karen,a kebunnya tidak terpe:lihal;'a,, .hasilnya di­

jual dengan murah, hasilnya kecil kare:ija _:. kebun-r 

nyB( ~;¥dak ._luas. Go ,;Longan Raja dan Radin . keba -

nya_~~p ,. ~empunyai rumah sendiri, tetfipi , keadaan-: 

nya tida~ , cukup . makmu+. Mereka. dalam hari-har.i: 

terte.n:~u. wemakai . pakaian_ cara Barat., paling ti-. 

dak__ mema~a~ - seI'~~P dan kaus kaki. -, Per}1iasan. e.;., .,'. 

mas , kadaD:B':-ka_~a~~\-, d,.,.i,I>a_l;cB;·~; pada, nari=hari tert.e!l-J 

tu. . Hal ini · ~~,pun~~{ln ,¥eh.iA~?n~ so sial_ ~~O:: -

no_mi ~ yangc bera~ :p~,?.1 j~In?-P Hindfa: P,~}-,~nda. , Pe.n ... 

duduk lainnya banyak yang berjualan di pa_sa~•i: 

tetapi hidup·nya tidak makmur. Orang hanya dapat 
- ·· ~J; . ·. ,. .. - ~~ .j;"l ::,-~ r ; · 

memikirkan kebutuhan hari ini. 
- ~ . .-. . fl ', 

__ E~A. F:r;ancis . (yang r_ne:nul~s a_rtike+ berju "."' 

dul ~'Benkoelen in. 1833" ~ ~alamr- 'irijdsohrift . voor 

Nede:t'~_andsch , Jndie, jaargang 4,. nomor 5) pada , 

ta~Ul1 :. 1883 sudah berkata, bahwa_ :13engkulu mengan- ; 

dung _. sumper-sumber bermanfaat yang dapat mempan­

tu keiµakmuran. Tanahnya . subur, sungai-sungainya 

dap~t , ~ipakai untuk . lalu lintas penduduk (basil 

bumi) dengan irigasi. Tetapi masih banyak peng­

hambatnya. 
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Vinne memberi jawaban, untuk mengatasinya 
yaitu : 1) Keamanan yang keras, 2) pikiran se-

hat dan 3) Pemerintahan yang luas, teguh, te­

tapi bijaksana, suatu pemerintahan yang menger­

ti akan jika penduduk dan membantunya ke arah 

kemakmuran. 

Pengaruh Belanda di Bengkulu belum meluas 

•ian mendalam pada a bad ke-19. Perhubunt:an ma­

sih sulit dan lambat. Dari Palembang ke Beng­

kulu pada tahun 1843 di perlukan waktu perja -

lanan antara 8 - 9 hari. Bandingkan dengan ja­

man sekarang (1977). Dengan kereta api 16 jan,, 

dengan bis 10 jam dan dengan kapal terbang 30 

menit. 

Penduduk Lebong dahulu lebih banyak jum­

lahnya, tetapi akibat ekspedisi-ekspedisi dari 

Bengkulu pada jaman Raffles maka banyak pendu­

duduk yang beremigran. Mengenai kota Bengkulu, 

Arthur s. Wallcott mengatakan, bahwa pada ja­

man Raffles kelihatan akan menjadi kota ter -

penting bagi kekuasaan Ingg:ris di Timur Jauh. 

Pada jaman Belanda, sekitar tahun 1825, 

masih ada harapan untuk menjadi kota penting , 

tetapi pada akhirnya harapan itu menipis, dan 
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Bengkulu mengalami kemandekan. (kemacetari).. Fak -
. . .. - - :_ I 

tor-faktor kemandekan i tu adalah : :t.); ~apy,5J¥!1~ 
. \. .. 

penyakit malaria l<:arena keadaan al~i;ri ~·~ p.~ :9e:~~pa 

tempat tidak sehat; 2) Cepat:r:i:y~ f1lIPP-~ D,7.?Jlg1 me­

ngendap di pelabuhan. Banyak,n;ya gum,1_p&'-,g:~µng · 

di sekitar kota yang sukar didaki, d?~· b?.!1-.Y~:k ­

tanjakan, sehingga Bengkulu menjadi terpe~mil. 
'. ' .. · ! : .: .. .. ,. . .. ~ ; .'. 

3) Perkembangan daerah pantai yang lambat karena 

disana-sini banyak , ra~a i 4) Suli tnya: hubun~a·~ :·~e-
. . . . ~ .. . ·- -..... .. ·. -~ ; . -, 

ngan kota-kota lain yang merupakan pusat ekon:Jmi, 
( : · ! i ! 0 :· -. . . . : j l ' : -.. 

kebudayaan dan pengetahuan; 5 )' suiitnya untulc" 
. : . ... ·t :I 1- ' . ' ~, . "i r·: J_ 

menjua1 dan melempar hasil bumi kelua:::- daerah . 
~ { . . :· : · :.: T : ::. )~·:- ; ·1 '. ·. ··! 

Tetapi orang tetap berusaha tnernajlikan daerah :13ene-

kulu. 
• i I. ··· 

Kota Bengkulu mempunyai nilai perjuanga n. 

Pemerintah Belanda banyak membuarig ' ~t~u m~nawan 
pahlawan-pahlawan i~a sional ke Bengktil~~- y~ih,;, 
pe'juang-pejuang dari Banjarmasin 'dan Ac~rL' Demi­

kiari pula sentot Ali bas:ah ·Pr'awir:o'd-irdjo, "s eo'r~ng 

Panglima dalam perang Diponegofo; LJ3e'iiaii \.;~'fa-t · 
pada tanggal 17 April 1855 dalam tHi.i c? 4f1tahJri . 
dan dimakamkan di Benekul u. Sampa"i ' seka:r.:"a~{' 
( 1977) makamnya masih di.rawat dengan baik., 

·J 
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,..• ;.--.J· 

JAMAN KEB~NGKITA.Jj! NASIONAL 

(1900 - 1942) 

A. KEADAAN PEMERU."!TAHAN 

Menjelang abad ke-20 terjadi perubqhan da-

lam politik imperialisme negara-negara Barat 

dengan cara-cara yang lebih rasionil dan libe­

ral. Cara politik serupa itu disebut imperial­

isme modern, dengi;n ciri-cirinya antara lain 

modal swasta diberi kesempatan memasuki negara 

jajahan. 

Proses industrialisasi di Eropa berjala1; 

cepat, dan akibatnya dirasakan di negara-nega­

ra jajahan. Hal .. ~tu j~~ berl9ku bagi tanah ja­

jahan, termasuk Bengkulu. Jaman ini ditandai 

dengan banyaknya peradaban Barat memasuki Beng­

kulu, terutama ialah 

Modal dan skill atau pengetahuan, ketrampilan 

tehnik mo dern. Persentuhan peradaban itu me­

ngenai segi yang negatif dan positif. 

1. Kerajaan-kerajaan. 

Seperti telah diungkapkan dalam bab -

bab sebelum ini, bahwa di daerah Bengkulu 

pernah terdapat beberapa kerajaan yang ber-
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diri sendiri dan hidup de~g<rn cara. ~ dan pengeta -
. . . . --··~ --··· -~····· ... -.. ·•· ---- -·· 

huan adatnya sendiri seperti- )nisalnya Silebar, 

Sungai Serut, Sungai Lemau, Tanah Serawai, Renah 

Sekalawi. Kesemua keraja~n-kerajaan keeiF ·· i'tu 

_ .. sudah tidak ada lagi • .. satu persatu hilang sejak 

mulai datangnya. Kompeni Ilelanda, · Inggris dan pen­

- jajahan Belanda , _, karena pemerintah jajahan melak-

sanakan sistem peme~int~hnya sendiri dan 

hubungan · dikuasainya._sepenuhnya. 

2. Pemerintahan Hindia Belanda. 

jalan 

Bengkulu sejak tahun. 1878 menj adi daerah Ke-
_i· ·: 

~- '; 4 - . 
residenan di bawah pimpinan Residen Belanda yang 

berkedudukan di Bengkulu, dan dibantu oleh Asis­

ten Residen, Controleur dan Gezaghebber yang se-
. ' 

muanya orang Belanda. Di bawah ini terdapat 

pangreh praja dengan susunan : Demang, Pangeran, 

Pasirah/Datuk, Depati, Pembarap/pemangku: 

Kontrolir dibantu oleh Demang, Klerk dan juru 

tulis. 
.··: 

Pada tahun 1816, seluruh Keresidenan Beng-

kulu administratipnya di bagi seba·gai.:..berikut 

~.engkulu sebagai tempat kedudukan Residen. 

a . ... ~engkulu (Kontrolir) 

.b .• Lebong (MUara Aman Asisten Residen) 
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' . . 
•. 1:.,.. 

' .. )8 1' 

L a i. s 

Kapahyang 

Muko-muko 

c. se1uma -(Tais r. 

d. Marnia · ; ·t (tcontrol'ir} 

1 Koptro lir . . 

& Kontrolir. 

: Kontrolir. 

- :Kontrolir. 

: Gezaghebber) 

-· - ,_, ·- . i e. Kaur (Bintuhan · 

(Kontrolir) 

:' Gezaghebber) 

~- ' ·'! 

f. Krui 

Pada tahun 1916 rata.:.'ra,t~. setiap 1 km. 

daerah Bengk~u' dihu.11i oleh 9. jiwa. Diban -

dingkan Cie'ng~n kecepatan pertumbuhan pendu­

duk pulau Jawa.,' m~aka di Bengkulu pada tahun 
•'1 ? ... :· '~ ~ ~· ~ .' • • °, • . .: • I 

1916· keacfaaimya agak berjalan lambat . .... 
• • • ' •• ' \· ~: : • '. ,,. j !. 

Menurut suatu catat~n pada tahun t915,.4um-. ~. ' ·;. ... . 

lah penduduk daerah Bengkulu adalah sebagai 

berikut : Eripa 500 jiwa, asli 215.000, _ci-. 

na 3.500, Arab 50;--·Timur Asing ·· 1~·in~y~ 5o. ' 
"'." Jumlah selui-uhnya · 219. 000 jiwa. 

Bila ·dibandingkari dengan catatan 'tahun 

1838 maka mengalami kenaikan besar sekali. 

Menurut catatan itu penduduk Bengkul~ - ditak­
.si.r ada ±. 1,00. 000 jiwa. Tetapi diakuii. bahwa 

pencatatan wak:tu i tu berjalan dengan• .susah·, 

banyak hamb~~an. .'l c: :r·, 
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,Jadi taksi:ran hanya takairan besar ( Sensus 

1976-= 61'7.729 jiwa) 

.Pemerintahan Hindia Belanda di Daerah Beng-
. . . ' . .. . 

kul:u be+-pkhir. pada tanggal 8 Februari 1942. 

Pada t,anggal :8 Februari ;194)2 balatenta;r:a Dai..;. 

. Niiiiion-·iCira--kira 1jam 16 .. 00}iba di Bengkulu da­

. . ~i .P!Oll~mbang... Balatentara ;f'Jippon ini .dielu-e-
···- -.. ··· ·-·· h····· .• .. ···~ . 

. <.lukan rakyat Bengkul_u sepanjang ja.lan dengan 

mengibarkan Hioomaru dan Sang Merah Putih. Da­

. :iak hati ·tentu me~eka .berh~~~p bahwa orang - o-
-- ··1 ,- ~ , ~ ;.1· .· , :- : .. · .·. .! • .. , :·. ~ ,. f ~r ·-! 

_rang Matahari terbit ini na~ti akan memberikan 
- t• ; j· "' : ·:, ;' "' ""'{ c .) :: , \ · · .. :.,,~ .: . ·. 

' k~beb~~an 'bagi bangsa Indonesia yang telah se-
' " .- t , .; •· • + '. "" : '~ .. , 1' i r ( r . :"':. :. . ,·, _~., , .. , 

·· · k'iari a bad 'dijajah orang-orang Eropa. Pada hari 

i tu' j 'U.g~ - Resid~n Belanda yang terakhir yai tu 
., . r r r ; '.! l.... ! ~ ~- .- ' ," r .. ,, 

-- · o. ~Mayor menyerah kepada Jepang. 

Berdiri~ya organ~sasi politik ataupun orga -

n~sasi la~nnya di daerah Bengkulu tidak dapat di­

lepaskan qengan perkernbangan keadaan di Palembang 

dan .Jawa. 
~ ~ .' 

·, · · Organisasi Politik yang pertama berdiri di­

Dengkulu adalah Serikat · Islam~ Hal ini·mudah di­

mengerti karena tujuan serta garis perjuangannya 
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berdasarkan ajaran Islam. Sedaihgkan penduduk 

setempat sebagian besar adalah pemeluk agama 

Islam yang taat. 

Seiraman dengan perkembangan Serikat Is­

lam sendiri menjadi PSS!, maka di ·daerah Beng­

kulu pada tahun 1921 PSS! tampak berkembang 

pula. 

Kemudian tahun 1927 muncul organisasi po­

litik baru yaitu PNI dan di Bengkulu partai i­

ni mempunyai pengaruh juga. Di samping itu 

Muhammadiyah . juga--pesat sekali perkembangan -

nya. Muhamma·diyah pada mulanya dipelopori o· 

- leh Almaini yang dikenal juga dengan nama Bus­

tanul Ichsan, didirikan di sekitar tahun 1926. 

r Setelah tahun 1929 tokoh-tokoh Muhammadiyah 

·- di antaranya ialah : H. Yunus Djamaluddin, A. 

Kancil, Zainu Sailan, N a p i e , Hasan Din, 

dan Oei Tjing Hin. 

Untuk kepentingan organisasi ini, diba 

ngunlah sebuah gedung sebagai .pusat kegiMtan. 

Gedung ini terletak di Kebun Roos atau seka -

rang jalan K.H. Acbmad Dahlan dan gedung ini 

sampai sekarang masih terpelihara baik• 

Pada 'tanggal 30 Juni 1932 didirikan pula 
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Pe~fp~mpun8:n Si ti Fatimah Zahara, bagiari' Jamiat­

ul'khair cabang Bengkulu. Pada bulan Agustus 1932 

organisasi ini memisahkan diri dari induknya. 

Aktifitasnya terutama menc adakan perngajian ser­

ta tabligh umum yang diadakan pada tiap hari Ke­

mis. Untuk rumah sosial yang didirikan·oleh ka­

um dermawan dan tokoh-tokoh Islam yang bertempat 

di Kampung Bali. Jong Islarrd.eten Bohd juga mem­

punyai cabang di Bengkulu. Pada tanggal ·27 Sep­

tember 1932 telah diadakan rapat k:au,zn::rgadis BE.ng­

kulu bertempat di clubhuis ·Jong . rs~m:t-~t~n B~' r,~ 

Pa sar Pramukan dengan pitripiriat:Jr.ill_ or , dii~la:,.. ; Roh~ni, 

M. Tjaja. Tujuannya meridirlka1::icJ;.e~mI:m:\,~m Ga -

dis ·Dermawa:n. 
· . • r 

~ ; . t . ~.1. ·· · ~ ·ic r ~ ;:' 

Pada tanggal 1 Desember 1931 ' ;-t~edah: berdiri 
-- ·: ..... )'-. , . .... :. ,.L . 

perkumpulan gadis-gadis Sukamerindti ~enRkulu de-

ngan pengurus : 

K e t u a 

Sekretaris 

• ]3endahara · 

: Encik Zainab 

Zale ha 

Oepik Ros 

Tujuan perkumpulan ini ialah meno~ong· dan 
/ I " ~ ' •' :-._; ....._ 

meminjang dengan uang kepa da anegotanya yang hen 
- '' .. . ~-

dak · kawin. 

' Di samping perkumpulan atau organisasi ter-
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-se-but di · atas~- 't .erda'pat' '.pUla · ·p~fhfnfi?Uilari .Afr±~.::··· 

~' Perktimpul a:rr Peinuda ·rslam ·da·n · ~iim::i · Ariak ·.M'.u_. 
. ara Aman_ :Asl.i\ ·(Kil.MA) · · =-· · ,.. ~ ":· •.,·: -. :,;·r ,. ,., · 

Parindera yang dipimpin oleh Dr. · Sugiri, Riva'i 

Darwis ZOelkifli Darsyah dan lain-lain. Gerin­

do timbul menja·a-:ng --d·atarignya- ·.:'..f~-ang: :~l1 B~rt~ku~~-- ; 
lu dipimpih oleh M.'h Chanafiah. 

. i . 

Serentak dengan tumbuhnya Muha~a.diyah, _, hi-:-

dup pula kepanduari Hisbul . Wathon (H-W)". K~pa·n. -
• • 1 -- ' --~ • • 

duan Bangsa Indonesia (KBI) mulai berk;mbang ~e-
jak berdirinya Taman Siswa di Bengkulu tahun 

1937 pimpinannya M.A. Chanafiah. 

Dilihat dari semua organisasi yang tumbuh 
1- ·, 

di daerah Bengkulu, jelas bahw1C!i'~rJ'fuiriganiiya-

dalam sosial dan politik. Gerakan p6litik ada­

lah sejalan dengan ·Ke bangki tan Nasio~a l 1908 dan 

Sumpah Pemuda 1928. 

Gerakan politik di Bengkulu lebih mengha -

yat ketika !-r.- Soekarno pada tahuri 1938 : __ - :1942 

herid-a C&:f '~E?rlgkul u . se bagai t 'ahana:ri ' Iii~dfa' nelan-
. ... • .. ')., . • ,_ ... ~ , .. '1 r:: : . '. l . . r. . .. - . .,.. ; 

da~-,- ; Derigan segala daya ' dan usaha, baik pihak' to-
r .Y . . t· •• .• ; -. ~ 

koh.-tokoh pergerakan ·nengkUlu maupun ' Ir~ Soekar 

no ·-berusaha . saling ~mendekati. 
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Meialui organisasi Kesenian dan Olah Raga pemuda-

pem'tcr~-~~ngkUl·~·:yaiig bern~m~ "~~:~~e ·~~rlo . Ir .. . soe-
.... · :·~:~. __ · ~~:_;_:_._.y~:·:.. .~: ___ :_:L·--·· .. :.. . . .~ .:. ~-~-:.:..J~- -- ·- .... :.:~.:... .. ~ ... ::.: :_...:::...:_ :: __ 1

- . : •• ·' -· r. 
karno menanamkan semangat kebangsaan. _. Inilah men-

. ' . . .·:_':;;_ ... _~.".:.._ .~_ 

jadi modal utama perjuangan rakyat Bengkulu mela-

wan ·-Jepang d~n Belanda. 
: : · .. • :- '""; t _:-. ·:r. ~- .• -

c. PENYELEiNGGIDAN -HiDUP DAN MASYARAKAT. 
-· .. 

Dalam permulaan .aba,d .. ke-20 terjadi perubahan 
. .' • . l. • 

politik imperialis di negara-nef ara Barat dan ju­

ga prose·~ fndus1trialis~si . di Eropa be~i t~ cepat. 

Penierintah ·::BeTJnda ·'di ·'Bengkulu harus menyesuaik~n 
Ifei'ubahari- 'ih1 dan· memanf a~ 'tkan·- segala segi- kehf--... 

dupan · -ma ·~yaraka t yang ber't~:Pu pada pertariian, ke­

hutanan, pertamban[ a'n .dan perdagangan. 

1 • p e r t a n i ' a; n 

Di B~~·ikulu. terdapat bermacam cara untuk 
_' J ~- . [ ~ ' ... ' . • . ·"; 

an dengan irigasi. 

· i ::-Se;jak tahun 1950 Pemerintah mulai mengada_-
. '·.:) ~ ..... ,' 

kan peneli tian untuk kemungkinan irigasi .. d~. 

Sumatera, dan di Bengkulu ditempatkan in~inyur 

-· pertanian. Tahun 1913 terbit laporan untuk 
• 1 .. ; · - ·-

memperbaiki frigasi di Sumatera dan hu1JW1gan _ 
7 ; '. ;

00

1, {' ! • ;"" ' • ' , •'.., > J ~ - • • I 

_:; - !·~. , ., '.•• . 
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kebutuhan beras , sebanya"k~ t ·- 1/5 bagian. 

Hal ini tidak apa-apa, -karena bi sa di bel i 

dari l:uar (Birma, Siam, Muang Tai) dengan 

menukar basil bumi/huta:b dan minerai lain.=-­

nya. Tetapi ketika pecah Perang Dunia ke I 

(1914 .- 1918) Sumatera ·mengalami kesulitan. 

Dalam keadaan normal (1913), Sumatera 

kekurangan 146 milyun kg. beras setahunnya. 

Karena itu: timbui kegairahan untuk menambah 
' .. ,·' 

areal sawa'h. Di kaki gunung dempo . sistem 
..,: ••I ' 

pengai:.::an· 'siring bumi Agung diperbaiki me -

nurut teknik modern. Sistem irigasi moder:1 

pula di Kemumu (Bengkulu Utara). Hasil be­

ras dari Kemumu diharapkan Pemerintah Belan­

da dapat memenuhi kebutuhan pekerja tambang 

emas di daerah Lebong Tandai. Sampai saat 

ini (1977) irigasi di Kemumu semangkin di­

sempu;rnak~n dan terletak tidak jauh dari si­

ni telah :didirikan ibukota Kabupaten Bengku­

lu Utara Arga Makmur. Di Daerah Rejang Le­

bong irigasi modern diada~an. Yang sangat 
' . . 

dikenai ialah Dam irigasi Air Puti1' Curup 

yang 'mengairi daerah persawa.han d_i . ~ sel<;~tar 

lrnta Curuv. 
~ 

,: t· 
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Di hulu sungai Kepahyane:. terkenal sebagai 

daerah beras. Rupanya sering kali terjadi ga­

gal panen, sehingga penduduknya banyak yang 

pindah. Sekitar tahun 1916 ~ulai diusahakan 

lagi memperbaiki dan ~ebyubUrkan daerah beras 

di sana. Dengan mempergunakan irigasi .. di da­

erah Curup, Lebong dan Kemumu daerah ini men­

jadi gudang beras bagi Bengkulu dan sekitar -

nya • . 

. Untuk kemajuan ekonomi rakya t Bengkul l '. 

mendapa t bantuan, · tertitama dalam segi perk ".'e­

di t::in. Pada tahun 1913 didirikan y~lkscre '. li t- · 

wezen yang berusaha meringankan beban rakyat 

dibidang pengusahaan pertanian. 

Sejak tahun 1900, pabrik margarine (men -

tega) menggunakan kopra sebagai bahan baku. 

Sehingga harga kopra naik, di samping gula dan 

tembakau sebagai barang ekspor. Hasil penju­

alan kopra mendatangkan kemakmuran rakyat ka­

rena kebun kelapa merupakan milik penduduk. 

Kemakmuran ini memberikan pengaruh pada 

kehidupan rakyat. Rumah-rumah bagus banyak 

dibangun dan peralatan rumah ta~gga menjadi .,,. 
lebih lengkap. ~ 

• 
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.r· .} '._ .. Di samping i tu rakyat berlo~ba :membe,l:i, s_epe-

·: , ~a :sebagai. suatu kebanggaan. : r·J~ :-' ! ,L;;;J . 

. Sebagai perbCjndingan dapat dioata,.1;: pada 

~.ah~n 1913 hasil kopra :daerah J3engkulu se­

banY."ak 380. 000 kg., Sumatera Barcit 14. 723.000 

kg., Lampung 416.000 kg., ,A.ceh 3.909.000. 

Melihat angka ini daerah Bengkulu paling se-
:• . -

dikit me:nghasilkan kopra. Oleh sebab itulah 

bangsa Eropa mendirikan ondernemil)g · - Kelapa 

yang terletak di Enggano dan Swasta seluas 

400 bahu. 

Di samping kelapa daerah Bengkulu juga 

:menghasilkan gambir, tetapi tidak be_gi tu ba­

nyak. Gambir ini selain untuk campuran ma­

kan sirih, berguna juga untuk obat-o t atan. 

Campuran bahan cat untuk pewarna pakaian dan 

lain-lain. Oleh karena itu gambir merupakan 

barang ekspor, terutama pasarannya Singapura, 

Jerman dan Amerika. 

Sejarah lada sangat erat jalinannya de -

.. ~ ngan Sejarah Sumatera. Pada akhir ;a-bad ke 

19 permintaan lada meningkat. Penan'aman la­

da dilakukan oleh penduduk. Orang-orang a­

""'- sing ada • juga orang mempunyai kebun-kebun la-
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da, tetapi tidak banyak • . Demikian juga ceng­

keh merupakan hasil rakyat terutama di daera h 

Bengkulu bagian Selatan. 

Sampai saat ini (1977) daerah Bent kulu Sela -

tan masih tetap merupakan penghasil lada dan 

cengkeh yang utama. 

Menurut beri ta dari "De I3ui tenbezet:i ngen~' 

hasil Lida Bengkulu tercatat sebagai berikut: 

Lada putih 87.000 kg., lada hitam 427.000 kg9 

jumlah seluruhnya 514.000 kg. ~alau diban 

dingkan dengan daerah lain hasil ini kecil se­

ka:ii. 

Pada jaman Hindia Belanda sudah diketahui 

bahwa Sumatera dapat dijadikan daerah beras 

yang baik. Karena itu pengusaha-pengusaha 

pabrik katun dari Twente (Nederland), mendiri­

kan "Verenigi~ot Bevoordering der Katoen 

cultuur in de Nederlandsche Kolonien11 , berke­

dudukan di Hangelo. 

Diusahakan penanaman sebagai tanaman budaya 

rakyat. Di Bengkulu pada tahun 1912 - 1913 
pernah dius~hakan penanaman kapas dengan bi -

bit Sea-Island, tetapi rupanya ga gal. 

Bengkulu tahun 1916 menghasilkan kopi 



e-

nak dari Krfil b~hkan di i: ~ks~or ' ke Amerika de-
.. . . . ., r . . 

ngan kapal layar 'khusua. Menurut importir -

Amerika i tu, rasanya malahan.makin nyaman ka­

lau diangkut dengan kapal 1~~.!'_. khusus. Da­

lam dunia kopi ini di ':EJW~pa .pei":i:nah dikenal 

stanqar kopi Bengkul u :{Dencoelen standard). 

Di daerah Rejang Leoong penanaman temba­

kau Rejang sangat dikenal. Bengkulu juga 

menghasilkan pala, dan tanam-tanaman lain 
. '.~ 

seperti sagu, sayuran, pinang, panili, ka~uk, 

tebu dan aren, walaupun jumlahnya tidak ba­

nyak. 

2. ~ransmigrasi. 

Erat hubungannya dengan pertanian ialah 

transmigrasi atau menurut istilah jaman Hin­

dia Belanda, yai tu kolonisasi. ,S,ejaJ~ tahun . · -- -- ~--· ~ ... ... . 

1907 sudah ada suku Sunda yang dipindahkan 

ke daerah Kepahyang (Rejang) dan. .. sejak: 1911, 

ke Curup. Pi;ida tahun 1.912 di<iatapgkan:· orang 

orang Jawa, dengan ~aksud ~emperkenal~an , ca-
-~ . 

ra menggarap sawah dan cara ~emelihar~ 1 ikan 

di P.erairar . tawar. 
I 1· 
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Migrasi ini berjalan dengan baik terbW.Cti h.in~ 

ga saat ini ( 1977) Ka bupaten Reja?g Le bong hal 

hal seperti di atas sangat berkemb~ng. 

Bekas buruh tambong emas dan onderneming 

kopi Suban Ayam banyak pula menetap di desa­

desa baru itu. Di desa migrasi ini orang me­

nanam tembakau, kopi robusta dan teh. Hasil 

teh ini dijual kepAda pedagang Cina yang men­

jalankan mengolahnya menjadi teh hijau di pab­

rik Lebong, Benekulu dan Detawi. Di desa Sam­

piang pernah berdiri bank desa kecil. Pada 

tahm 1912 jumlah transmigrasi ada 1114 jiwa . 

(antara tahun 1971 - 1976 telah didatangkan 

1.901 kk atau 9.os7 jiwa transmi brrasi. Pada 

tahun 1916 orang masing mengl?.arap _agar '.terene=; 

Ketahun berumah rnenjadi perusahaan yang bagus 

dan subur. 

3. Perkebunan. 

Di Bengkulu jupa terdapat perkebunan 

swasta milik asing atau onderneming. Perkebu­

nan itu kebanyakan milik Belanda dan Cina de­

ngan tanaman padi, kelapa, sagu, kopi, karet, 

panili dan lada. 

Sebelum Perang Dunia ke-I (1914 - 191 8 ), 

138 



-di '.JI3engkul u ada. 20 persil erfpa;eht··dengan 1 u­

. as: 23. 495 · bahu. Yang i)aling i~sf i.alah · di­

daerah Rejang Lebong dan tanaman karet, ke­

pi dan kina. 

"Di Bengkul u :tida:k ada onderneming yang 

. . khusus ·dii tanami karet, melainkan selalu 

dampuran • .. _ J'ad?- tah~_ J 904 .... 1914 di. ]3engku­

lu ada _4_E:U.a_ll. onderneming karet · dengan iluas 

4748 bahu. Di Sumatera: . Uta',ra s~ja . ada .· 

266 •. 000 ba'hu (112 onde-rnem•ing karet campur­

a n), tetapi dibandingka::r.r dengan Mena do (7 .<Dn­

derneming, 1165 .bahu), Kaliniantan Sela tan 

dan Kalimantan Timur ( 2 onderneming , 2393 ba­

hu), maka di Bengkulu tercatat lebih besar. 

Di perkebunan karet biasanya ditanami juga 

kopi, kelapa dan kina. Perkebunan di Leng­

kulu juga ditanami tembakau • ... Tahun 1913 men-
, . ' 1 . 

catat basil 465 pak dengaprharga f. 14.000,-

(per kg. ±. 40 sen). Menurut ukuran sumatera 

basil tembakau Bengkulu itu adalah yang pa­

ling kecil. Dibandingkan dengap_ ~{j;c;lhµn 191·3) 

Deli menghasilkan 101.952 p 8 k, dan merupakan 

basil terbes~r. Selain tembakau per~ep;unan 

. di Bengkulu juga menghasilkan kop:i. se.qanyak 

1 milyun kg (tahun 1913) dan rotan sega. 
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Bag:i, ·sum.atera, perkebunan teh merupakan 

yang terbesar pada tahun 1916. Karena baru -

·sejak tahun 1911 di Sumatera Utara dibuka per­

kebunan teh. Di Bengkulu orang menanam teh 

sebagai tanaman tambahan. Penduduk juga mu -

lai giat menanam pohon karet-dan haeilnya baik. 

Kebanyakan menanam fikus elestica yang dike -

nal penduduk dengan istilah rambung (Sumatera) 

dan karet(Jawa) sejak tahun 1907; penduduk ju­

ga mulai telajar menanam hevea (para). Cara 

menanamnya memang mudah tetapi petani para i­

tu harus belajar menyad11p, mengelah dan men -

jual dengan cara yang tepat. 

' Di :Dengkulu penduduk juga giat menanam para. 

Hutan-hutan di Dengkulu mendatangkan hasil, 

· misalnya : kayu, rotan, kancuk, getah · perca , 

benzoe, damar,'kopal, bakau, jelatang (pen 

tung), buah balam dan sebagainya. semua ha -

sil hutan itu dibawa ke Batavia. 

4. Pertambangan. 

Sumatera adalah pulau nomor satu dalam 

p~rtanlbang~k'l pada masa sebelum Perang Dunia 
:- . .. ~ . .• r . · - 1 : r • ~ i ~ .. 
ke' I~ ,. · Ha sil 'terbesar ialah : ba tu bara, emas, 
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perak. Tahun 1916 nomor dua sesudah Kali -

mantan dalam produksi minyak bumi. Undang­

undang tambang tahun 1899 baru berlaku pada 

tanggal 1 Mei 1907 dan diperbaiki peda ta-

hun. 1910, sedang ordonansi tambang tahun 

1906 diperbaiki pada tahun 1910. 

Menurut Undang-Undang ordonansi terse­

but, pemilik tanah yang mengandung tambang 

tidak ikut memiliki tambang raya. 

Perseoranea n dar'l badan-badan yang ber­

corak Belanda dapat diberi hak dan kesempa­

tan untuk mengeksplorasi dengan pajak 2~ sen 

tiap tahun untuk tiap ha dengan maksimum lu­

as areal 10.000 ha. Kalau berhasil, maka pe­

me gang hak eksplorasi dapat diberi hak un -

tuk konsesi dan eksploitasi dengan pajak 

pendapatan bruto 4% kalau sedang rugi bisa 

mundur sampai 1 %. -

Pemerintah juga menentukan beberapa wi­

layah yagg akan dipakai sendiri, baik untuk 

eksplorasi. Daerah Bengkulu seluruhnya me­

rupakan daerah yang dikhususkan untuk pe­

mungut dan tidak diperbolehkan pihak swasta 

beroperasi disana • . 
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Bagi Indonesia pertambangan minyak bumi meru­

pakan hal yang terbaru, t 'etapi ··;.ang' paling u­

tama. Pada tahun 1963, di Jawa :imilai dikete-
... .-, ' 

mukan tambang minyak. · pada tahun 1883 mulai 

dikeluarkan konsesi bagi pertambahgan minyak 

di Sumatera, yaitu di Lanf,kat dan 6 . tahun ke­

mudian hasilnya yang sedikit itu baru dapat 

dijual. Di tanah Bengkulu sendiri juga ter­

dapat sumber minyak bumi. Di Bengku~u juga 

ada tambang batu bara • 

.ll.rthur s. Wallcot mengatakan., pahwa du­

lu di daerah pantai Bengkulu ada usaha pe~:- -

tambangan batu bara unt~, : Australiq. Bahkan 

di daerah pedalama,n dari tambcmg ini pernah 

di bangun jalan k~~eta api at~u · lori untuk 

mengangkut hasilnya. 

Kegiatan pertambangan emas di Sumatera 

sudah t-ua usianya. Dahulu penduduk nienam ,. 
bang emas di sune:ai-sungai. Untuk menca~i 

butir emas yang terbawa dari lumpur".""lumpur 

[;.l:.1vial dan diluvial dari sungai sUl'lgai. 

Kadang-kadang mereka juga me11am1Jang d?ri gua 

gua yang dianggap mengandung emas walaupun 

dengan cara sederhana. : .! 
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Menurut catatan. , tahun 1916, tarnbang e-
_, , ·-'l 

mas di Afdeling. L~bong, rnepgala:rni kernajuan. 
'.!> -

Dahulu ad:a jalan kereta api kec:il yang rneng 

hubungkan daerah_ pertambangan dengan Muara 

Santan. Di tempat ini sungai Ke.tahun mulai 

__ .dapat dilayari. M,askapai rnaskapai yang ber-
";'" '\.. \. 

operasi ialah : ..r •. .. ., - . ( 

a. De Mijnbouw Maa t _schappij Rejang Lebonga 

yang rnendapat kon;sesi · dl Le bong_ Donok 
., 

pada tahun 1899 seluas· 2907 ha. Sejak 

tahun 1903 dikenaka~ -pa jak sebesar 10% 
,,, , 

dari pendapatan netto. M1:1 skapai ini pcr-
'i. 

nab rnengalami jaman,keernasan, sehingga 
; 

nila~ · sahamnya naik sampai 1200, dan pa­

da tahun ·1916 rnasih berjalan dengan baik. 

Pada tahun 1913 masih menghasilkan 1358 

kg emas atau 7243 kg perak dengan nilai 

uang f. 2.551.787,-. 

Pada tahun 1914 hasilnya berkurang kare­

na perang dan musirn kemarau panjang. 

Hasilnya hanya f.1.620.803,- dan denda -

nya sebesar 15%. 

b. De Mijnbouw Maatschappij Ketahun. Daerah 

lokasinya di Lebong , S'l,llur sejak 19,02 se-
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l~s ' 32~f ha. Dikenakan pa;)ak sebesar 4% 
. '.l . ·peridgp~ ·t brute. Pertambangan ini pernah 

-"-, ·· mengalaini · jaman baiknya; ·· tetapi persedia­

" · an tambang sudah me:hipis. Sejak tahun -

!: ·' ·- 1916 · dika barkan sudah bekerja dengan ru­

. ; , gi~ -, H1:i.sil tahun 1913 tercatat 252 kg e­

IllE\s dan 494 kg perak. 

~. ; D~ · Mijnbouw Maatschappij Simau Konsesl 
.1 • 

di tebong Tandai sejak tahun 1906 dengan 

selua~i 2959 ha, di kenaknn pajak sebesar 

4.%~i: d~rl pendapatan brute. Ma~kapai ini 

-'t;e~Jklan dengan b~iic -dan pada tahun 1913 

mert~hasilkan 1125 kg 'emas' dan 5925 kg. 

Jierak deng~n harga ; f~ 2. ·t46-~ 640~..;.1 b~nda 

untrue ta huh 1914 se besa±' 2bo;6r ·: 
. _J ,., ·; _:_; .. ... 

Perlu diketahui bahwa hasil loga~ mu-

lia untuk seluruh Indonesia seta?:i:innya 4000 

kg emas dan 11.000 kg perak dan 7CY;6 dihasil 
- 't :::~'i · . i'1: ~ ·E' ,, . 

kan dari Sumatera. 
~ ~: ~~ . ; \• ! _;; ~ 

S~~elum perang Dunia ke-I pem!?rintah 
~ . - . • t • 

Eelanda sendiri melakukan penelitian pertam-

bangan di Bengkulu dan hasilnya berupa ren­

c'an~{ -i ( Des'ember 1915) U.rituk membuka daeral1 

··ptfirtalhtlarlg~n · emas di Lebong Simp.ang dan 
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Tambang .Tanah. ,l)irencanakan:- untuk membuat 

jalan antara Simpang ke Air Dingin sepan­

jang 33 km yang . terletak di tepi jalan ra­

ya ke Muara Aman. ~ , 

. Menurut c. Lekkerkerker, pada tahun 

1916 di Lebong Simpang s ementara itu terse­

dia biji emas sebanyak 70.000 ton. Sedan.5-

kan ada lagi perkiraan di p edalamannya ma­

sih terdapat biji-biji emas. Diperkirakan 

biji~biji emas ini mempunyai kadar yang le­

bih tinggi. Di tambang Sawah ditemukan dua 

tempat persediaan biji emas, yaitu Tambang 

Sawah dan Gedang Ilir. 

Di ~ambang Sawah ters edia 29.000 ton 

biji emas sedangkan di Gedang Ilir ada 234 • 

. 000 ton. Tambang Saw~h diperkirakan akan · 

menghasilkan emas yang tidak sulit dan ti­

. dak mahal karena biji-biji emas itu dalam 

lapisan horizontal dan tidak keras. 

5. Pengangkutan. 

Prasarana di pulau Sumatera terdapat 

terlalu sedikit manusia da n alat transport 

disana-sini memang ada kehidupan lalu lin-
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tas yang ramai :tetapi pada }lermulaan abad .ke -... , ' 

20 . bel:um dapat terciptaka:~ sa'tu S~atera . yang 
:J :: 

utuh, kilat dan m.erupakan satu kesa~uan. Pada 

permulaan abad ke 20 onng mengatakan, bahwa ke­

satuan .Pulau Sumatera baru dapat terwujud apa­

bila ada jalan kereta api yang menghubungkan 

keseluruh pelosok Pulau Sumatera. 

Hingga tahun ·1912 memang sudah ada lalu 

l .intas kereta api, tapi bersifat lokal, L misal-
. .· ·., I ... 

nya untuk mengangkut batu bara ke pelabl).~a~. 

Bel-i.pn ada jalan kereta api yang menghubungkan 
·. · L J' 1- • 

seluruh .Sumatera. Kemudian hari Hmbul pemi-
" ... ' ~. . 

kiran untuk membangun jalan kereta ap~ :y;a_11g: 

menyeluruh, masalahnya : Siapa yang akan mem­

bangun ? Partikelir atau pemerintah. 
_: . I. 

Kalau Partikelir, lebih cepat bekerja 

dan dapat melayani suatu daerah denga~ memu­

ask::in. Tetapi Partikelir hanya mautn~mbangun 
I 

trayek yang gemuk dan menguntungkan. Parti-

kelir tidak mau membaneun kereta api di pelo­

sok yang sepi. Partikelir hanya mau memba -
~ __ :.__·~_.,:_ __ - -

ngun untuk hari ini dan yang cepat mendatang-

kan denden besar. 

Kalau Pemerintah : Sudah puas pada keun.:tungan 
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, .. 

keci! da.n bersifat jangka panjang~ ··Tujuan 

nya ya'ng' utam~ ialah membuka . dam menghidup­

kan daerah baru. Pemerintah rnernbangun untuk 

hal'.'.i esok. , Karf: na i tu Pernerintah I3elanda 

mernilih untuk rnernberikan kepada pihak Ferne~ 

rintah guna rnernbangun jalan kereta api di 

Sumatera. 

Pada tahun 1903 terbitlah Rapport der 

f3poorwegwerken Midaen in zuj.j. Su_!Datera oleh 

Iro KJA Ligtvoet, yang selanjutnya merupa -

kan dasar dari rencana pembangunan jalan ke­

reta api di Sumatera Selatan tahun 1915. 
Kota Tebing Tineci mas ih merupakan kota ra -

ma i s eba ga i penghubune perjalanan ke Palem­

bang lewat sungai atau mobil pos. Sekarang 

ko ta Lubuk Lingea u yang menjadi kota persim-

panga n ramai. 

Dengan ~erkembangan pertanian rakyat, 
. -

perkebunan dan terbuka nya jalan-jalan hubu-

ngan antar daerah semakin ' lancar. Komuni -

kasi lebih cepat dari pada jaman sebelumnya. 

Perkenibangan Pergerakan N~sional yang berpu­

sat di r etawi dapat segera ti ba' di daeran 

Bengkulu. 

147 



.. Seperti telah diuraikan pada angka 2 dir. aj;as, 
. ~ . ' .: · · -~ 

qahwa perkumpulan sosi~l, politik kepan~~9n 

berk~!Ilbang pula di Bengkul:u • . 

Dari segi kehidupan sehari-hari masyar~ 

kat Ilengkulu diatur pula oleh adat ist.i~ada:t. 

set1ap aspek kemasyarakatan diatur oleh tata 

~ara baik tertulis ataupun tidak ~ertulis. 

Di antaranya adat perkawinan, adat meng[;arap 

tanah dan se bagainya. Secara te:r,,tulis adat 

istiadat ini tersusun dalam bukl.~ Simbur Gal9.. 

Bengkulu susunan Kg s Husin. Hukum adat ini 

bia sanya telah dipaham oleh kepala-kepa,la a­

dat. 

Gotong royong sudah menjadi kewajiban 

hidup mengerjakan ladang , sawah, membuat ru­

mah, upacara perkawinan, kematian selalu di­

kerjakan dengan gotong royong 

D. KEHIDUPAN SENI BUDAYA· 

Pengaruh Kebudayaan asing mulai terasa se­

jak mulai datangnya bangsa asing ke Bengkulu. 

Rumah sudah mendapat pengaruh arsitektur Belan­

da.. Cara berpakaian pun mulai ada pengar~h Ero-

pa. 
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.1. r. Pe>nd:idikan. t. SJ. 

· a. Pendidl.kan ag:ima Islam di Benfkulu se -

belum ada pendidikan secara Barat, pen­

didikan banyak dilakukan dalam rangka 

pendidikan agama Islam. Anak-anak men­

dapa t pendidikan mengaji, di rumah atau 

pun di surau dan langgar. Menurut sua­

tu catatan .di Bengkulu pada tahun 1911 

terdapat 72 sekolah pengajian dengan . 

jumlah murid 789 anak-anak lelaki dan 

perempuan. Jumlah yang belajar mengaji 

tentu jauh lebih t esar mengingat Bengku­

lu merupakan daerah di mana penduduknya 

taat menjalankan agama Islam. 

Sekolah-sekolah pengajian itu, bia­

sanya pada pagi hari dan malam hari. 

Guru agamanya adalah pejabat pejabat mes­

jid, surau atau langc:;ar,, atau pun orang 

yang mempunyai keahlian tentang pendi -

dikan agama. Pendidikan agama lanjuta~ 

di Bengkulu juga ada. Opganisasi. seper­

ti Muhammadiyah merupakan Perguruan yang 

besar di daerah itu. Menjelang Perang 

Dunia ke II M hammadiyah Ilengkulu membu-
. r 11 
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ka 12,ula sekolah lanjutan yai~~-!!l~~al~min~ 

:p1.samping itu sekolah _Pe:rti dan MAS sa-
l • - ~ I . • 

ngat, berk,£3mbang menjelang Perang Dunia ke-

II. 

b.. P.erididikan Eropa. 

~Si;J"~k o'rang-orang Eropa menetap mereka 

-: me~~sa. · ke b\ituhan untuk mendidik anak-anak­

. · ~ya' dan bei-d.i:tiiah insti tut perididikan. 
. ; . . . ' . -~ . 

:Padt:i ' jairiari Hindia ·Belanda pendidikan a uak 

pefgawai dan tentara Delanda di tartgani .ileh 

pemerint'ah sendiri, karen"a jumlah orang E­

ropa makin banyak, di Den~rkulu didirikc.n 

Europeesche Lagere School. 

ct)' Pendidikan Bumi Putra. Politik Eti­

ka. Hindia !lelanda pada permulaan abad ke-

20 mempunyai refleksi bagi Bengkulu, berur. 

pa berdirinya sekolah-sekolah. Pada tahun 

1916 pendidikan b~gi ban~~a kita di pulau 

sumatera merupakan pendidikan yang berco -

rak~: ragam, y;:ii tu : 
- r . 

·1 r :i?engajaran Pemerintah 
~--. ~~~ _r_f'" ·, 

a. Sekolah angka II 
\ .~1: ,:.~I,: 

: ., ~-

b. Sekolah angka I, kemudian dinamakan 

Hollands Inlandse School (HIS). 
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c. Sekol~h khusus. 

2) Pengajaran rakyat Umum (swasta) 

3) 

a. Sekolah partikelir netral, diberi 

subsidi berdasarkan Staatsblad 1895 

No. 146. 

b. Sekolah rakyat yang dibiayai oleh 

ma syar aka t • 

Sekolah Kejuruan. 

a. Sekolah Guru 

b. Sekolah pertanian 

c. Sekolah pertukangan, dan 

d. Sekolah pertenunan 

Masih ada lagi sekolah-sekolah yang dise­

lenggarakan oleh perkumpulan-perkumpulan 

Agama. 

Di Bengkulu pada tahun 1916, terdapat 

24 Sekolah Angka II, dengan jumlah murid 

2400 anak. Sekolah ini memakai bahasa 

pengantar bahasa Melayu, dan lama pendi­

dikannya 5 tahun. Jumlah ini termasuk 

lumayan, bila dibandingkan dengan Tapa -

nuli (23 sekolah, jumlah murid 3.800 a -

nak); Lampung (8 sekolah 1.200 murid; Pa­

lembang 30 sekolah 4.000 murid; Sumatera 
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I . 

Barat 65 sekolah 10~000 murid). 

Di Bengkulu juga didiriki:i..n HJ~, Pemerin-
. .;; .. _.: " 

tah ::Selanda, mula-mula hanya ,mendi.rikan satu 
'· .. _r_, -~ 

macam sekolah, yaitu apa yang . ~emutj.ian dise-
• · ; ! I> .I'! 

but : Sekolah Angka II, masa belajarnya 5 ta-
' · ;_ ! . .[ '',; .. :· 

hun, dan rakyat terutama di Suma.tera· menyu -

kai sistem ini. Kemudia·n' · terj~'d:i perkembang­

an. Didirikan sekolnh angk~ II dipe:r:;t.uas dan 

uang sekolah dinaikkan;t ' Sel{olarc .angka I di­

khususkan bagi a nak-anak go~lohga~ ; ata san se­

perti pegawai negeri dab sebagainya. , Tetapi 

di suma tera orang tidak 'menyukai si,stem se­

kolah angka I ini. 

Di pulau Jawa se'Jak ' tfu.hiin 1908, sekolah 

angka I ini dijadikan HIS. Pelajar .. n bahasa 
' ! j' ' 

Belanda diajarkan di kelafuC: 3· f~trarii m'asa bela -

jarnya di tambah lagi hirigggl 7Lt.a~h'im. Sedang­

kan di pulau sllinatera pada tarlun 1911 . seko -

lah angka I dijadikan Hts. DI Jawa · HIS di­

organisir pada tahun 1913 dan sejak itu ba -

hasa Belanda diaja rkan dari kelas ·I, dan gu­

ru kepalanya h~·rus orang Beland.a\ ~ Di Sumate­

ra organisasi itu terjadi pada ita:}iuh 1914. 
I · 

·.Di Bengkulu hanya· te
1
rdapat satu ,·'buah .1HIS se-
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.. 

T:..~~rti in.i •. . Tempatn.ya di .Sl")P _ Ne,~~ri I seka­

., ,. rang ( 1977 ). HIS ini seperti diceri takan 
.. N ' " 

- L .·.di, atas hanya untuk a??k."".~nak pegawai peme-
-·-·· --

~int ah Belanda saja. :pidqro ng oleh .i ingin 
.. ··- . 

maju Yayasan Semarak Bengkulu guna mendiri-

kan sekolah dan memberikan subsidi bagi pe­

lajar-pelajar yang tidak mampu. Di kota Cu­

rup didirikan HIS Rejang Setia. Direktur -

nya ~ang pertama adalah Pak Sudiro (ex , ~ali­

kota Jakarta). Di Bengkulu dalam tahun 1933 

didirikan Sekolah PPB di bawah_ pimpinan .~r. 

Moechtar. Dengan berdirinya sekolah-seko -

lah yangi ~j'Uga mengajarkan baha:sa Belanda . i-

.· ni~ maka lebih ~anyak pula tertampung kei -

nginan masyarakat daerah Bengkulu. Kemudi­

an O.alam tahun 1938 .berdiri pula perguruan 

Taman Siswa d:j. bawah pimpinan M.A. Chanafiah. 

Di samping sekolahpemerintah- dan swas­

ta seperti' di atas-~ banyak pula sekolah de­

sa yang diselenggarakan pemerintah · Hindia 

Belanda. Muiai t ·ahtin 1914 banyak sekol'ah 

semacam itu 'da'n biasanya juga 5 tahun. 

Buka:n hanya· pendidikan dasar aaja yang 

dikembangkan tetapi pend·j_ dikan k~juruan ju-

" ' } 
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· ga didirikan. Tahun 1913 di buka kursus-kur ~ 

sus pertanian, Guna mencukupi kebutuhan guru 
sekolah dasar didirikan Cursus Vervolg Onder-

wijs (CVO) misalnya di Bengkulu, Manna dan Cu-

rup. 

Perhatian masyarakat Bengkulu terhadap 

pendidikan sangat besar. Guna melanjutkan pe­

lajaran anak~anak maka dikirim ke Betawi, Bu­

kit Tinggi, Yogyakarta dan lain-lain. 

2. K e s e n i a n. 

Kesenian di daerah ini banyak mendapat 

pengaruh dari luar, tetapi kemudian kesenian 

tersebut telah menjadi kesenian tradisi khas 

daerah ini. 

Di sepanjang pesisir Bengkulu terdapat 

kesenian tradisionil yaitu Kesenian Bimbang -

Gedang. Kelihatan sekali percampuran dari 

bermacam-macam asal. T~,ri-t<:)riannya bersum -

ber dari Pagar Ruyung, tetapi sudah berubah 
. ' 

cerak sehingga menjadi khas Bengkulu. Instru-
1 . • 

men musiknya bermacam-macam ragam. 

serunai dari negeri Cina. 

Biola dari Eropa. 

Rebana dari Arab (Islam). 
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Gendang panjang dari Arab (Islam) 

Tarian dari instrumen ini telah berpadu. men­

jadikan kesenian tradisional sepanjang pesi­

sjr :Bengkulu. 

Di kota Bengkulu terdapat puJa kesenian 

rakyat yang diadakan sekali dalam setahun ya­

i tu dari tanggal 1 Muharram sampai dengan 

tanggal 10 Muharram. Kesenian tradisional 

ini berasal dari India yang konon dibawa o­

leh pekerja-pekerja Inggris ketika membangun 

Benteng Marlborough. Mereka menamakannya 

T a b o t. 

Gendang- gendang be sar di sebut d o 1 dipalu 

selama ± 10 hari itu dan disamping itu ada 

acara-8 cara t ertentu yang dilaksanakan. Pe -

ragaan tabot ini sangat meriah. 

Di daerah Bengkulu selatan terdapat pu­

la kesenian khas. Kesenian ini di adakan pa• 

da waktu upacara perkawinan besar dan upaca-

ra-upacara kebesaran lainnya. 

diantaranya tari n u m b a k 

Tari-tariannya 

k e r b a u. 

Di daerah Rejang Lebong terdapat pula 

kesenian yang hampir bersamaan dengan Bengku­

lu Selatan yaitu tarian k e j e i. 
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Kesenian di kedua daerl:l,1:1 .:di ates . mung -

kin sekali banyak pengaruh: ·da;ri: Banten, Sri­

jaya dan Mojopahit·. · Tar1annya :merupal<:ian ta­

rian kebesaran? berpasangan dengan paka:ian 

yang indah-indah. Alat musiknya; iaJ.ah kelin­

tang (Jawa : benang), gong dan relfana •. · 

Di Muko-muko terdapat tari . er a n d . a i, 

yang ditarikan oleh remaja putri~ ' Tari-tari 

ini adalah tari bidadari y~ng meniruk:an ge -

rakan hewan-hewan misalnya · : : buxi.mg Kuau, ·d­

aman dan lain-lain. 

Di daerah Lubuk Durian Kecam~ftt:fn · Kerkap 
..... , ... -~ 

Kabupaten Bengkulu Utara terdapat tari tradi­

sional M e n d u n d a n g - B e· n i h. Ta­

ri§n ini menurut cerita berasal dari utusan -

utusan Majapahit. Utusan ini kemudian pergi 

ke balik bukit yaitu Renah Sekalawi (Lebong). 

Di daerah ini tarian te~sebut menjadi asal mu­

la tarian adat Kejai. 

Sampai saat ini semua tarian · t~:rs .ebut di 

atas masih hidup sebagai keseni'an ' r~kyat. 
Disamping i tu pengaruh kes'enifan Barat ju-

ga menyusup di kota-kota. 
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E. 
" 

ALAM FIKIRAN DAN KEPERCA~AAN. 
.1 ·~· .. 

1. Perkembangan Agama Islam 

Seperti telah diungkapkan dalam Bab se-

belum ini bahwa sejak permulaan abad ke- 16 

Islam mulai masuk ke Bengkulu dari Banten , 

terutama di daerah bagian Selata'n B~·ngkulu. 

Diperkirakan pula bahwa Bengkulu juga mene­

rima Islam dari Aceh dan Sumatera Barat. 

Sedangkan daerah Rejang Lebong kemungkinan 

pula Islam masuk dari Palembang. Sejak itu 

Islam berkembang dengan pesat. Kehidupan 

sehari-hari sangat dipengaruhi oleh Islam. 

Mesjid, surau dan langgar tumbuh dimana-ma­

na. Islam merupakan agama terbesar yaitu 

melebihi 99% dari seluruh penduduk. Perkem­

bangan itu masih kita lihat adanya sisa-si­

sa kepercayaan lama diantara penganut Islam, 

terutama sekali di daerah pedalaman. Keper­

cayaan terhadap roh, keramat dan magi :. I!lflsih 

ada meskipun kemudian mereka telah beragama 

Islam. 

2. Agama Nasrani. 
; ',. ~- ! • 

Seperti juga ·~~~ 1iungkapkan sebelum 
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ini, bal:wa aga~~·:t;:~~ani ata_uK~tholik '413- •ta~g 

di }3engkulu sengaja disebarka.n oleh Ze:qding 
. /· 

' . ' 
Katholik. 

Pada tahun 1916, ada dua padi-i Katholik 

Roma, mernimpin rnissi ±. 600 j:lwa. · Pada mula­

nya penganutnya adalah orang..;;orang J3arat yang 

berkedudukan di J3engkulu. 
. . ' . . 

· -' Pada penhujung abad ke 19 terasa sedikit per-

tambahan yai tu dari orang-orang Cina yang su-· 

dah menetap di Bengkulu, dari pulau Enggano 

dan sakit di daerah J3engkulu Selatan yaitu 

di daerah Muara Tiga. 

Karena mendapat pengaruh dari Tanjung -

Sak ti. 

-- • 3~ Kepe!'cayaan lain. 

Sampai pertengahan abad ke-19 masih ter­

dapat sisa-sisa kepercayaan lama di daerah 

pedalaman, tetapi pada akhir abad ke-19 ti­

dak terdapat lagi penganutnya secara sempur-

na. 

Masyarakat telah menganut agama Islam 

atau Nasrani, meskipun cara-cara lama masih 

,_ ;< te:ubawa•bawa juga.· 
;J·:;:__. , 
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• 4. Perjuangan pergerakan Nasional dan Motivasi 

a,gama. 

Organisasi politik yang pertama di J3eng- .<:-t; 

kulu adalah Serikat Islam. Tahun 1921 di­

J3engkulu berubah menjadi Partai Serikat Is -

lam Indonesia (PSII). 

Di samping Muharnmadiyah, 'Aisyiah nam -

pak maju dalam usaha kema syarakatan kaum itu. 

Tahun 1936 menjadi Terbityahtul Islamiyah 

dan kemudian berubah menjadi Perti. Serentak 

dengan Tasinulkhair berdiri pula MAS (~ -

ma tulkhair Ara ~ische S<_?ho_91J. o Kemudian ter '" 

dapat pula Jamiatulkhair. Kes emua organisa­

si diatas tergerak dalam bidang pendidikan, 

tetapi pada hakikatnya sulit untuk dilepas -

kan dari usaha bangsa Indonesia ingin menda­

pa t kemajuan dan akhirnya ingin membebaskan 

diridari be lenggu penjajahan. 

5. Kehidupan Intelektual. 

Kehidupan intelektual dipengaruhi oleh 

Pendidikan Barat dan pendidikan Islam. YanG 

mendapat pengaruh Barat terutama pegawai Hin­

dia Belanda ataupun swasta yang telah bela -
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-~. 

jar .di seko_lah. - --
·-- -- ·- -- -- ··---

, Dalam kehidupan .seha-ri-hari da.n _:~~.!'fikir 

lebih-maju. Namun demikian keperibadian bang­

sa tidak mereka tinggalkan. Pengaruh pendi -

dikan Islam terdapat pada ke+ompok yang telah 
• • • • .• t ., ' • L' . l .} :. , • ' 

belajar di sekolah-s¥o:+aPi Islam, baik yang 
' . t . 

belajar di luar daerah maupun di daerah sen -

diri. 

F. HUJ3UNGAN KEL UAR • 

Sejak awal abad ke ' 19 Bengkulu saluruh -

nya sudah menjadi kekuasaa~ - p~merintah Hindia 

· Belanda. Tidak ad.a lagi ~at'{r - darah -p~h --- yang 

masih berdiri sendiri ~ --- neri--g-a--n de~iklan hubu­

ngan ke dunia luar terlefak s epenuhnya - pada 

pemerintah Hindia Belanda. 

Masyarakat Bengkulu buta terhadap per -

kernbangan dunia luar. Hanya kaum intelektual 

dapat mendengar radio, membaca koran dan la­

in sebaga inya. Hubungan antara daerah _ QtirUP 

lancar terutama setelah dibuka jalan kereta 

api ke Palembang dan Tanjung Karang. Ke Beta­

wi (Jakarta) Padang menjadi baik dengan dibu­

kanya pula jalur KPM. 

Hubungan ini membawa pengaruh yang baik 
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pula bagi masyarakat Bengkulu. Banyak pemuda 

yang melanjutkan pelajaran ke Sumatera Barat, 

Palembang dan pulau Jawa. 

Semangat kebangkitan Nasionalt Sumpah Pe­

muda dengan mudah tiba di Bengkulu. Terbukti 

tumbuhnya organisasi, partai dan kepanduan se­

perti tersebut di depan. 

-oOo-
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BAB VIII 

!I.AMAN PENDUDUKAN JEPANG 
( 1942 - '1945 ). 

A. KEADAAN PEMERINTAH. 

Pada waktu Jepang mula-mula masuk ke Bengku-
' :i..u: daerah ini seba ga :lmana dae:ca h lain di Indone--· 

r-da berada d CJ ~.am kekuasaa n Pemer intahan Hindia Be-

·].a:ada n Sebelum p e.rang Dun:Ia ·l(e IJ 9 Sumatera ·c8r·­

cli.ri dari 10 Ke:t::e siden::in, y2 i·cu ~ Ke:residena n J :: e h 

,; -:;ngan ibu ko t anyn Kut~:ra j a, Sumate:ca ·r jmuI" .ie ·­

ng-8n i'..,.l kote nya Medan , Ta11.,nuli dcngan i bulrn i.1 -­

·,;ya S:i.bolga , Sur.:a tera Ba:cDt j_bukota nya Padang, 

.rw:1·oi clengRn i bu~rnt2nyn J alilbi, Pa l emban& deng<: n 

.L buko tanya PalembafJg' ? r .~.1 mpung d engan .i. hukot211;ya 

•.reli:J-: Det·cmg , B2ng:<:ci-nb:1. :iton de.:1@·?.n i bukotanya 

f a n gke:l Pinang dan KerefJ idenan Be11gkulu be.t:· i bt:1rn ­

t a di Bengkulu; Ria u d i Tanjung Pinang . 

P~mpinan tertinggi pemerintnh di Swnater a dipcga:QS" 

oleh Gouverneur (Gubernur) be.rkedudukan di Medan, 

ya ng merupakan koordinator dari Re siden-Res iden 

ta di. 

Cara pemerintahan di sumatera pada waktu i­

tu dapat dibag-i dua ya itu 



i. ·Zelfbestuurende Lands9happen ( daerah-da­

.erah Swapraja). 

2. Rechtstr,e.eks Best.u,llE~ebied (Pemerintah-

an langsung .oleh .Belanda)~ 
1 

·: 

Yang dimaksud dengan ~ct. pertama (sw~praj~) 

pada hakekatnya adalah basil perjanjian per,sa,h~­

b~tan, antara Sultan atau raja-r~ja dengan Belan­

da, seperti yang terlihat di sumatera Timur dan 

Riau. Pada prinsipnya di daerah tersebut Sultan 

atau Rajalah yang memerintah~ sejauh tidak ber -

tentang dengan undang-undang dan kepentingan Po­

li tik Belanda. Sedangkan yang dimaksud dengan ad. 

dua. (pemerintahan langsung oleh Belanda) adalah 

jenjang pemerintahan yang sepenuhnya dikuasai o­

leh Belanda mulai dari urutan teratas sampai u -

rutan paling bawah. Urutan tersebut adalah seba­

gai berikut : 

Tingkat teratas dipegang oleh Gubernur ~en­

deral Hindia Belanda berkedudukan di Batavia (Ja-
' 

karta). Di bawahnya adalah .Directeur van het Bin• 

nenlands (Kepala Urusan umum), di bawahnya ada -

lab G~bernur dari beerapa Propi~~i (Sumatera pa­

da waktu itu terrnasuk salah satu Propinsi dengan 
. '· 

ibukota di Medan). Di bawah Gubernur ini adalah 

R,esid.en; kemudian Assisten Residen yaitu afdeling 

·.; t· 



(K_abupaten), di bawahnya · lag~~ Co:ntroJeµr yang me-
c~ .' ·--··· • • • ' ' - • •· - -· - • 

ngepalai suatu onder afdelingr dan di bawahnya la­

gi adalah districts . hoc: fd ... -~~Jt~ J<ePa~la ·districts ·- . .. . . , 

(Demang) kemu.ctian onder· d·istricts hoofd (Assisten 

:De.mang). y13-ng mengepalai- onder districts a.tau wila­

r9h dan tingkat yang :terakhir nagari hoofd (kepa-
·- ·': .. . ' 

la Nagari) yaitu wilayah pemerintahan terendah. 

Istilah Nagari dipakai di Sumatera Barat dan Lam­

pung, di Tapanuli Utara "Negri", di Tapanuli se -
latan 11Kuria", di Jambi Palembang dan · Beneskul ·i di 

sebut "Marga". 

S0waktu balatentara Jepang masuk dan menlu -

duki Sumatera, pimpinan Angkatan Perangny~ dipu -

satkan di B~it Tinggi. Sejak saat itu secara 

resmi Bukit Tinggi menjadi ibukota . sumatera. Pang­

_lima angkatan dara t Jepang merangkap_ pula sebagai 

kepala pemerintahan sipil disebut Saiko :sikikan , 

yang tunduk kepada atasannya di Syoonan (Singapu­

ra). Semua istilah Jepang, begitu pula orang-o -

ra~gnya. Nama Keresddenan di tukar dengan . Syu, Re-

- ·aiden -dfs~bui syu~ekan, afdeling (Kabupaten) ditu­

kar d~ngap bun7sl'1 yang dikepalai bunsyu1 onderaf-
•• • I. •• . .• ./ . • 

deling d.i~~a;r dengan gun yang dikepalai . oleh ~-

ce. Jabatan Cont;roleur ini sebagian diserahkan ke­

pada Bangsa Indonesia, yai tu .daerah yang '.dianggap 



t 

· pemerintahan tidak begi tu pent'ing. Daerah-dae -

rah Swapraja dalam jaman Jepang dihapU:skan.Yang 

sekarang ini setingkat denga n Kecamatan pada ja­

man Jepang disebut ~' dikepalai oleh son-co. 

:Salatentara Jepang datang di Benf:kulu pada 

bulan Juni 1942 dari Palembang, melalui jalan -

darat lintas lahat - Lubuk Linggau - Curup -

Bengkulu. Pada saat Jepang datang, Bengkulu te­

lah dikosongkan oleh Belanda. Hanya terdapat be­

berapa peja bat di antarAnya Residen Belanda yan,5 

bernama Groenneveld. Tanpa perlawanan yang ber­

arti Jepang berhasil menguasai Bengkulu dengan 

mudah. Pada mulanya rakyat menerima dengan baL: 

kedatangannya, Hal itu disebabkan Qleh karena 

pada permulaannya Jepang bersikap ramah tamah , 

bahkan bersikap sebaeai saudara tua. Terutama 

· organisasi pergerakan waktu itu di ant2ranya Pa­

rindra berorientasi cukup baik pada Jepang, bah­

kan menganjurkan agar masyarakat menerima baik 

kedatangannya. Untuk menarik hati rakyat, maka 

kalau pada jaman Belanda untuk masuk kantor Re­

siden terlampau formal maka pada Jaman Jepang 

setiap orang bebas untuk masuk ke dalamnya. Ke­

pada rakyat dit~namkan jahatnya Pemerintahan Ko­

lonial Belanda dan membujuk rakyat membantu usa-

·. -



ha peperangan Jepang untuk melenyapkan kolonial. 

Segera dipro,pagandakan pe;gerakan 3 A (Nippon Pe­

li~dung Asia, . Gahaya Asia, Femimpin Asia). Sisa­

sisa pem.erint_ahan Hindia Belanda yang tidak sem-
- · ' 

pat me'latikan diri di tawaii·. Residen Belanda dan 

seorang kepala penjara (orang Bengkulu asli di -

hukum mati • 

. ·. f(edatangan _Jepang diperlancar berkat jauh 

seb-~lum pas'ukan-pasukannya di terjunkan di Beng -

kulu, di daerah ini sej_ak_jaman _Belanda telah ba­

nyak . orang-orang Jepang membuka usaha. Bahkan me-.. 
nurut ~erkiraan mereka-mereka ini bukanlah semata 

- . · i: ; L i ··{·-,_, .· 
mata pedagang atau usahawan bia~a namun aktif mem 

' I. ;.: . . . 
bantu keberhasilan negar_a leluhurnya. Fakta bisa 

ditunjukkan seba_gai berikut : Ma.tsukawa yang se -
. . · .··· . 

jak lama telah tinggal di Bengkulu, pada jaman 

Hindia Belanda membuka kedai minuman es kacang. 

Bung Karno erat hubungannya dengan Matsukawa i­

n_i, kerapkali terli bc:lt dalam pembicaraan-pemb~­

caraan rahasia; tentunya diusahakan tanpa sepe­

ngetahuan polisi rahasia yang senantiasa menga­

wal Bung Karno dengan ketat. :Pertemuan mere -

ka sekali-sekali ditemani oleh Inggit Garnasih, 
v ·· - -

diduga ada pembicaraan ra~asia • . 13ung- Karno sen­

diri tidak menyaksikan Jepang masuk. di IJengkulu. 

Beberapa saat sebelum Jepang masuk ia telah 

. ) I 



- "diamankan" oleh Belanda dan diungsikan ke Pa -

dang dengan jalan darat arah Mu.ko-muko. Sedang­

kan Matsu.kawa oleh penguasa pemerintahan Jepang 

diberi fungsi sebagai penterjemap, kemudian se­

cara berturut-turut nasibnya terangkat menjadi 

kepala P dan K, setelah itu menjadi Kepala Ba -

gian Pemerintahan Umum. Orang Jepang lainnya 

yang turut berjasa dalam memperlanoar kedatang­

an Jepang di Ben kulu yaitu Mikasa, Medan yang 

paling menonjol adalah seorang Jepang yang ber­

hama Aso. Orane ini pada jaman Hindia Belanda 

membuka usaha kelontonf serba ada yang terbesar 

di ]engkulu. Ia dikenal sebagai kaum intelek. 

Pada waktu Belanda diserbu oleh Jerman, ia per­

gi ketanah leluhurnya. Menurut Zulkifli Darsah 

yang mendapat penjelasan dari Yokomoto Aso bah­

wa ia telah dipangeil oleh pasu.kan Jepang di 

Bengkulu untu.k menjadi Residen Bengkulu tetapi 

sayang kapal -Belanda yang ditumpanginya telah 

tenggelam oleh terpedo Jerman. 

Sesuai dengan strategi perang Jepang, maka 

untuk memenangkan perang Asia Timur Raya diba -

ngun kubu-kubu pertahanan sepanjang pantai. 

Bekas-bekasnya sampai sekarang masih terdapat 

di pasar Bengkulu, pantai Panjang dan lain-lain, 



demikian juga beberapa waktu kemudian; ' yaitu se:..:. 

telah Jepang berkuasa mutlak di Bengkulu diba: ... 

ngun lapangari terbang Padang Panjang (Bengkulu -

Selatan) dan Talang Betutu (Palembang). Kesemua 

pembangu'rian pembangunan ini membutuhkan tenaga 

y~ng diambil dari dalam dan luar kota. Para pe­

kerja p r.'" ~ ·1 ;R0rrc·:.11ya) banyak juga yang dikirim­

kan secara paksa ke Pulau Enggano bahkan juga 

keluar Negeri dan banyak di antaranya tidak per­

nah lagi melihat negeri asalnya. Kantor kant or 

pemerintahan dan para pejabat dipakai untuk ! '"'.e­

ngikuti disiplin diktator Jepang. Demikian c, u­

ga anak-anak sekolah. 

setiap pa gi diadakan apel pagi (Taiso) ~am­

bil membungkuk dan menghormati matahari. Setiap 

bentuk pelanggaran dihukum dengan keras. Polisi 

Jepang (Kempetai) yang dikenal kejam itu betul­

betul telah menimbulkan rasa takut dalam hati 

rakyat. Sebagai contoh bentuk hukuman ala Je -. 
pang ditunjukkan oleh peristiwa berikut, seorane 

bernama Masawang bin Budut telah membunuh seo -

rang Depati (Kepala Dusun) akibat pertengkaran 

soal paja~. Supaya di kalangan rakyat timbul 

rasa takut dan kepatuhan tidak terbatas, Masa -

wang dipenggal di hadapan Umum, kepalanya dipan-
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cang di atas tonggak dan dipajangkan di depan ja­

lan (rumah penjara) untuk disaksikan oleh masya­

rakat beramai-ramai. Sejak semula Jepang mela -

rang semua rapat-rapat apalagi sesuatu yang me­

ngarah pada politik. Bahkan dengan tegas pada 

tanggal 20 Maret 1942 mengeluarkan peraturan mem­

bubarkan semua perkumpulan-perkumpulan. Namun de­

mikian pemerintah Jepang pada tanggal 15 Juli 

1942 memperbolehkan berdirinya perkumpulan-per -

kumpulan yang sifatnya hiburan. 

Pemerintah Jepang di Bengkulu tidak meng -

ganggu gugat kesenian daerah setempat seperti 

tari-tarian, juga qlah raga~ drama dan lain 

lain dengan terlebih dahulu pimpinan groupnya 

bersumpah bahwa tidak akan menimbulkan aksi 

aksi politik yang otornatis juga segala kegiat~n 

tadi termasu.k tempatrtempat peribadatan tidak 

sejenakpun terlepas dari pengawasan pemerintah 

dan kaki tangannya. 

Perekonomian rakyat run-ct:uh sama sekali , 

batang-batang kopi, cengkent dibabat dan diwa -

jibkan ditanami pelawija dan pobon jarak. 

Bahkan kewajiban menanam pelawija dan pohon 

jarak ini dikenakan juga untu.k para anak se­

ko lah. 
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Padi rakyat persiapannya dikuras· habis uhtuk 

dikirim ke front-front perang Jepang. 

Untuk itu Jepang membentuk ·perusahaan-perusahaan 

dagang, tempat rnana rakya t men-jual berasnya seca­

ra paksa dengan harga teramat rendah. Sedangkan 
' untuk makanan rakyat umumnya dikenal dengan sis-

tem antri, beras dicampur ubi (antri pakai kupon). 

Rasa ketakutan akhirnya rnenimbulkan kebodoh­

an pada masyarakat. Rakyat menganggap bahwa po­

li tik itu tabu. Gerakan politik ~idak dapat me-
.. :... 

luas dalam masyarakat. Gerakan- e:-e7akan ditek,an 

sama sekali oleh pereerintat.an. Jepang rnengada -
. -: . . ·,- ,. , ~ -- ~ .. - . 

kan beberapa perusahaan antara la~n perubahan. be-
, ' 

berapa wilayah pernisahan kekuasaan ke~olisian de-

. ngan pamongnya, perubahan dibidang peradilan, ~a -

itu masing-rnasing Keresid~nan Bengkulu mengelu -

arkan peraturan ( syurnei) yang menyederh.l;l~'.3-kan 

berbagai lernbaga peradilan yang beraneka ragam 

di jaman Hindia Belanda. 

I3. PENYELENGGAR.AAN HIDUP DALAM MASYARAKAT· 

1. K e a d a 2.~· -n~_;;;S_o s i a 1 

Ternyata bahwa rnulut rnanis dan bujilk-bu -

jukan Jepang tersebut semata-Iilata sel:mgai ke-
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[ ": ;-, _L ·: 
dok untuk membohongi rakyat. Eeberapa bulan 

J, .'{ 
setelah pasukan-pasukan Jepang berada di Beng-

kulu, sU:asana kegelisahan mencekam rakyat. 

Pemerintah Jepang yang keras dengan disiplin 

matinya, telah rnenumbuhkan rasa ketakutan dan 

kepatuhan yang rnembabi buta di kalangan rak-

- yat. Eayangan untuk dipaksa menjadi romusya 

senantiasa mengancarn setiap laki-laki yang 

telah dewasa. 

Pembangunan kubu-kubu pertahanan Jepang 

sepanjang jalur pantai telah menyerap tenaga 

kerja yang banyak yang diperoleh Jepang de -

ngan mengambil tenaga-tenaga sukarela (romu­

sya) baik dari dalarn kota maupun luar kota , 

terutama menj adi momok rakyat adalah diromu­

syakan ke pulau Engeano. Pulau tersebut yang 

letaknya terpencil, oleh Jepang dibangun kubu 

pertahanan terkuat, sekaligus sebagai gudang 

perbekalan perangnya. Rakyat yang diromusya­

kan ke Pulau Enggano sedikit sekali kemungkin­

an dapal meloloskan diri dengan selamat. 

Ataupun kalau ' dApat kembali ke rumah, keada -

annya sudah sa nga t rnenyedihkan, keadaan fisik 

dan mentalnya rusak sama sekali. 

171. 



Pangkalan pangkalan ud~ra dibangu...~ pula oleh 
. . .· [ . 

Jepang di daer~h Bengkulu. Yaitu di. kota cu-
: • .: ~ J.. •• • • i -

rup. Bengkulu dan {Paqang Panjang) di ~ota 
J ' ' .. ~ ~ . • • ' • • • • 

Manna. Lap~ng~n terbang Padang Kemiling diba-
:- ' . ', ··I • 

ngun· ·pada jaman Jepang. 

Sementara itu Jepang dengan kaki tangan­

nya mulai meranjah mema1?uki ke p~losok-.pelo­

sok pedesaan. Kegelisaha;n yang- dialami rak­

yat pedesaan adalah karena gudpng-gudang be~ 

ras mereka dirampas Jepang dipaksa harus di­

jual dengan harga di bawah standar. Musim pa­

ne~ berikutnya hampir 8596 beras rakyat .masuk 

ke dalam gudang-e;udang pemefi~tah Jepang, ten­

tu dengan dalih bahwa kesemua itu untuk . ke -

pentingan bersama, harus rela dan patr~otik, 

untuk kemenangan dan kemakml.iran Asin Timur -

Raya. 

Hodohan (Badan Propaganda Jepa-11g} i;e:i;-us 
t. 

menerus meniup~niupkan semangat mil~terisme. 
• 6 • • • ~ 

Roda pemerintahan hanya mengg~linqir pqda sa-
. . • · .. ' 

tu arah; kemenangan p~rar:ig A,sia . 'J;'imF Rc:iyei. 

Perang di atas s~1"3ala-galanya • . J,)a~am,. s~tua­

si demikian, ke}':iidupan pol~ tik,, ~kP!J9:mi, so--· 

sial, keagamaan dan lain~~q~ oto~atis beku 

sama sekali. 
172 
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Dalam be?ak rakyat hanya dua pertanyaan. 

Pertama bagaimana agar hari ini dan e -

sok tetap dapat makan dan bagaimana dapat 

terhindar dari "dipanggil" ke kantor Kenpe -

tai. Kebebasan masyarakat dikekang sehingga 

tidak memungkinkan dapat tumbuhnya kreativi­

tas. Keadaan ini tercermin di Bengkulu baik 

di daerah :oerkotaan maupun di daerah pedesa­

an. Kehidupan sosial macet sama sekali. 

Pesta-pesta perkawinan misalnya, yang sejak 

jaman Belanda merupakan kehidupan yang khas 

dan meriah di Tiengkulu, tetapi pada jaman Je­

pang itu tidak pernah lagi diadakan oleh raK­

yat, sebab kemiskinan yang parah tidak me 

mungkinkan hal seperti itu. Demikian juga 

upacara penggo tongan "Tabet" yang sudah se -

jak lama menjadi peristiwa rutin di kota 

Bengkulu, tidak pernah lagi diadakan. Kese -

nian atau permainan yang menyenangkan tidak 

terlintas lagi dalam pikiran masyarakat. 

Segala bentuk pertemuan apala gi yang me­

ngarah pada politik tidak diperbolehkan Je -

pang. Rakyat takut untuk mengemukakan penda­

pat-pend8patnya. Peristiwa Masawang mening­

galkan bekas saneat mendalam pada masyarakat. 
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.A.kibat rakyat yang selalu ditekan fisik dan 

mentalnyaitu, terlihat suatu e;ejala rasa ta­

kut yang berlebih-lebihan kepada Jepang dan 

ka:k;i tangannya. 

Pamong-pamong mempunyai kekuasaan dan teramat 

· '' disegani oleh rakyat. Sedangkan di antara pa-· 

ra pamong sendiri masing-masing berusaha me -

· ngambil hati pada Jepang. 

Kekurangan makan dan kesehatan yang d:La­

baikan mengakibatkan timbulnya berbagai ma·:am 

penyakit. Di antaranya yang paling menonj ol 

adalah penyakit kulit (kudis-kudis). Seiring­

an dengan kedatangan Jepang di ]3engkulu seper­

ti juga daerah lain di Indonesia disebarkan 

pula jenis kutu putih (tuma) dan keong-keong 

racun. Sedangkan penyakit malaria, akibat -

b~nyaknya nyamuk di daerah Bengkulu, telah 

tercatat menelan banyak korban baik penduduk 

setempat maupun orang Jepang sendiri. 

Dengan ditutupnya segala bentuk pengi -

riman barang dari luar, maka pakaian-pa.kaian 
'j . · ; 

rakyat pada jaman Jepang sudah tidak terurus 
· T ··- J ·~ ·:-:fj' • · ,, ·: 

lagi. Banyak di antara rakyat ni'emakai' lan -
• (!·:.:-· , ·~ .- ~ .. -::; : - .-~ 

tung (pakaian dari kulit kayu). 
·::: ' :~ • J j :·~: : 
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Mengenai kehidupan para remaja pada wak-
., 

' tu it'u terlihat gejala adanya usaha dari pi-

. . " h~l<: je:Pang untuk menanamkan doktrin-~oktrin 
,-,· 

militer dan semangat anti orang Eropa khusus-

nya Sekutu. Hal ini terlihat dari berdiri -

nya organisasi-organisasi ala Jepa:ng ~eperti 
Seinendan, Geif~n, FuJi~2i, Heiho dan lain-

· ·· . 
hii'n, yang melatih mereka untuk berdisiplin 

-mHiter dan memompakan semangat untuk "'meme. -

nangkari ·perjuangan di Asfa Timur Raya. Efek 

sosial yang dftimbulkannya terlihat pada se­

IIient~ra pemuda sikap hidup meniru budaya Je­

pang. Anak-anak sekolah setiap pa gi, diwa p 

jibkan melaksanakan $enam pagl (Tai-so) mem-. . 

bungkukkan badan ke aran ~atahari dan menya-

n~ikan lagu ciptaari Jepang. Mata pelajaran 

di sekolah hanya 30 % merupakan pengetahuan 

umum yang dipelajari dibangku sekolah. Sele­

bihnya adalah diperuntukkan latihan-latihan 

kemiliteran dan berkebun palawija dan pohon 

jarak. Mengenai kewajiban menanam tanaman 

palawija dan pohon jarak, pada tahun 1943 · 

telah menjadi kewajiban rakyat di daerah Eeng­

.kulu sampai di pelosok-pelosok pedesaannya. 

Pada permulaan Jepang masuk terjadi be-

175 



b~rapa kasus yang iilenggelisahkan kalangan ka­

·um wanita di Bengk'tllu sebagai akibat kebuasan 

Jepang. Menyrdari keadaan seperti ini sangat 

merugikan strategi perang, maka pihak pimpin-
; 

an bala tentara Jepang mendatangkan wanita wa-
. . . 

nita yang berasal . dari Korea. Dalam batas-ba-
·. ;·1 ' : 

tas tertentu, pasukan Jep·irng (ti···Beng16i1u ber-

sikap so:Pan kepada para wani ta dan' an~k-anak. 

Kegelisahan lain yang dialami oleh kaum ibu 

adalah terhadap anak laki~laki mereka yang te-

lah berumur 15 tahun ke atas, sebab sewaktu -

waktu ia bisa diambil sebagai romusa atau i -

kut tentara Jepang. Demikian juga kehidupan 

keagamaan, sejauh tidak mengarah pada politik 

diberi kebebasan. Para penganut agama tidak 

mendapat gangguan dalam melaksanakan I?eriba -

datannya. Ditengahr tengah penekanan kreati -

· vitas, ~kan mempropagandakan bahwa kehi -

dupan keagamaan·, kesenian, sosial budaya ma -

masyarakat a:kan dijamin perkembangannya dan 

bahkan harus bertumbuh subur bersaina-' kedatang­

an orang Jepang ~ 

Memang segala bentuk yang dapat .. menyokong 
'· .... _-, 

garis depan peperangan termasuk kesenian dan 
.. ·. -~. . ... - . : . 

kebudayaan tetap terpelihara bahkan dihidup 
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sub'!jrkan. Hal ini terlihat pada kejadian be­

rikut. Suatu saat Pemerinfahan Jepang me'lak-
. ·sanakan sayembara mengarang untuk se.luruh Su­

matera·;" yanp, berhasil sebagai pemenang kedua 

ad-al~h ~Bukit Tinggi. Karena tertariknya Je­

pang a'loan basil karangan .tersebut, maka di -

perintahkanlah mementaskan di seluruh Sumate­

ra. Untuk Bengkulu, ka rangan tersebut yang 

berisikan semaneat kepahlawanan Asia Timur _ 

Raya,- dipentaskan denganjudul "TABERO" sing­

katan dari Tokio, Berlin; 'Roma. Pementasan 

berlangsung selama enam ·ha:ri · ·berturut-turut 

di Bengkulu. Bahkan dipentaskan juga di la-

in-lain daerah da.lam .Kefe~.idena n Bengkulu an-
.. ! : 

( ~'- ·.• 

,~ :.ta,ra lain di Curup selama dua hari. 

Di samping segi-seg1 negatip yarlg ·di 

.,timbulkan oleh pemerintahan· Jepangf dari sa­

tu _isegi dapat terl iha t pula segi-se-e'i · pGsi -

., tipnya. · Penderi taan telah menyubtirkari 'sema­

ngat berjuang untuk mengusir penjajahan: dari 

tanah air. Rakyat bagai dicambuk urituk! imaju 

· merebut hak-haknya, s e telah selama· in-i dini­

. nabobokkan oleh Pemerintah Hindia: · ·Be1anda~ 

· Tempaan disiplin yang keras menimbulkan Jiwa 

. tangguh dan tidak mengenal me·nyerah. ,._ 
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2. Kt!adaan ekonomi. 

Kehidupan perekonomian rakyat Bengkulu 

pada jaman pemerintahan Jepang hancur sama se­

kali. Inflasi menii:gkat hebat akibat uang ;yang 

beredar tidak diimbangi dengan adanya persedia­

an barang di gudang-gudang. Hasil perkebunan 

sebagai produksi utama di Bengkulu sangat me­

rosot, bahkan dengan diwajibkannya menanam pa­

lawija dan_ buah jarak, sisa-sisa perkebunan 

cengkeh, kopi, teh dimusnahkan dan diganti de-

. ngan tanaman-tanaman yang berfaedah untuk me­

.nyokong gar.is depan. 

:: · Impor dan ekspor barang-bFl rang terhenti, 

akibatnya persediaan barang semakin menipis 

dan harga-harga jadi melonjak. Sementara pa­

ra · pedagang menutup toko-toko mereka menimbun 

bar.ang-b_arang untuk persediaan konsumsi sen -
. r ...... , 

diri. Jepang dengan kaki tangann_ya masuk sam-­

pa:i, ke .pelosok-pelosok pedesaan paling terpen­

cil untuk menguras lumbunc-lum.b:ung beras orang 

desa.. Pada waktu i tu di tiap tingkat . kecama­

tan Jepangmempentuk .suatu jenis badan usaha, 

ke tempat mana :penduduk waji b menjual . beras -

nya denga~ harga yang sangat rendah. Akibat 
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_
7 
~ya _]2:~~e~t:~?.-,, b~~~~rr~i .J?asara~ ; i; ;~dak bEare­
dar, atau __ kalau ~da_ ju~a ~ ha:r;gapyG'I . ti9a~ ter-

. ·~: .. '.' ;" ' i_ ., _··. :. .-.· ., 'l ' ·.~ .!... ••• _- ,-~ .{. ~ __ , \ , -

jangkau rakyat. Secara beramai-ramai .mere-
. , . .r .; J; , ~ . : . . · U .· · _.:: i _ _. -~ _r · • • ~. . .... (. -... ~ · ·' ,,~ • 

ka mengalihkan menu mak~n~nnya dqri. 9era~ -
' .. • ' ! .'. ;' f~ ... J • ' I '.; • t t ' • .•.· '• :• - · 1 

menjadi talas, ubi kayu dan kelaP,a _ $µQa~ . 
. ;· .. ' J, : . 1 '· r ' LJ ·~ .J... •' ·-

Sedangkan beras dan jagung pada saat-saat 
. . . : ~ 

tertentu dalam Jumlah sangat s~dikit diper-
• j ·, ·-: ...:: • • ·J .. r 

· :O'leh rakya t melal ui restri busi ( antria2/c:i~-

ngan kupori). ·untulc kebutuhan akan -g~r~~,<i 
· di sepanjang pantai rakyat membuat ga·r 'ani 

, · ~; r ; . t 

:send'iri, tentunya de ngari kwali tas · ren.dah ··, 

h~l ini sebagai akibat pembuatannya yang ti­

dak mememihi persyaratan. Hasil e;aram itu 

sebagian eesar dibawa ke pasar untulc dijual 

· secara barter dengan sayur-mayur dan ikan-
.. 

ikan kecil. Monopoli Jepang- berlangsung d,a-

ri hal~hal yang vital sampai kep ada yang se-

kecil-kecilnya. Demikianlah para nelayan 
: ! : 1: '..1. i 

juga tidak terlepas dari sipat monopoli ter­

sebut. ·Seluruh hasil tarigkapan ikan harus 

dijual kepada pemerintah. Dadan Usaha Je · ­

pang mengadakan sortir dan hanya fkan-ikan 

kecil saja yang dilemparkan kepasaran. 

Minyak tanah tidRk terlihat lagi di pa-
-· 
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' 

~ saran. Rakyat menggunakan mirt~ak ' kelapa atau 

buah jarak sebagai penerangan. Pada waktu i­

tu sinar lampu~lampu dilarang menembus din 

ding rumah, dinding rumah dilabur dengan ter 
' ; 

dqn ditutup dengan sabut-sabut kelapa: 
. · ; . 

untuk kebutuhan akan_ sabun, rakyat-. ~mem­

buat sendiri dari suatu pohonan Ya.PK .· banyak 

· terdapat di Bengkulu. Dengan Jra:tar belakang 
l, : : • \ :.. .. 

ekonomi yang kacau ters~b:ut dalarn xµ,a~yarakat 

timb-ql 11 smokkel 11 (peny~i~_n,dup) dan kQpupsi 
- ' · '' 

yang merajalela mulai d~ri tingkatan teri di­

kalangan rakyat berupa menyelunqupkan 1-2 kg. 
' . 

beras, sampai ketingkat meneng:ah yai,tu pa,ra 

pamong dan penielewe~gan-:--penye.l~_wengan dalam 

pembuktian Ya·iig~ihlakukan oleh sesama orang 

. Jepang: seridiri. 

c. KEHIDUPAN SENI DAN BtIDAYA~ 

Sebagaimana telah dis~nggung di atas, peme­

rinta.h Jepang yang keras dan bercorak militeris-
·' ---

me dengan kekangan yang k,eta:t .. terhadap kebebasan, 

tidak memungkinkan dapat tumbuhnya }{r.e~tivitas 

tingkah laku yang tercermin _dalam ,mas;r:arakat a­

dalah semata-mata karena unsur paksaan. 
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Rakyat bukanlah subyek hukum melainkan hanyalah 
-· , i-. ;... ,. .· . .. ·>.;· : ~ z:~ . 1 · ,: j· ·r ·:- · · -~-.~ .;-l f . . · :-1·a. ::sd :·· 

o byek nUklrin .. Yang· ai1aksanakan :Penierir.itahan Je -

pang. ' R~kyat~ 1 'ha'ily~J· ~ti~~:av. k~~~'jl;~n' 'ttti~; mem­

pur.iyal hak.'3 Ap~ia'giJ~ "F1ik-· l:lk:i-{~iit~'ng'1~1 ' ·:u dengan 

s tra tegi ~n i t~r' 1 Y~Ii~ ~g. :i ,., k~~ <l~~W1 'rii n't'Mfc ermin 

dalani" kehidupa n pendidik1ari' 'd:i . Bettgk·OO. u !ipa'&a.•:/ja­

man Pemerintahan Jepang; seha'b' pada.i bakek-atnya 

-penctidikan suatu espek penting dg:i;-_!iL~~Kt;:~:l).pan 

kemasyarakatan. '. ~ -.J · 

... . : .:.. ···::. 
1 • Pendidikan_. . 

Sistem pendidikan jaman Pemerintahan 

Hindia Belanda Jepang dan Republik Ind<?n~sia 

berbeda satu ~ari yang lain, baik dalam tu -

juannya, aspek-aspek didaktik-m~todik dan ad­

ministratifnya. Untuk mendapat gambar~n ygrg 

lebih jelas tentang kehidupan pendidikan pa­

da jaman Pemerintahan Jepang di Bengkulu per­

lu menarik garis perbandingan berikut .: 

a. Pada jaman penjajahan Belanda, aspek tu­

juan pendi~ikan adalah manusia sebagai a­

lat Pemerintah Kolonial Belanda, sifatnya 

feodalistis intelektualistis dan indivi -

dualistis, dengan ajministratif diseleng-
.! . . 
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-· · .t.' ·.;. ·,, 1 - .. 'l' 

garakan hanya oleh Pemerintah Kolonial·e·:' se­

dangkan sekolah yang di;:i~akan oleh kaum per­

gerakan dianggap sekolah . liar seperti umpa-

. manya Muhammadiyah dan Tal!lan Siswa. 

b~<Pada jaman pendudukan Jepang, aspek tujuan 

pendidikan adalah manusia mengabdi untuk 

. Tenno Heika (Raja Jepang). Sifatnya prak' ·-

· tis dan secara militer. Atlministratif di­

selenggarakan oleh Pemerintah pendudukan Je­

pang dan sebagai dedaktik/metod.iknya ditekan 

kan hanya kepada aktipitas fisik. 

c. Pada jaman Republik Indonesia tujuan pendi­

dikan diatur dalam Undang-undang Pendidikan 

nomor 4, sifatnya demokratis dan pragmatis. . .. 

Administratif diselenggarakan oleh ~emerin-
.. 

tah dengan dibantu rakyat; swasta di bawah 

pengawasan dan bimbingan pemerintah. 

Sebagai didaktik/metodiknya, pendidik~n di 

sesuaikan dengan anak didik dari kehidupan 

setempat dengan prinsip learning by doing 

(belajar sambil berbuat). 

: Dari perbandingan tersebut sudah tampak 

jelas wujud pendidikan pada jaman pendidikan 

Jepang yang dilaksanakan di daerah daerah ke-
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kuasaannya. Sebagai realisasi dari tujuan 

pendidikan agar mamisia menga bdi kepa:da Ten­

no Heika, semua sekolah yang ada d i Bengku­

lu mempunyai kewajiban tidak tertulis, se­

tiap pa gi mengadakan senam pagi (Tai-so) , , 

membungkukkan bada n ke arah Timur. 

Hal itu dimaksudkan sebagai penghormatan 

terhadap dewi Amaterasu .Q_I!ll_k.§.mi yang menu­

rut kepercayaan Jepang, Tenno Heika adalah 

keturunan langsung dari dewa matahari ini. 

Sesuai dengan taktik dan strategi ke­

lonial yang man apun juga 9 rnaka administra­

tip pendidikan hanya dis elenggarakan oleh 

pendudukan Jepang. Aspirasi Qari para guru 

dan para murid tidak diberikan tempat ber­

pijak. Guru-guru sudah c idikte oleh Je 

pang. Semacam up-g:Ta~~n~ dan santiaji un­

tuk para guru secar a rutin dilaksanakan/di­

berikan oleh Pemerintahan Jepang . Berlain­

an dengan sifat pendidikan jaman pemerin -

tahan Hindia Belanda yang fe odalistis in­

telektualistis 9 maka sifat pendia ikan pada 

jaman Jepang praktis dan secara militer. 

sesuai dengan strategi pera ng Jepang dima-
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na potensi yang · ada dike-ra~kan untuk menyokong 

garis depan .maka hanya ke.ahlial'.\ praktis atau -
. ·' :. -· . 

ketrampilan bekerja yar:g mendap.at penghargaan 

tinggi. Kemampuan yang intelekt'll:il dan ·teori 
_,. ,. _____ / 

teoxi hanya dianggap among kosong saja. 
, '·' 

semua harus serba oepat, tepat, terarah, dan ...... ,. ·; . 

l'erang Ji,Eia ~iI!lur Raya mesti dimenangkan Je-
_ : •J .,,.., ._ 

pang. :Itufah semboyan -.ie.pang yan.g senantiasa 
• . • • . ....._. I.;. , 

dideng\ing~denglingkan baik kepaqa para guru 
. . ,, ..... _ ._, .· 

maupun anak didik. Akibatnya kurikulum tidak 

-&lpegang teguh b~li.k~n : d.f~b~fkari ~ ~ama sekali. 

Hanya 36>µ; darl · kurikulum yang di tuntut dibang­

ku sekolah~ sel~bfhnya adalah untuk berkebun 

palawija dan menanam pohon jarak, serta latih­

an lcemilite-ran. Jelas bahwa dalam didaktik 

dan metodiknya ditekankan hanya pada aktivi -

tas fisik. Pendidikan p'eftUkangan seperti tu­

kang lukis, ·tukang kayu, tukang batu sangat 

diutamakan. Mereka ini d.ikerahkan untuk mem -

bangun kubu-kubu pertahanan di ~sep'anjang pan-
.. r . . , . ·. 

tai Bengkulu dan dikirim ke kubu p'ertahanan 

terkuat di pul~ng Enggano. Sebagai bentUk for­

mal pendidikan kemiliteran adalah Giugun, dan 

Clan Heiho. 

Untuk menjadi anggmta Giugun atas kehendak sen-
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diri sedangkan Heiho secara P,aksa. Giue;un 

inilah bergabune dengan beberapa anf gota 

Heiho dan KNIL yang menjadi cikal bakal TKR. 

Beberapa di antara tokoh atau ,anggo ta Giu­

~ ini kelak dikemudian hari menjadi orang 

penting di Propinsi Bengkulu. 

Nama-nama abituren tersebut antara la­

in Simbolon, Santo so, J3erlian 7 • Nawawi., .Zai­

nul Asyikin, Mahyudin, M. Daud Mustapa dan 

lain-lain. Dalam situasi kemelut ·perang , 

kehidupan pendidikan tidaklah dapat tumbuh 

subur. Sekolah-sekolah yang ada pada ja­

man pendudukan Jepang adalah Sekolah Desa 

(4 tahun), Sekolah Rakyat 6 tahun, tetapi 

SMP (Cuga ko) hanya ada satu dalam Keresi -

denan Benekulu yang berada di kota Bengku­

lu. Kemudian dalam sejarah Keresidenan 

Bengkulu didirikan laei sekolah guru (Si -

hanggako) di Kepahyang sedangkan pelajaran 

pelajaran pertukangan sifatnya insidental, 

diadakan sesuai dengan keperluan pemerin -

tab pendudukan Jepang. 

2. Kesenian. 

Di antara kehidupan sosial budaya yang 
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paling macet perkembangannya adalah kesenian. 

Sejak jaman Belanda, Inggris, Jep~~g_,.:.:.'._:t .bahkan 
sampai Republik Indonesia terbentuk:·kehi_dupan 

kesenian di Bengkulu belum bertuml:iuhsuibur. 

Apalagi dalam jaman Jepang di ril:ana. :q;ienderi ta­

an yang parah dan kemiskinan .yan~ melampaui 
. ~ - · .. •! : 

batas benar-benar melumpuhkan . kregljl~-lq'easi 
. ; . . _t.,, ; .t 

masyarakat. Kesenian tradisional kha~ Bengku .. 

lu seperti tari kejai, tari sapu ta?ean, ran­

dai dan lain-lain boleh dikatakan sel?ma p ~n­

dudukan Jepang tidak pernah dipest2kan. Ba ~­

kan kesenian Tabot yang sebelumnya merupakan 

acara rutin, pada jaman pendudukan Jepang ti­

dak pernah lagi diadakan. 

3. Pengaruh seni buda~ Jepang. 

Pengaruh seni budaya Jepang tidak menim­

bulkan terlalu mendalam di Bengkulu. Rakyat 

daerah ini mayoritas taat beragama Islam bah­

kan mendekati kepanatikan. Kebudayaannya ber­

beda dengan seni budaya Jepang. Pola tingkah 

laku orang-orang dari negeri matahari terbit 

itu tidak sesuai dengan iklim budaya -Rakyat 

Bengkulu. Rakyat Bengkulu terpaksa untuk me­

ngikuti segala kebiasaan Jepang. 
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Pengaruh seni budaya Jepang beruihur am~t 

pendek, yaitu selama pemerintahan penduduk­

an Jepang di Eengkulu. 

Aja~an a gama Islam tidak membenarkan 

bahwa men~ntang keras kare~a segala bentuk 
,/- - ; ' ·. 

peribadatan yang mengarah kepada menduakan .. ,.,. ' . 

Tuhan. Tuhannya umat Islam hanyalah Allah 

swt. Maka~karena itu rasa masgul d?n den -

dam dialami orang Bengkulu, apabila rukuk 

pada tiap hari ke arah matahari terbit. 

Dipandang dari segi lahirlah, selama 

pendudukan Jepang pola hidup ala Jepang men­

jadi mode di Dengkulu bahkan bagi sementara 

orang terdapat gejala lebih Jepang dari o-

rang Jepang s endiri. Mereka pakai cawat di 
• ~ l 

tempat umum, kepala gundul pelontos, menyan­

dang dan pakaian kimono ala Jepang pernah 

jadi mode di Bengkulu. Namun sem~ itu lun­

ti.lr kembali setelah pendudukan Jepang bera­

khir. Tetapi kesenian dan kebudayaan Jepang 

ada juga yang memekas pada hampir semua dae-
. : 

rah pendudukannya •. Kesenian bela _,diri Je- _ 

pang seperti karate, .£!,1;ID10z yin yitsu dan 
I 

lain-lain sar;gat digemari oleh para pemuda 
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waktu itu. 

Juga pada dasarnya banesa Jepang memiliki 

beberapa watak dasar yang positip. Orang Je­

pang dikenal sebagai bangsa yang rajin, senane 

belajar, berani, ulet dalam mewujudkan cita-ci­

ta, disiplin, cinta yang mendalam kepada tanah 

air dan mempunyai rasa kehormatan diri yang 

tinggi, serta tidak kenal arti menyerah. Pada 

jaman Hindia Belanda rakyat Indonesia umulrnya 

terlalu lama dininabobokkFtn sehingga menj c;J.i 

bodoh dan malas. Peranan Jepang tidak kE~ il 

dalAm menambah atau mempermatang situasi y ~ ng 

hangat di Indonesia untuk memproklamasikan ke­

rnerdekaano 

Ciri--ciri da ri or ganisasi or ga nis asi yang 

dibentuk Jepang untuk pernuda-pemud::i dan pernudi 

pe~udi Indonesin s eperti seinendan (untuk pe­

rnuda urnur 14 sarnpai 25 tahun), Keibodan (untuk 

_yang berumur 25 tahun keatas) dan Fujinka~, a­

dalah pendidikan watak disiplin rnenjadikan rak­

yat bersifat pemberani, haL ini merupakan mo -

dal pertama untuk mencapai kemerdekaan. 

Juga pemuda-pemuda yane t erg·abung dalam Giugun, 

Heiho berkat gembleng-an Jepar::ig dan disiplin 

yang tegas akhirnya menjadi prajurit-prajurit 
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pilihan. 

D. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAA~.!. 

Rakyat Bengkulu yang mayoritas beragama 

Islam menyadari sepe~uhnya bahwa alam sernes­

ta dan isinya telah ada yang rnengaturnya yai­

tu Allah swt. keyakinan i nilah dijadikan mo­

dal utama dalam hidup di jarnan kernelut perne -

rintahan Jepang . Justru pada saat mengalArni 

kesulitan dan penderitaan orang-orang merasa 

rnenjadi lebih dekat dengan Tuhanny2 . 

Dengan adanya k ernacetan pada hampir sem-· 

rnua sektor kehi dupan rnaka perkemba nr an agama 

juga otomatis rnengalarni kemunduran. setiap 

muslim yang hidup bersama denga n unsur keter­

paksaan oleh pihak Jepang , hari demi hari rne­

rasa sakit hRti. setiap paf i harus rukuk ke­

Timur ke arah matahari terbit. 

Dipandang dari segi Islam hal ini bukan saja 

tidak dibenarkan tetapi juga dilara ng dengan 

keras, sebab mengarah kepada sirik (menduakan 

Tuhan). 

Perlawanan diam-diam berupa kutuk sera -

pah tersebar dari mulut setiap muslim. 
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Hal ini merupakan perlawanan dengan·motif aga­

ma. Mengenai kehidupan kaum intelektuH, pada 
. _:_ .. _.:: ~ :-_ -.:--=-.:::.. _ _ :..:.:_.:..~-~ · .. :... .;_ - -- ---

zaman pemerintahan pendudukan Jepang betul-be-

tul terpojok. Dai Nippon dalam situasi perang 

hanyalah menehar gai ketrampilan tukang , bukan 

teori-teori ilmiah kaum intelektuil. 

E. HUJ3UNGAN DENGAN DUTIA LUAR. 

Pada saat masuknya J!='pang, pergerakan i\Ja­

s ional sedang sanga t aktif mel ancarkan aktj -

vi tasnya. Daerah Bengkulu sama sekali tida :~ 

aosen dari pergerakan Nasional ini. Pada 

tanggal 28 Oktober 1928, hasil sumpa h pemuda 

yang kerama t itu Benckulu mengirinikan 2 orant'. 

pemuda masing-masing zulkifli Darsa dan As­

marahadi. Iiubu~gan dengan sesama kaum perge­

rakan tetap terpelihara, baik ~ecara sembunyi 

sembunyi maup:mi terang-terangari. P~da jaman 

pendudukan Jepang para . pj.mpinan partai di pu­

sat secara rahasia me~~erikan petunjuk-petun­

juk a·tau pun pengarahan kepada anggotanya yang 

berada di Bengkulu. 

Demikianlah misalnya pimpinan Parindra 

jauh-jauh ' telah membisikan kepada para ang -
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-~ .L 

..... ... . ·. 

.. gotanya di daerah Bengkulu a gar jangan sepe­

nuhnya percaya .mulut manis Jepang. Pergerak­

kan Nasional den~an mosi Wiwoho dan Petisi 

Sutarjo menurut pemerintah yang bertang~ung 

jawab di Indonesia. Sega la tuntutan ini ti­

dak dihiraukan oleh penjajah. Dalam situasi 

demikianlah Jepang masuk di Indonesia pada 

bulan Maret 1942 dan pasukannya masuk ke 

J3engkulu (waktu itu Keresidenan) hanya .i bebe­

rapa bulan setelah itu. Karena kekecewaan 

terhadap pemerintahan Hindia Delenda sudah 

bertumpuk 3~ abad, maka Jepang masuk di Beng­

kulu disambut dengan penuh harapan seba r:ai 

saudara tua. Hanya beberapa hari saja peme­

tintah Hindia Belanda menyerah tanpa syarat 

kepada bala tentara Dai Nippon. Sehinff:a 

waktu Jepang masuk, Bengkulu telah dikesong­

kan Belanda tanpa perlawanan. Set elah itu 

oleh penguasa Jepang dibuatlah peraturan yang 

melarang semua rapat-~apat dan kegiatan-kegi­

atan politik. Pada tanggal 20 Maret 1942 di 

keluzkan lagi peraturan yang membubarkan se• 

mua perkumpulan, tetapi pada tanGeal 15 Juli 

1942 diperbolehkan berdirinya perkumpulan 
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yang sifatnya hi buran, i t-u .. pun sebagai cara -

cara Dai Nippon untuk membendung jalannya per­

gerakan Nasional. Sebaliknya untuk memikat 

ha ti go longan Islam, Jepang p~da tar:iggal 13 

Juli 1942 menghidupkan .kembali Majelis Islam 

Indonesia yang pada tanggal 24 Ok.to ber 1943 

di ganti dengan Majelis Suro Muslimi.n Indone-

sia (Masyumi). :- : 

Untuk. dapat menarik hati rakja't ', Hodoh 

an melancarkan gerakah 3 A (Nippon P~ll:ndung 
.Asia, Cahaya Asia'; Peniimp;ini:·As'ia). '· 

Ir , · Soekarno yang baru: · sa'j'a : 'dik~luarkan dari 

pengasingan di 13~ngkulu lab:i <ii Bawa ke Padang 

dan mendapat kebebasannya0 d1 13uk'i t Tinge·i. 

Kemudian pada 4 · ~~aret • 194Z· me'.nClirikan Pusat 

Tenaga Rakyat (PUTE11A'-)· ~- seba gai taktik per-· 

ger akan Nasional ditempi,1fr--dua jalan : Jalan 

legal yang bekerja sama dengan pemerintah 

Jepang dAn jalan illegal dengan mengadakan 

gerakan bnwah tanah. Maret 1943 PUTERA di­

ganti dengan Perhimpunan Kebaktian Rakyat 

(Jawa Hokokai). ,>:n •f 

Pada bulan September 1943 dibentuk Ba · 
. . l ..... 

dan Penasehat Pusat yang dinamakan Cuc Sang-
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giin (sejenis DPR) yang dipimpin oleh tung 

Karno. Badan ini ternyata sangat berguna 

untuk m~ncapai kemerdekaan. Satu bulan ke-

mudian yaitu pada bulan Oktober 1943 diben­

tuk PETA (Pembela Tanah Air). 

Rangkaian pergerakan Nasional ini berg:etar 

sampai di daerah-daerah. Kwatir akan pe­

ngaruhnya, Jepang menjalankan aksi pengawa­

san yang lebih ketat. Pertemuan pertemuan 

tanpa izin dilaranf . Radio-radio disegel. 

Mesjid-masjid diawasi. Pokoknya s~gala 

bentuk yang mengarah kepada adanya hubung­

an sesama kaum per~erakan Nasional dihi 

langkan sama sekali. 

Pada tahun sekitar 1943 Jepang mulai 

terdesak oleh Sekutu karena itu Dai Nippon 

mencoba memikat rakyat dengan janji-janji 

muluk, akan memberikan kemerdekaan kepada 

bangsa Indonesin. Pada tanggal 6 Agustus 

bangsa Indnnesia. Fada tang-gal 6 Ae;ustus 

1945 jatuhlah born atom Amerika Serikat · di 

kota Hirosima. Femimpin-pemimpin Jepang 

menge tahui bahwa Nega ranya telah mendekat 

kekalahan. Ile e_> itu juga Jenderal Terauci 
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Panglima Angkatan Perang Jepang untuk Asia -

Tenggara, yang berkedudukan di Saigon, pada 

tanggal 7 Agustus 1945 menjanjikan rnernberikan 

Kernerdekaan kepada Indonesia sebagai ang1S.9ta 

Kema:11muran bersama Asia Timur Raya. untuk me­

nerima petunjuk-petunjuk tentang penyelengga­

Taan kemerdekaan itu Bung Karno, Bung Hatta 

dan Dokter Rajiman diminta datang ke Saigon 

pada tanggal 9 Agustus 1945. Tetapi ketika 

born atom yang kedua meledak di Na ga saki, c' e-

11ang tidak ada kesempatan dan tidc:,k pun;'.,ra ke­

kuasaan lagi untulc memiki:rkan banesa lain , 

Pada tangga l 15 Aeustus 1945 menyeraillah 

Jepang tanpa syar?.t denga n Sekutu. Maka le­

nyaplah janji Kemerdeka 8 n dari Jenderal Te -

rauchi. Dan dengan penandatanganan penyera­

han Jepang tanpa syara t itu pada tanggal 2 

September 1945 di ge ladak kapal perang Ame -

rika Serikat Missouri lenyap pulalah cita 

cita Jepang untuk mernbentuk Kernakrnuran ber -

sama Asia Timur Raya di bawah pimpinannya. 

Pemerintahan pendudukan Jepang pada mulanya 

menutupi kekalahannya dar·i pengliha tan daerah 

daerah yang didudukinya termasuk juga di Beng­

kulu. 
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Tapi berikut tentang Jepang kalah itu bocor. 
,.. .. , - i ~ . . . : . ,,,. "1" . ... ! ' 

Se belum tent-ara S.ekutu tH:Yi":di Benekul u 

telah terjadi perlawanan para pemuda peju~·?.~. 

dengan pasukan Jepang. Perlawanan ini ter -

jad.i "._ifimana-mana; ·baik di kota Bertgkulu rriau-

_pun di Manna, Curup dan ·di berbagai tempat 

.di mana p~sukan Jepang berada. Para peJl:lang 

1kita be~usaha merebut persenjataan Jepang. 

Akhirnya berkat perjuangan segenap Bang­

sa Indonesla, Indonesia merriproklamasikan ke­

merdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945. 

- Pasukan Sekutu datang di I3engkulu melucuti· 

eenja~a Jepang. Ternyata Belanda turut mem­

bomceng pada Sekutu. Terjadi insiden segi 
,,-

tiga : Belanda yang berbaju Sekutu - Jepang -

-Rakyat Indonesia di sekitar pasar nengkulu 

dan Pantai Panjang. Dan akhirnya Jepang de­

ngan perempuan-perempuan Koreanya angkat ka­

-ki dari bumi Bengkulu. 

-oOo-
- } i :· 

__ .,,. ,-. :.• 
·.I ' 
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BAB VIII 

![!MAN K;.~<ERDEKAAN ( 1945 - 1975) 

A. KEADAAN PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN. 

1. Tumbuhnya Pemerintahan R.I. Di Bengkulu. 

Sebelum pendudukan Jepang, daerah Beng­

kulu merupakan suatu Keresidenan yang terdi­

ri dari daerah Kotapraja Bengkulu, Kabupaten 

Bengkulu Selatan, Kabupaten Bengkulu Utara 

·dan Kabupaten Rejang Lebong ditambah dengan 

daerah Kerui, Tanjung Sakti dan Muara Sin 

dang. Sesudah pendudukan Jepang dan masa Re~ 

volusi Bersenjata, Daerah-daerah Krui, Tanj­

jung Sakti dan Muara Sindang dimasukkan ke -

dalam Keresidenan Palembang dan Lampung. 

Sesudah Proklamasi 17 Ae,ustus 1945, ma­

ka daerah-daerah seluruh Indonesia menanti 

Keputusan dari Pemerintah Pusat untuk menye­

suaikan diri dengan Negara Republik Indone -

sia yang merdeka. 

Didahului dengan Keputusan Presidan tangc;al 

20 September 1945, Sumatera dijadikan Propin­

si dengan Mr. Teuku Mohammad Hassan sebagai 

Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat yan~ 
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di~eri kuasa penuh untuk mengurus s~cala se• 
~: 1 

suatu di Sumatera. Adanya Propinsi Sumatera 

ini, maka satu persatu daerah diberi tang 

gung jawab dan secara resmi pemerintahan di 

bawah kekuasaan Republik Indonesia mulai ber­

jalan. 

Pada tanggal 3 Oktober 1945, Gubernur 

Sumatera mengangkat Residen ·se- Sumatera , 

termasuk pula Keresidenan TI~ngkulu dengan 

Residennya Ir. Indracaya dan dilanjutkan de­

ngan pembentukan KNI (Komite Nasional Indo -

nesia) Keresidenan. . Dengan adanya KNI ini . 

maka Keresidenan Bengkulu sebagai daerah ad-
. ' ~ 

ministrasi di beri hak mengatur rumah tangga 

sendiri, yanf. mendapat d~unga n sepenuhnya 

dari KNI Keresiuenan. 

Pada tanggal 12 Oktober 1945, Residen 

Bengkulu mengangkat pegawai ne geri yang di -

perlukan dan menyusun pemerintahan di daerah. 

Pengangkatan ini sesuai dengan Keputusan da­

ri Gubernur Sumatera yang memberi kuasa pe -
, -~ . 

nuh kepada Residen untuk mengangkat pegawai 

negeri., Dengan adanya pegawai ne geri seba 

gai aparatur pemerintah, maka dengan sendi -
. r· 
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rinya roda pemerintahan akan berjalandengan 

lancar. Pegawai Negeri yang diangkat ini, 

kebanyakan diambil dari para pejuang yang su­

dah lama ikut mengabdikan diri di dalam kan -

cah perjuangan kemerdekaan Indonesia. Tidak 

lama kemudian Residen Ir. Indracaya .dieanti 

oleh Mr. Hazairin, seba~ai Residen kedua an­

tara bulan April 1946 sampai dengan ujung bu­

lan Pebruari 1950. 

Antara tahun 1947 - 1950 KeresidenaL 

Bengkulu ±etap seba ca i daerah Administrar:i de­

nt_a n hak mengatur rumah tangga sendiri dan 

KNI mengalami perubahan menjadi DPR Kci'eside­

nan. Pembentukan DPR Keresidenan ini sesuai 

dengan Ketetapan Gubernur Sumatera tanggal 12 

April 1946 No. 8/m.g.s. yang menetapkan pera­

turan dasar untuk pembentukan Dewan Perwakil­

an Rakyat di tiap-tiap Keresidenan. 

Pada masa ini Keresidenan Bengkulu per­

nah mencetak uang sendiri, sebagai biaya un­

tuk mengatur perekonomian di daerah. Hal i­

ni dmlakukan mengingat hubungan dengan Pusat 

Pemerintahan sangat sulit. Walaupun uang 

yang dicetak hanya untuk Bengkulu, ternyata 
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sampai keluar daerah uang tersebut laku. 

Malahan daerah-daerah lain yang ada di Su -

matera mencoba mencontoh dari Tiengkulu unt-
· · · ::• 1>.,1: ; ' ·· ' I 

tuk mencetak uang sendiri. · Uang yang dike-

luarkan sendiri ternyata tidak membawa aki­

bat apa-apa di dalam masyarakat. 

2. Perjuangan mempertahanka_i:. k~merdekaan. · 

Perwujudan Pemerint~han di Keresidenan 

Bengkulu, tidak lain karena adanya dukungan 

yang kcmpak dari Masyarakat Bengkulu sendi­

ri. Pernyataan Kemerdekaan Republik Indo 

nesia tanee:al 17 Aeus.tus 1945 9 telah meng -

gugah rasa Nasionalisme s~rta memperkokoh 

persatuan untuk mempertahankan Kemerdekaan 

itu. Peristiwa yang sangat penting itu se­

gera terse bar . di . p·~lo sok daerah Bengkulu. 

Sehari sesudah pernyataan Proklamasi Kemer­

dekaan, rakyat Eenekulu segera siap siaga 

untuk menjaga segala kemungkinan. 

·- .Dalam pergofakan Keme:edeka2n di Keresi­

denan J3.engkulu tidak banyak mengalami kesu-. ' :· · • . . 

li tan. Sejak tersi_arnya Jepang tekuk lutut 

kepada J~ekµ:tp. 9 . para pejuang didaerah Bengku-
.. ... •• l , , ' .• : ;: ~ : 
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lu sudah siaga untuk merebut kekuasaan dari 

Pemerintah Jepang. Akan tetapi para pejuang 

di daerah Bengkulu masih mentaati perintah -

dari pusat. Masa itu Pemerintah Je~ang su­

dah tidak mempunyai kekuatan lagi. 

Satu persatu tentaranya ditarik dari daerah 

Bengkulu. 

Sejak tersiarnya beri ta Proklamasi -Ke -

merdekaan, maka untuk pertama kalinya Bende­

ra Merah Putih diki barkan oleh seorang pe1,a­

wai pos, yang dikibarkan di depan Kantor pos 

itu juga. Pada saat itulah alam kemerdekaan 

telah memayungi bumi Bengkulu. Putra-putri 

daerah sejak saat itu sudah siap siaga untuk 

melatih diri, baik dalam bidang militer mau­

pun dalam bidang Pernerintahan. Hal ini di -

lakukan mengingat rnasih tersiarnya bahwa Pe­

merintah Belanda akan mema suki daerah ,ini 

lagi. 

Pada tanggal 4 Oktober 1945, Residen 

Bengkulu yang pertama Ir. Indracaya mengada­

kan rapat umum, sesuai dengan periintah dari 

Gubernur Sumatera. Rapat umum ini dimaksud­

kan agar masyarakat mengetahui akan Kemerde-
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~. · kaan yang telah dicapai oleh Indonesia. 

· 1 ' 

Rapat umum ini ternyata mendapat sambutan 

dari ma syarakat, mereka selalu menen-iakkan 

pekik merdeka. 

Sekitar pertengahan tahun 1946, di Ke-

residenan Bengkulu telah diadakan Kongres-

Rakyat. Kongres Rakyat ini dihadiri oleh 
~' ;' < ~ · ''/~-.- . 

raky~~"".'rakyat yane Revolusioner. Seba gai 
' ' . 

hasil dari pada Kongres Rakyat itu . adalah 

mereka menyadari untuk bersatu padu dan kom­

pak menyatukan untuk mengganyang Kolonial 

Belanda. Ternyata tekad dari pada Rakyat 
' -

Keresidehan Benckulu ini berhasil. Keresi-

denan Bengkulu telah dipilih menj adi Pusat 

perjuangan untuk "sumatera melawan Kolonial 

Belanda. 

Pada tang~al 26 Agustus 1947 telah ter-

jcidi Agressi I yang dilakukan oleh Ilelimda. 

Akan tetapi oleh karena Bengkulu dijadikan 

Pusat Perjuangan sehingga Belanda tidak da­

pa t memasuki wilayah ini. Sebelum Agressi I 

terjadi Wakil Presiden Moharrnnad Hatta telah 

mengadakan kunjungan Kerja ke daerah Bengku-

lu. 
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Kunjungan kerja ini dilakukan sekitar bulan 

Juni 1947. Akibat dari kunjungan ini besar 

sekali pengaruhnya. Pada masa itu Bung Hat­

ta sebagai Wakil Presiden dan berkedudukan 

sebagai Pemimpin rakyat, ternyata dapat mene­

ikat pemimpin suku-suku _untuk bersatu padu 

menghadapi Belanda. Dalam kunjungan ke Beng­

kulu dan dilanjutkan ke Kabupaten Rejang Le­

bong, Bung Hatta dapat melihat semangat ju­

ang dari rakyat-rakyat yang dilihatnya. Se­

tiap kunjungan ke daerah Bung Hatta selalu 

mengadakan rapat u~um untuk mengobarkan se­

mangat juang mempertahankan kemerdekaan. 

Derdasarkan Und8ng-Undang No. 10 tahun 

1948 Propinsi Sumatera dipecah menjadi tiga 

Propinsi, yane terdiri dari Fropinsi sumate­

ra Utara, Sumatera Tengah dan Propinsi Suma­

tera Selatan. Pada tiap propinsi ini dija­

dlkan Pemerinthanan militer. Pertimbangan 

·diadakannya daerah militer ialah bahwa si -
·--

tuasi daerah dalam keadaan perang , instansi 

instansi Pemerintah terpisah -pisah. 

Sedangkan persoalan banyak yang harus dipe­

cahkan dan diputuskan dengan cepat dan te -

gas. 
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Teristimewa yang menyangkut Pertahanan. Pe­

merintah militer ini dibantu oleh para pena­

sehat yang terdiri dari anggota-anggota DPD 

(Dewan Pertahanan Daerah), Badan eksekutif 

dan pemimpin-pemimpin rakyat. 

Keresidenan Dengkulu yang masih terma­

suk di dal2m Pemerintahan militer Propinsi 

Sumatera Selatan, dijadikan Pusat Komando -

Ferjua.ncan daerah Sumatera Selatan. Pucuk 

Pimpinan pun beralih tempat ke Dengkulu. 

Waktu itu sebagai Gubernur Militernya adalah 

Dr. A.K. Gani. Sebagai Pusat perjuangan, ma­

ka waktu agressi kedua Belanda baru dapat me­

masuki Bengkulu sekitar bulan Janunri 1949. 
Perang melawan Belanda, sehingga pertahanan 

Tentara kita mundur daerah selatan dan uta­

ra. Sebaeai daerah penghabisan pertahanan 

di Kabupaten Bengkulu Selatan kedudukannya 

di clusun Fajar Bulan Kecamatan Masmambane 

dan Kabupaten 5engkulu berpusat di Tambang 

Emas Lebong Tandai. Daerah terakhir ini sa­

ngat dipertahankan mengingat emas yang ada 

dapat digunakan sebae.ai dana perjuanr. an me­

lawan Belanda. 
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Belanda tidak dapat menembus pertahanan 

tentara, sehingga daerah-daerah itu oleh Be­

landa digunakan dengan cara membomi. 

Tambang emas dan beberapa daerah hancur .se­

dangkan sarana perhubungan memang :sudah pu -

tus sama sekali. Hal ini akibat dari poli -

tik bumihangus. 

Belanda menduduki Keresidenan Bengkulu 

sesudah kemerdekaan tidak sampai satu .tahun, 

Karena pada akhir tahun 1949 :J3elanda menga ·­

kui kedaulatan Negara Republik Indonesia, s e­

hingga pasukan Delanda. ditarik kembali dari 

wilayah ini. 

3. Sesud?E_PengakuGn Kedaulatan. 

Sesuda h pc;gakuan kedaulatan, Pemerin -

~ah Daerah Keres idenan Bengkulu menata kem -

bali Pemerintaha n:1ya, yang sudah kocar ka,cir 

akibat perang ~i alam Kemerdekaan. 

Tindakan pertama adalah mengadakan inventa -

risasi pegawai negeri, menf ingat pada waktu 

itu pegawai negeri banyak yang bergabung de­

ngan tentara kita dan berjuang melawan Belan­

da. 
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Kepada mereka ditawarkan kemtali untuk beker­

ja sedangkan ba gi yang tidak kembali, mereka 

harus mengikuti dalam bidang kemiliteran. 

Sejak tahun 1949, maka keresidenan Beng­

kulu telah beberapa kali ganti Residen, anta­

ra lain : 

1. H. Hasan (tahun 1949 - tahun 1953) 

2. H. M. Hosein {1953 - 1955). 

3. M. Sorimuda Pohan (1955 - 1958) 

4. Rajamat (1958 - 1960) 

5. R. Abdullah {1960 - 1962) 

6. Nawawi {1962 - 1964) 

7. M. Ali Amin SH {1964 - 1968). 

Setelah mengalami Perang Kemerdekaan, 

maka Bengkulu mengalami kemunduran kemunduran 

di segala bidang. Akibat dari politik bumi 

hangus, beberapa prasarana produksi menjadi 

berantakan. Prasarana jalan menjadi rusak 

sama sekali. Untuk itu dalam tahap pertama, 

pemerintah daerah mengadakan rehabilitasi se­

r ala keperluan bagi masyarakat. Sedikit demi 

sedikit kehidupan masyarakat mulai diperbaiki. 

Dengan pecahnya Pemberontakan G-30-S / ' 

PKI, maka pembangunan pun mengalami kemundur-
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an lagi. Kegoncangan-kegoncangari terjadi, 

pergolakan di dalam masyarakat bergerak de -

ngan ~epat. Pemenuhan akan pembangunan pada 

masa i\u tidak dapat menjamin untuk kemakmur­

an rakyat. Namun demikian Pemerintah Daerah 
' 

dengan s~kuat tenaga mengadakan perbaikan · 

yang menyeluruh demi untuk kemakmuran ,ra~ ;­

yatnya. 

Pada tahun-tahun ini juga masyara,k?-t selalu 

di goncangkan oleh berbagai masalah, di an.ta­

ranya yang paling pahit adalah adanya pe~is­

ti\la pemberontakan PP..RI. Adanya P~.~beron.ta­

kan ini jur a sempat menggoncangkan ~es.tab.H­

an Pemerintahan. Denean pemerintah: yang ti­

d~k stabil ini maka pembangunan pada saat i­

ni pun mengalami kemerosotan. Namun dcmiki­

an rakyat sudah menyadari dan waspada terha­

dap aksi-aksi tersebut, sehin1~ga pada waktu 

adanya kejadian itu masyarakat tidak merasa 

heran lagi. 

Hal ini jue;a karena keadaan pemerin;tah­

an yang dikendalikan dari pusat tidak menga­

lami kestabilan dan adanya demokrasi liberal. 

Tumbuhnya demokrasi ini mengakibatkan persa-
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ingan-persaingan yang tidak menentu. Peme-
, . · 

rintahan pun sudah ramai untuk memberituk dan 

mengusulkan agar Eengkulu menjadi daerah 

Tingkat I, yang berotonomi penuh, tanpa ber­

gantung kepada daerah Propinsi Sumatera Se -

la tan. 

A. Terbentuknya Pemerintah Da~r~h Tingkat I. 

Di dalam buku Kenang-kenangan Perjuangan 

~ekas Keresidenan Dengkulu menjadi Propinsi 

Bengkulu, dikatakan bahwa ga gas an untuk menjadi 

Propinsi dikemukakan o leh Mr. Hazairin yang me.1-

jadi Residen kedua di Benr~kulu 9 yai tu seki tar 

tahun 1946. Juea disponsori oleh putera-putr8l 

daerah antara lain H. Hasan dan H.M. Hosein. 

Alasan yang menjadi dasar untuk berotonomi 

penuh adalah dikemukakan bahwa pengalaman-penga­

laman yang lalu menunjukkan bahwa wilayah Pro -

pinsi yang terlalu luas dapat menjadi batu peng­

halang ba gi penyebar luasan kemakmuran. Oleh 

karena itu wajarlah apabila Bengkulu ini lepas 

dari Propinsi Sumatera Selatan. 

Alasan yang kedua adalah cahwa Eengkulu 

dengan kekayaan alamnya yang melimrah, yang 
. .. 
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mempunyai putra-putra daerah yang cukup oakap, 

hal ini memberikan kesempatan yang baik. untuk 

mengatur dirinya sendiri melalui Propinsi yang 

berotonomi penuh. 

Dengan adanya alasan-alasan tersebut maka Ke­

residenan Bengkulu, sejak saat itu berusaha 

melepaskan diri dari Propinsi Sumatera Sela­

tan. Pada tahun 1952 gagasan untuk menjadi 

Propinsi menjadi mekar kembali. Akan _'te_tapi · 

karena keadaan yang beluni rnernungkinkan rnaka 

perjuangan itu agak tersendat-sendat jalannya. 

Namun dernikian ga gasan ini tetap rnenjadi pemi­

kiran putera daerah itu sendiri. 

sekitar tahun 1962, gagasan yang lama t 

terpendam, kini kembali menjadi pembicaraan 

rnasyarakat. Pernbicaraan yang diawali 0leh 

rnasyarakat ·ini, kernudian rnenjalar rnenjadi per­

bedaan yang sengit bagi masyarakat Bengkulu 

sendiri. Perbedaan ini juga masih bersifat 

individu dan sernbunyi-sembunyi. 

Perjuangan yang tadinya bersifat inidi­

vidu, kernudian rneningkat rnenjadi k~lornpok per 

kelornpok. Sedangkan secara terorganisir ba­

ru terjadi pada tanggal 29 Agustus 1962, dan 
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·.::::··· . 

organisasi ini lebih dikenal dengan PANITIA 

9. 
Anggota dari pada Panitia 9 ini adalah sbb.: 

1) St. Yakub Bachtiar (Wakil Ketua DPRD-GR). 

Ketua. 

-- ~~ M. T£~her Dayoh (MPH/Bengkalu Utara) Re-

. - ,I).µlj,s.. . . ., 
r. .. ,C! ",; I J .) L , 1 ' .· 

3) R.Abdullah (Residen Purnawiraw~n) anggo-

ta. 

4) R.M. Akil (BPH/Bengkulu Utara, PSII) ang­

gota. 

5) M. Zein Rani (Veteran) •••••••• anggota. 

6) Rivai Darwis (Purnawirawan Peeawai Pos) 

Anggota. 

7) Mr. Thabri Hamzah (Pegawai Tinggi d/p) 

anggota. 

8) Bahaudin Zulkan (anggota DPRD-GR Sumsel) 

anggota. 

9) Adnan Ilyas (anggota DPRD-GR S~sel) ang­

gota. 

Walaupun organisasi ini sudah ada, ta­

pi Panitia ini dalam perjuangannya masih se­

ra sembunyi-sembunyi. Panitia menyebabkan 

gagasan-gagasan tersebut secara beranting 
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dari sat~ daerah ke daerah lainnya. 

Anggota-anggota dari Panitia 9 melakukan 

hubungan dengan pemuka-pemuka masyarakat yang 

ada di daerah-daerah Kabupaten~ Apabila dae­

rah Kabupaten tersebut memungkinkan untuk me­

nerima gagasan tersebut, maka oleh ang[.ota 

Panitia 9 itu, diadakan rapat. Tidak ke­

tinge:alan pula pemerintah Kabupaten dihuh~.ngi 

untuk mencari dukungan. Ternyata dukungan 

dari beberapa daerah mantap dan menghendakL 

agar Keresidenan Eengkulu dapat secepatnya 

me1,jadi suatu Propinsi yang· berotonomi peli!.lh. 

Gagasan ini dari sehari ke sehari ber -

tambah meluaso Putera-putera daerah yang be­

rada diluar kota misalnya di Jakarta; Palem­

bang, Bandung , Yogyakarta dan kota-kota be­

sar lainnya memberi dukungan yang besar de­

ngan rnemberikan dana-dana dalam perjuangan 

tersebut. Hal ini disanggupi oleh para pe­

ngusaha yang berasal dari da:erah Bengkulu. 

Selama perjuangan Keresidenan Bengkulu 

untuk menjadi Fropinsi, ternyata pihak kea­

manan pun selalu mengamati ger ak-gerik dari 

pada sponsor perjuangan tersebut. Walaupun 
~ .-
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gerakan ini masih bersifat ,sembunyi, akan 

tetapi oleh pers akhirnya tercium juca. Hal 

ini terbukti dencan penerbitan Surat Kabar 

harian "Trikora" yang terbi t di Ilaturaja No. 

6 tahun I tanggal 16 Desember 1962. Berita 

tersebut dimuat pada halaman pertama ten -

tang gerakan perjuangan Keresidenan Bengku­

lu yang akan menjadi Propinsi Daerah Ting­

kat I. Dengan tersiarnya berita tersebut 

maka gerakan ini mulai bersifat terbuka. 

Masyarakat dan pemerintah Daerah di Palem­

bang pun akhirnya mengetahui dengan jelas. 

Dengan diketahuinya oleh Gubernur Se­

latan, maka perjuangan ini bertambah luas. 

Perjuangan kirii sudah betul-betul harus 

terbuka demi memenuhi hati nurani masyara-

. kat daerah Bengkulu. Panitia 9 akhirnya 

berkembang menjadi Badan Perjuangan Beng­

kulu menjadi Propinsi. 

Da lam badan ini duduk. berbagai kalangan di 

samping yang sudah duduk pada Panitia 9. 

Badan ini· di bentuk -pad a tanggal 20 Ok to ber 

1962. Tanggal 18 Desember 1962 diadakan 

rapat umum, bertempat di Gedunf Nasional 
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Bengkulu, yang dihadiri oleh 150 orang tokoh 

tokoh masyarakat. Dalam rapat umum ini men -

dengarkan ceramah dari R. Abdullah. Ternyata 

setelah ceramah, rapat ini mendapat tantangan 

keras dari golongan komunis, sehingga rapat 

umum tidak berhasil. 

Di Jakarta pun putera daerah yang ada 

disana juga me 1·.gadakan gerakan yang s.erupa 

gerakan ini terutama untuk menghad.ap ke Men -

teri Dalam Negeri agar persoalan Bengkulu da­

pat secepatnya terrealisasikan. Dukungan da­

ri daerah dengan sepenuhnya mendapat persetu­

juan dari DPRD-GR daerah masing-masing. 

Persetujuan dari DPRD-GR tersebut dengan si -

dan~-sidangnya antara lain Sidang DPRD - . GR 

Kabupaten Bengkulu Utara tanggal 16 Oktober 

1963, Kabupaten Rejang Lebong tanggal 4 Nopem­

ber 1963 Kabupaten Bengkulu Selatan tangr,al 

27 Nopember 1963 dan Kotapraja Bengkulu de­

ngan sidangnya tanggal 12 Desember 1963. 

Dari sidang DPRD-GR, kemudian diadakan 

Musyawarah DPRD-GR Tk.JI se-Keres1denan Beng­

kulu, pada tanggal 19 s/d 21 Desember ·1963. 

Dalam musyawarah tersebut telah menerima se -
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cara i\klamasi bahwa daerah Keresidenan Bene-
i :..r -r i.lr .. · ,l ~ . 

kulu .di regrouping kedalam daerah tingkat I 

B~~~~ yang baru. 
-·· ! : I 

.. . P.ad,a tanggal 15 Maret 1964 telah diada­

kan :i<;ongres Rakyat, Dalam kongres ini diha -

diri oleh unsur~unsur Pemerintah Daerah, DP­

RD-GR, Partai Poli t'ik, Cendekiawan dan SF1r­

Jana sebanyak 250 orang. 

Has,i~ dari pada Kongres i tu a.dal;:ih : 

'i' 1) Menunt-ut dan mendesak supaya Peme ' -

rintah Pusat dalam waktu yang- sing­

kat memberi status daerah Tine.kat I 

kepada daerah Bengkulu yang wilayah­

nya meliputi Keresidenan Bengkulu. 

2) Untulc mensulcseskan tuntutan tersebut 

di angka 1, rakyat !ndonesi~ se-Ke -

residenan Bengkulu secara konsekwen 

akan melaksanakan Panca Program Front 

Nasional dan Tri Program Pemerintah 

yang tersebut program aksi Kabinet 

Kerja Gaya Baru. 
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Dalam Kongres ini diputuskan "juga ~U:ntuk 

membentuk badan tetap untuk memperjuangkan 

Bengkulu menjadi Propirtsi dengan naina 11Pani­

tia Persiapan Daerah Tingkat I Bengkulu", 

yang beranggotakan sebanyak 62 orang. 

Pada Kongres kali ini, dari golongan Ko­

munis yang dulunya ingin selalu mengga galkan 

perjuangan, maka setelah Kongres ini menj adi 

kebalikannya. Malahan golongan ini merasa 

bahwa seolah-olah dialah yang memperjuangkan 

se j ak semula. Padahal dulunya golonEan Komu­

nis ini r·aling gigih menentang perjua ni: an 

Bengkulu menjadi Propinsi. 

Pada tanggal 18 September 1964 dikirim 

lab Delegasi I dengan diketahui oleh A· Wahid 

menuju J akarta. 

Selama di Jakar t a del egasi telah menemui be­

berapa Pimpinan Partai Politik dan Menteri 

Dalam Ne geri. Hasil dari pada pertemuan de­

ngan pimpinan Partai Politik, mereka mendu 

kung sepenuhnya akan perjuangan itu. Dele -

gasi I ini dinila i cukup berhasil. Karena 

pada saat itu keadaan politik memuncak masa­

lah. Na sakomisasi sehingga ada dalam Badan Pa-
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nitia itu yang merasa tidak setuju terhadap 

politik itu. Dengan ketidak ,setujuan itu 

sehingga beberapa orang d2ri Badan itu di­

tarik, di antaranya Hanan Gilik SH di tarik 

dari DaeFah Bengkulu • 

. Pada tanggal 27 Nop ember . 1965 IlPRD-GR 

Propinsi Sumatera Selatan mengadakan sidang 

nya yang ke-13. Setelah mendengarkan pida­

to Adnan Ilyas tentang tuntutan Bengkulu 

menjadi Propinsi, maka d.ewan mengadakan Pe­

mandangan Umum daripada anggo ta. Pada umum­

nya para anggota dapat menerima tuntutan 

Rakyat Bengkulu. 

Oleh karena itu Si.dang Paripurna ke-II ra -

pat ke-13 IlPRil-GR Ilaerah Swatantra Tinf kat I 

Sumatera Selatan yang dipimpin oleh Ketua -

nya Sugiharto, secs ra aklamasi menerima tun­

tutan rakyat daerah Bengkulu menjadi Ilaerah 

Tingkat I Bengkulu. 

Ilelegasi ke II kemudian menuju ke Ja -

karta lagi untuk menemui Presiden dan Mente­

ri Ilalam Negeri. Pertemuan-pertemuan sela­

lu diadakan, yang pada akhirnya berdasarkan 

Undang-Undang No. 9 tahun 1967, Bengkulu se-
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cara yuridis telah terbentuk. Sedangkan Pera­

turan Pelaksanaannya · dituangkan didalam Pera­

turan Pemerintah Nomor 20 tahun 1968. 

Pada akhirnya perjuangan yang panjang i­

tu, diresmikan pada tanggal 18 Nopember 1968, 

dengan Pj. Gubernur/Penguasa Pemerintah Dae­

rah Propinsi Bene-kulu adalah M. Ali Amin, SH. 
' . 

Hal ini dituangkan di dalam Surat keputusan -

Presiden Republik Indonesia tanggal 4 Nope11 -

ber 1968 No. 43/M/1968. 

B. PENYELENGGARAAN HIDUP 

1 " ~hid~pan Sosial ~konomi £§<la jaman Revolusi 

fisik (1945 - 1949) , 

Daera h Ben~kulu yang meliputi dperah se­

lua s lebih kurang 21.082 Km2, terdiri d2ri ba­

gian Barat merupakan daratan terendah yane 

membujur dari Ut ara ke Selatan sepanjang 600 

Km. Daerah ini penuh dengan aliran aliran su­

ngai yang besar dan kecil sertC1 hutan-hutan 

yang lebat. Sedangkan daratan tinggi di se -

belah Timur daerah ini merupakan daerah yang 

sangat subur dan ama t bai.k untuk pertanian. 
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. Pada jaman revolusi fisik ini, kehidu­

pan masyarakat sangat sulit. Hal ini kare­

na pada masa itu keadaan lagi perang . PenQ 

duduk untuk mencari makan dengan cara men­

jual apa yang ada. Kehidupan untuk mencari 

mata pencaharian sangat sulit. Daerah per­

tanian yang dulunya semasa perang dan pen -

dudukan Jepang musnah 9 kini kembali diada -

kan perawatan kembali. 

Daerah-daerah pertanian di Kabupaten Beng -

kulu Utara, s eperti Kemumu dan Aur Gading 

diadakan rehabilita si. Daerah ini dipugar 

kembali karena irigasi bekas jajahan Belan­

da masih berj a lan dengan baik. · 

Dalam s ektor perkebuna n di ada kan pere­

majaan kembali. Kebun-kebun milik rakyat 

diberikan insentif agar diperbaiki. Hal ini 

untuk da pa t meran£s ang pereko nomian daerah. 

Kebun-kebun kopi, teh, karet yang pa da masa 

itu seba[a i barang ekspor ke luar negeri, 

karena poli tik bumi hane·us maka per~ebunan­

perkebunan itu menj ad i hancur. 

Pemerintah daerah untuk menr atasi kea­

daan yang : suli t tni kemudian mencetak uang , 
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yang disebut dengan uang PMR. Sedianya uang 

MPR hanya untuk daerah Bengkulu, akan tetapi 

ternyata uang itu laku juga keluar daerah 

Bengkulu. Pembuatan uang ini, sewaktu Bung 

Hatta mengadakan inspeksi ke Bengkulu di ta­

hun 1947, pernah menegur Residen Hazairin, 

ditakutkan uang sendiri ini berakibat kurang 

baik dalam bidang Moneter• Ternyata hasil 

tidak demikian, malahan daerah-daerah lain 

mencoba untuk mencontohnya. 

Residen pada waktu i tu berani untuk me.en-· 
• ' · · 

cetak uang sendiri, karena Bengkulu mempunJai 
.. ; . ' .: l ~ , ' 1 . 

tambang Mas yang pada masa itu masih aktif 

berproduksi. Malahan pada masa perane kemer­

dekaan Bengkulu dengan masnya dRpat membantu 

Pemerintah pusat untuk membeli pes<:wat ter -

bang. 

Adapun perkembangan produksi mas dari 

daerah Lebong Tandai adalah sebagai berikut 

a. Tahun 1945 = 201,1 kg mas. 

b. Tahun 1946 = 51, 1 kg :mas. 

. c. Tahun 1947 = 25,8 kg mas • 

d. Tahun 1948 = 35,9 kg mas. 

Pettambangan mas ini, mene,alami kemundur-
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an, 
-· 

Perang Kemerdekaan II. Belanda memasiiki 

Bengkul.u sekita~ awal tahuri ' l949 dan mau 

,me?j€ro bo s da er ah irii. Karena · htibunga:n ko­

mu11ikasi denga n 'daerah ini sudah putus se­

hin0ga ]elanda tidak dapat merebut pos yang 

terpenting di daerah Eengkulu pada waktu i­

tu. ·' .. Denga n adanya p emboman oleh pihak Be-

.-1Ei;r,ida sehingga pertDmbangan mas ±tu juga 

nengalami kerusakan berat. Ke:iusakan ini 

1erakibat tambang mas di Lebo ng Tand? i ti­

J.ak berproduksi la t. i, akan t et api sekara~ 

sudah diusahakan ol eh rakyat . setempat . 

Salah satu yang menyokong da·lam kegi­

atan perekonomian adalah adanya prasarana 

j alan yang baik. Jalan-jaian pada saat re­

volusi fisik berlahgsung ,· keadaannya masih 

cukup lumayan. Perhubungan antar daerah cu­

kup lancar. 

Asal tidak melewati jembatan, karena 'jembat­

an saat i tu sudah banyak yang put us aki'bat 

, , '" j: poli tik bumi hangus. Perbaikan jaman revo­

- : .t- c<.l>Usi belum memunftkinkan karena perang inela­

wan Belanda masih berkecamu.k -dengan· hebat -

nya. 
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2. Kehidupan Sosial Ekonomi sesudan ,pengakuan ke-

daulatan. , ·. ·c 

Kedaulatan Negara Republik Indonesia mu -

lai diakui oleh piha'k J3elanda sekitar akhir ta­

hun; 1949. Satu demi . satu tentara Belanda di -

.tarik dari daerah ini. Keamanan berangsur-ang­

sur pulih kembali. · Para petani penduduk mulai 

kembali ke rumah masing-masing uiltuk menikmati 

alam kemerdekaan, sesudah beberapa bulan harus 

mengungsi ke hutan-hutan belantara ~ 

. Sejak tahun 1950 pertanian.'...pertanian yang 

• tertinggai oleh karena perang, mulai dikerja -

kan kembali. Kebun~k~bun rakyat diperluas dan 

·diremajakan dari tahun ke tahun. Pada masa i­

ni di de.lam sektor pe:etanian mengalami kemaju­

an yang sangat pesat. 

Dari tahun ke tahun areal persawahan menunjuk­

' , ~al? kenaikan yang meningkat. Hutan yang beluin 

dibuka mulai dijamah oleh tangap-tangan manu -

... .. , sia. Eal ini menunjukkan bahwa daerah :Bengku­

_: ),µ .sudah JJaik dalam ane:ka kepadata'? penduduk. 

-· Kenaikari angka kepadatan penduduk ini, selaras 

. . dengan kedudukan · perekonomian yang semakin ta­

hun. semakin membaik. · 
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Namun demikian pasang surut dalam perekono-­

m-ian ' d~l Indonesia juga bany~k berpengaruh 

terhadap ·p~rtumbuhan Ekonomi di daerah ini. 

Sejak tahun 1950 sJd- 1957, hasil bumi dae -

rah llengkul u kian tahun klan meningkat 

mencapai target yang dit entukan. 

dan 

pada 

buruk 

Tahun 1958 s/d 1962 kian menurun dan 

tahun 1965 keadaan hasil bumi sangat 

sekali hasilnya. Kea daan demikian karena 

adanya pemberontakan ya ng dilakukan 

PKI. 

oleh 

Mengenai kopi _sebagai bahan ekspor se­

kitar tahun 1950 s/d ,1957 sa:ngat baik. Da­

lam masa ini kebun-kebun diremaj akan dan di 

perluas, terutama YE_1ng menyangkut hajat hi-
.. ""- .:-...; 

dup orang banyak. Perhubungan pada masa i-

ni masih cukup baik, sehingga pemasaran ha­

sil-hasil dari Bengkulu sanga t cepat dike -

luarkan dari dae~~? ini. Dengan demikian 

maka perekonomiari berj alan dengan lancar. 

Perhubungar; , !lll.~.:;i;.~i mengalami keadaan 

yang buruk ketika tahun 1956. Sejak tahun 

ini biaya pemeliharaan jalan berkurang se­

dangkan panjang jalan bertambah panjang. 
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Hal yang demikian berakibat yang buruk di da­

lam perekonomian di daerah l3engkulu. 
~ . . 

Dalam bidang perikanan Juga kelihatan ke­

:naik~n yang s0ngat menonjol. Seperti dibagi­

an ba~at Bengkulu adalah lautan Indonesia yang 

sangat luas. Oleh karena itu prospek atau ma­

sa depan perikanan di Bene,kulu ini 13angat ba-

_ ik. , Dal9m. tahun 1958 perikanan laut ditaksir 

sekitar 680.945 kg. untuk setiap bulannya 

(sumber kenang-kenangan Bengkulu menjadi Pr o-

pinsi)o , . 

Has.:i:J,:hasil perikanan laut _ini sebagian be­

s~~ ;_dijadikan ikan a sin, terutama untuk di 

.. perdagangk.~P • untuk ke_luar daerah. 

Hasil-hasil lain dalam menunjang pereko­

nomian 'daerah ·adalah palawija antara lain : 

jagung; 'sirigkong dan ubi ramba t. Kesemuanya 

-ini memberikan tambahan bagi penduduk daerah 

Bengkulu itu sendiri. 

3. Kehidupan sos-ial Ekono·mi sesudah terbentuknya 

Daerah Tingkat I. 

· Sejak diresmikannya_ ]engkulu menjadi Pro­

.ptn~i pada tanggal 18 Nopember 1968, maka 
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dera,p. ,perekonomian di Bengkulu meng~!~Itli ke-
. .. ·' '·' 

naikan yang pesat. Bengkulu yang mempunyai 

luas daerah sekitar 21.082 Km2, ternyata ba­

ru 25% yang dapat diusahakan menjadi areal 

. :(ang; p_~oduktif. . 
:, . :'!''~ 

:. ;.1 . • 

' Secara s:trttl<tural keadaan perekonomian 

~ropinsi Beng~µ+u merupakan perekonomian a-. '· .. 

graria .;denga:r) ,, potensi utama perkembangan ter-
{ .-· ::,.~·. " 

let9k,.-pada s~k:tor pertanian dalam arti luasc 
.:·): " 

Pertanian dal~m ,~rti luci s tercakup did.(l lam- . 

nya adalah P .. e.rkequnan, kehutanan, perikanan . . ~· . 

dan, ,peternaka:n • 

. ·. ~' Pendud~ -Bengkulu letih dari 7CP/o be:ra­

da 'd~ - ~edesaa:n. Dari sejumlah penduduk i tu, 

507&· ·me~u-pa~:(l- angkatan kerja, yang terdiri 

dari rffi/o be~erja di s ektor pertanian, sedang 
,· . ....:.:· ":-.. .~ 

~an selebihi-iya beker.ja di sektor-sektor la-

in. 

Dari data di a.tas, maka jelaslah bahwa 

pert?nian memeganc peranan yanf sangat pen-, .. 

__ .. ting . Pada tahun 191_7 luas panenan sekitar 

79e 000 )1;a telah menghasilkan_ padi kering 

225.9,55 ton. Hasil padi yang cuk:up surplus 
.· .~ ' 

ini, berakibat bahwa tunAangan pangan untuk 
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pegawai negeri diberikan dalam bentuk ~ng. 

Dalam melengkapi di sektor pertanian ini 

maka dibangunlah irie asi, terutama di daerab­

daerah yang memungkinkan untuk daerab . persa -

wahan. Dengan sempurnanya irigasi ini basil 

pertanian pun tentunya akan meningkat. 

Kegiatan lain yang paling menorijol ada­

lah di sektor perkebunan. Hasil · p·~rkebunan 

. ini merupakan penggerak dari kegiatan· /perda·­

gangan, yang basil cUkup besar. Usaha per-­

tanian tanaman perdagangan ini adalab kopi , 

ceng~eh, teb, lada dan karet~ Peremajaan 

terhadap perkebunan-perkebunan ini digiatkan 

kembalic Peremajaan ini sebagai tindak lan­

jut terbadap tanaman yang umurnya tua, yang 

merupakan tanaman-tanaman s.isa-sisa dari ja­

man penj_ajaban dahulu. 

Hasil-basil dari perkebunan ini ter'da -

pat di Ka·bupaten Bengklltl.u Utara sebaeai peng­

hasil kctret yanf dikirimkan ke Padang, -. ., mela­

lui pelabuban Muko-muko atau melalui pelabuh­

an Bengkulu. Sedangkan dari Kabupaten·Rejang 

Lebong yang dapat dikirim dari daerab·ini a­

dalab kopi. Hasil kopi ini dikirim ke luar 
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!:.- .0.aerah melalui _ ;r:,µ:puk Linggau atau langsung 

,:. . ; ke Jakarta melalui pelabuhan ]engkulu. Ka-

"-

bupaten J3engkulu . Selatan sebagai penghasil 
.. , . . . ' . 

cengkep mengirim h,asilnya . mela;J..;t1i pelabuh-

an Bintuha.n la!lgsung _J .e J"akarta .• 

· Propihs-i ~rigkul-u ·ya•ng, mempunyai hu­

tan seluas L 084~13-1-1~ :Ha. ya,hg· terdiri dn.ri 

hu tan ekonoinis s'elua's 876.::311· Ha, ct.an non 

ekonomis seluas 208.00'0 Ha. Rutan tersebut 

terse;bar di tic;a Kabupaten Bengkulu · Utara, 
. ~ -: 

. . !: ·. 

Kabupaten Benr kulu Sela-tan da:h "Kabupaten Re-

jang Lebo~g . Huta·n ~ ek-d:nomis telah dimanfa-

a tkan dengan p~p~.li!9Pf;HnJ<:ay-q)Heh perusaha­

an-:Perusahaan:: ~:ri.tC\~P. r.~~i:r,ri :t'l:'• Sarana ~ Usahan­

ta, · pT. IncornQ" ·1 P'r~ Maj~ - ~i~9er ~~:1? PT. Bu­

di Sasanti Hayu. Hasi~ dar~ p~da kayu ini 

di ekspor keluar - negeri merupaka.n hf!~il tam­

bahan ailagi daerah Propin~~ .J3ei;:i~uJ;.u. 

Dalam ' k'ai tannya d~ri ' · sektor pertanian 

ini adalah sehaeal" penunj'ang perekonomian 

rakyat adalah usaha ... u:saha dalam sektor per-

·- ' :: · ·.:· t: \ik:anan d~n P:eter-npkan . . , Perikanan pada saat 

- f !' ' ini, :belumr si9pat . di.g-arap de,ngan .s.empurna. 

- ::>' ,-,. ·" J· -Ha1: in;i; kari8na ·- peralatan dan sarana yang 
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ada belum dapat diperlengkapi. Hingga kini 

eksploitasi dalam bidang perikanan · ini ma­

sih bersifat tra~isional, . walaupuri juga ada 

yang dilakukan de.ngan motorisasi. ·· Usaha mo­

torisasi ini kemungkinan · akan be~kembang de­

ngan pesat, mengingat daerah Bengkulu terle­

tak di daerah pesiair _laut. sepanjang 600 Km. 

Sebagai basil terbesar da1am ,$e~tor p~rtani­

dalam periode tahun 1969 sampai ciengan · 1974 

adalah sebesar 5.000 ton yang terjadi . pada 

tahun 1972, terdiri dari ikan .,laut .sebesar 

3.050 ton dan ikan darat sebesar 1.950 ton. 

Di sektor peternakan merupakan penamba­

han .ekonomi terutama masyarakat di pedesaan. 

Hasil dari pada peternakan ini belum dapat 

diandalkan untuk kebutuhan daerah ini sendi­

ri, oleh kareria itu kebutuhan akan peternak­

an masih memerlukan dari luar daerah. Akan 

tetapi kemungkinan pada masa depan daerah i­

ni akan dapat mengekspor hewan hewan ternak 

untuk daerah lain. 

Masalah pokok yang menjadi pemikiran Pe­

merintah Daerah Propinsi Bengkulu, adalah ba­

gaimana agar basil pertanian itu dapat dinik-

226 



' ~ .· i·_. 

mati rakyat SE;crra langsung. Untu1c ini pe-

merin.tah daerah menganjurkan kepada rakyat 

a.ga! menanam tanaman kera s seperti kopi, 

cengkeh, kayu manis dan sebagainya. 

Ternyata gagasan tersebut mendapat du1cungan 

yang baik dari masyxakat. · Hasil tanaman ke­

ras ini tidak terlalu lama untu1c memetik ha-

silnya, sedangkan produ).<sinya adalah 

barang ekspor. 

untu1c 

Suatu hal yang harus dipenuhi dalam me­

lc~ncarkan - roda ·perekonomian adalah merwang -

ku~_ . sarana perhwbungan. Pembaneunan u,ntuk 

daerah Bengkulu, sejak perang kemerdekaan 

yc;ng .lalu mengalami kerusakan berat. 

Diaya pemeliharaan sangat minim, sedangkan 

kerusakan bertambah cepat. Ketidak sempur -

naan perhubuncan ini t elah· menyebabkan dae -

rah ~ropinsi Eengkulu terbagi dalam wil~yah 

(re.g~onal) ekonomi yang terpisah (indepen -

~) .antara satu .wilayah dengan wilayah la­

innya. Belum sempurnanya perhubunr an ini, 

sehingga hasil-hasil dari daerah tidak dapat 

diangkut untuk dipasarkan keluar daerah lain. 

Sebaliknya harga barang-barang hasil produ1csi 
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dari luar Propinsi Bengkulu menjadi tinggi. 

Hal ini menyebabkan pendapatan riel dari ma­

syarakat menjadi kecil. Menghadapi tantang­

an yang demikian, maka Pemerintah TI8erah un­

tuk pertama sekali mengadakan perbaikan sa­

rana perhuhungan ini. 

Perbaikan sarana Perhubunga n ini terma­

suk didalamnya adalah perbaikan jalan dan 

jembatan serta pelabuhan laut, pelabuhan u­

dara dan komunikasi. Pemecahannya denga n ca 

ra pertama sekali perba ikan jalan yang sudah 

ada. Pada Felita I ternyata hasilnya sudah 

tampak dengan jelas, jalan dan jembatan un­

tuk daerah Bengk~lu menealami kemajuan wa­

laupun belum sesempurna yang diint;;ini. 

Taraf berikutnya Jengan mengadakan perbaikan 

pelabuhan seba ga i pintu eerbang untuk meng­

ekspor barang-barang keluar daerah. Volume 

nya hingga akhir tahuri 1975 cukup meyakinkan 

.. apalagi kalau pela bti.han Samudera Pulau Baay 

akan berfunesi berarti arus barang dari dan 

ke Bengkulu akan menGalami kenaikan yang me­

nyolok. Pelabuhan Pulau Daay ini sampai ki­

ni ma sih dalam taraf penelitian yang nanti -
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nya akan dikerj~kan • . 

J1:1ffilah . tenaea kerja .:untuk propinsi Beng · 

~u masih terbatas sekali. Untuk m~ngatasi 

hal ini maka didatangkanlah para transmigra­

si daerah Pulau Jawa. Dengan kedatangannya 

para transmigran ini dapat dapat diharapkan 

mempercepat akan perkembangan perekonomian 

daerah ini. 

Sejak sebelum Bengkulu ini menjadi Pro­

pinsi, para · transmigTan ini ·sudah menempati 

beberapa daerah. Kemudian setelah terbentuk­

nya Propinsi, frekwensi pemasukan transmig -

ranpun diperlipat gandakan. Daerah-daerah 

yang telah dapat dit e_mpati transmig-ran anta­

;ra lain di Kemumu, Pekik Nyaring dan · Talang 
: ' l!-

]oseng. Sesudah adanya Peli ta I untUk pro · -

pinsi ]engkulu pemasukan transmierasi ini cu­

kup banyak malah akhir tahun 2000-an masih 

dapat mengharapkan sampa i 100.000 KK. 

Pemasukan transmigrasi ini juga didasarkan 

kepada luas yanf.5 besar, sedangkan pendU:duk -
. : L . ' ·' . 

nya hanya 26 jiwa/km2 {Data tahun 1971 diam-

bil dari buku REP~LITA II Jilid 4). 
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C. KEHIDUPAN PENDIDIKAN DAN SENI BUDAYA. 

1. Perkembangan Pendidikan. 

Sesudah kemerdekaan dicapai oleh bangsa 

Indonesia, lapangan pendidikan menjadi sarana 

yang baik untuk meningxatkan berkat dan dera­

ja t Bangsa itu sendiri. ·untuk wadah pendidik­

an guru di Pen~kulu, pada umumnya didirikan 

Sekolah guru umum (SSGO) 1 tahun. SGO ini 

lebih dikenal dengan sebutan KPKP KB (Kursus 

Pengajar Kursus Pengantar Kewajiban Eelajar) 

sekitar tahun 1950 yang dipimpin oleh Rahim 

(alm.). KPKPKB di M~nna pimpinannya M. Ali 

(.alm.) dan di Curup dipimpin oleh Sakidjo, 

kemudian .oleh nustami. 

Di Curup sebelum KPKPKB diubah menjadi 

SGB sebenarn¥a sudah ada perididikan guru SGB 

asli tahun 1951 pimpinan Bustami dan pada a­

khirnya SGB Asli Curup bubar setelah KPKPKB 

mempunyai induk organisasi di Jawa, kemudian 

organisasi ini mengajukan usulnya pada peme­

rihtah u:ntuk mengubah pendidikan 1 tahun itu 

menjadi 2 tahun d~n sesudah berhasil diper -

juant!kan lagi menjadi 3 tahun dan pada tahun 

1953 diubah menjadi SGB. 
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. . SGB· Benekul u mulanya dip imp in secara 

bersama ... sama oleh Thalib Majid, Bustami dan 

Salam, . kemudian dipimpin ~encti:ri oleh :::Thalib 

·Majid. Dalam tahun 1951 di Bengkulu sudah 

didirikan SGA pimpinan Hutabarat dan setelah 

SGB ditiadakan, pimpinan SGA dialihkan pada 

Thalib Majid. 

Dalam tahun 1965 SGA diganti menjadi 

SPG Negeri yane sekarang menempati G.edung 

bekas Sekolah Mulo jaman Belanda dulu terle­

tak di Jalan Jenderal Sudirman, pimpinannya 

secara berturut-turut dipe e,ang oleh Thalib 

Majid, Ikram BA dan sekarang Drs. Sutrisno. 

Disamping wadah pendidikan Guru itu tadi, se­

sudah Kemerdekaan RI banyak s ekolah-sekolah 

swasta didirikan antara lain SMP swasta yang 

didirikan di Bengkulu tercatat : SMP Islam 

tempat belajar di ka ntor Penerangan bagian 

atas depan lapangan Merdeka Ben&kulu, dan 

SMA tempat belajar di kantor DPU Fropinsi 

Bengkulu sekaran~. 

Daerah Bengkulu yang merupakan ~µq,.tu Ke­

residenan, di doerah ini sudah terdapA.t be 

berapa sarana pendidikan Sekolah Menengah, 
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Sekolah Pertanian dan Sekolah-sekolah keaga -

maan, disamping sekolah-sekolah guru itu tadi 9 

Sekolah dasar tersebut di beberapa daerah da­

lam Bengkulu ini. Sel~ma Bengkulu ini masih 

menjadi Keresidenan, lemba ga pendidikannya be­

kas dari jaman penjajahan dahulu. Namun de­

mikian kian lama kian meningkat seperti ter­

lihat pada daftar di bawah ini : k.l. 250 bu­

ah sekolah dasar, 20 buah sekolah lanjutan 

tingka t pertama, 5 buah sekolah lanjutan ·t ing­

kat atas dan 2 buah fakultas (data diambE 

me'Yljelang Bengkulu menjadi daerah tinckat I). 

Sesudah Bengkulu menjadi Fropinsi, ketu­

tuhan akan tena ga ahli kian meningkat. Pening­

katan ini hanya dapat dipenuhi melalui pendi­

dikan dari putera-putera daerah ini. Sedang­

kan sarana-sarana untuk ini masih belum ter -

lengkapi. Oleh karena itu Pemerintah Daerah 

telah merencanakan untuk membangun sekolah 

sekolah kejuruan. Sekolah kejuruan ini baik 

yang setingkat dengan SLTP maupun dengan se­

kolah Lanjutan Tingkat Atas. Pemenuhan akan 

kebutuhan tenaga yang trampil ini sangat men­

desak sekali. Pada tahun pertama disusunlah 

untuk mendirikan Sekolah Teknik. 
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Kemudian beberapa Sekolah Kejuruan lain me­
:·.r.c. 

nyusul. Beberapa da erah di Ibu kota Kabupa-

ten dalam Propinsi Bengkulu mendirikan Seko-
;1_: 

lab Menengah Atas maupun Pertama baik umum 

maupun kejuruan. 

Kenyataan yang ada semua sekolah yang di 

- didirikan penuh sesak akan murid-murid Seka -

lah yang ingin masuk dalam Sekolah tersebut • 

. Hal ini menunjukkan bahwa pe::ckembane;an . pendi-. . . 
dikan di :Bengkulu gr afiknya m.ena ik. Lu~usan 

dari SLTA ki.an lama kian bert_amba.!1~ . seda:t'.~kan 

banyak lulusan itu mepginginkc:rn tetc;i p sekola t 

- didaerahnya sen<liri. · Ini berarti~ . .tantangan 

- untuk' mendirika,n bebere,pa Pereuruan Tinggi 

-yang diperlukah. Seda ngka,J>;· t enaga p-ene;ajar a-

·t: au. Do sen ' ba g i daerah Bengkulu tidak mengalami 

ke sulitan. Tenaga ini. cµkup ada dan tersedia 

dan juga mempunya i de cl ikasi k epada pendi dikan. 

Sesudah Bengkulu menja di Pr opinsi, pertumbuh-

- an Perguruan Tinee;i prospeknya cukup baik. 

Hal ini clidorong karena perlunya t enaga-tena­

ga yang terampil untuk tingkat Sarjana maupun 

Sarjana Muda. Pemenuhan ~ebutuhan akan tena­

ga ini tentunya harus diperoleh di daerah itu 

sendiri. 
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Pendirian Perguruan Tinggi itu juga karena ba­

nyak lulusan SLTA yang ingin melanjutkan · ke-

Perguruan Tinggi, terutama bagi lulusan 

keinginannya tetap berada di daerahnya. 

yang 

Perguruan Tinggi Universitas Semarak Beng­

kulu, merupakan PT yang diasuh dan mendapat bi-

aya dari Pemezrintah Daerah. PT ini kemunekin­

an besar .akan menjadi PT negeri untuk daerah 

ini. Pr ini mendapat sambutan yang baik dari 

para lulusan SLTA. Kemudian berdiri pula Ins­

ti tut Keguruan Ilmu Pendidikan Muhammadiyab 

Bengkulu Cabang Jakarta. IKIP ini terutama me­

nampung dari pada lulusan murid Sekolah keaga­

maan dan dari keguruan. Institut yang lain a­

dalah IAIN Raden:Fatah Cabang Palembang dan A-

kademi Administrasi Negara dan Fakultas 

ada di Curup dan Manna. 

2. Perke~bangan Seni. 

yang 

Ketudayaan di daerah Bengkulu, masih ter­

masuk dalam rumpun Melayu Polinesia. Salah sa­

tu aspek penjelmaan kebudayaan ini adalah tata 

adat sekapur sirih. Tata adat tersebut hingE,a 

kini masih tetap terpelihara dikalangan masya­

rakat Bene-kulu. 
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Seni budaya yang cukup terkenal teruta­

ma di Kodya Ilengkulu ad'alah Tabot. Kebudaya­

an ini sebenarnyg bukanlah asli -dari daerah 

Bengkulu, akan tetapi berat.al driri India. 

Tabet ini . sebe~arnya terpengaruh oleh agam:::i 

Islam, karena tabot ini dihubungkan dengan 

d.ua Pahlawan Islam ya11g telah meninggal du­

nia. Pengaruh Islam terhadap masyarakat 

Bengkulu cukup besar, mengingat pendud_uk 

Bengkulu sebagian besar beragama Islam. -

Tabot seba gai perayaan yang dikaitkan 

dengan bulan Muharram. Perayaan ini dilak~­

kan oleh masyarakat Bengkulu terutama yang 

masih mempunyai keturunan dari India. Pada 

acara Tabot ini keluarga pemilik Tabot mem­

bunyikan dol (gendang), disertai dengan me­

ngusung semacam rumah-rumahan bertingkat 

yang melambangkan peti mati pahlawan Islam 

tersebut. Akhir dar_i upacara ini adalah de­

ngan mengusung ru~h-rumah tersebut ke suatu 

daerah yang disebut Karabelah, yang akhirnya 

dib'uang ke sana. 

Tarian yang ada di daerah ini, 

bersifat tradisionai. 
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Tarian yang semacam demikian biasanya diguna -

kan untuk upacara-upacara penerimaan tamu Ne­

gara. Beberapa tarian itu antara lain : 

Tarian sekapur sirih yang hanya ditarikan 

untuk tamu-tamu kehormatan. Karena dahulunya 

tarian ini hanya merupakan tarian persembahan 

bagi tamu-tamu yang hadir di Balai Bundar (ma­

sa kerajaan dahulu). Tarian ini biasapya di­

bawakan oleh beberapa putera dan puteri dengan 

diiringi dengan bunyian. dan lagu. 

Tarian dari Kabupaten Rejang Lebone ada­

lah tarian kumbang Marak Bungo. Tarian ini 

menggambarkan ~adis yang banyak penggemarnya. 

Penarinya semua memakai pakaian adat. Terma -

suk dalam tarian yang memakai pakaian adat ini 

adalah tari Kejeai, yang dibawakan c leh puluh­

an muda dan mudi. 

Dari Kabupaten Bengkulu Utara yang terke­

nal adalah tari Gandai (daerah Muko-muko). 

Tarian yang menggambarkan kerja keras, yang di­

bawakan oleh gadis-gadis cantik berpakaian a -

dat. 

Sedangkan dari Kabupaten Bengkulu selatan 

yang terkenal adalah ·Tari Andun yang merupakan 
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tari upn cara. Sebagai penarinya ?.adalah sepa­

sang pengantin, yang diramaikan ·Cflen"'Iiiuda-mu­

di. Tarian lainnya adalah Gading Cempaka • 
.; i ··i.:· :.'S.. 

Di Bengkulu peninggalan benda-benda pur-

bakala masih banyak yang belum dipXigar. 

Pemugaran ini tentunya memerlukan ·biaya .:yang 

besar. Sedangkan peninggalan tersebut dUkup 

banyak tersebar di daerah-daerah Kabupaten. 

Mengingat hal ini maka benda budaya yang ada 

di Bengkulu kurang mendapat perhatiari. Walau­

pun demikian perkembangan cukup meyakinkan. 

D. ALAM PIKIBAN DAN KEPERCAYAAN. 

1 • . Perkembangan agama. 

Penduduk Propinsi Bengkulu mayoritas ber­

agama Islam. Prosentase menUrijukkan 95% peme-
1;· 1~ e.gam~ Islam, selebihnya peluk agama Katho-

lik/Protestan, Hindu Bali dan kepercayaan ke­

pada Tuhan Yang Maha Esa lainnya. Sebagai 

daerah dengan mayoritas beragama Islam, ma­

syarakat pun banyak diwarnai oleh kebudayaan 

Islam. Pemerintah dalam mengembangkan masya­

raka tnya, tentunya berpegang kepada norma­

norma yang berlaku di dalam masyarakat itu • 
... 

Pengembangan agama mendapa~ perhatiRn yang 
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cukup besar dari Pemerintah. 

Prasarana keag8 rnaan di perbanyak, kehidupan di 

masyarakat pun oleh pemerintah diarahkan untuk 

kemajuan masyarkat itu sendiri. 

Pemugaran dari beberapa tempat ibadah dan 

sarana-sarana lainnya juga dari pemerintah men­

dapat perhatian dan dukungan untuk pengembang­

annya. Dalam bidang pendidikan keagamaan hing­

ga saat ini cukup banyak tersedia. Sarana pen­

didikan ini tumbuh dimungkinkan, karena adanya 

pengembangan terhadap agama itu senciiri. 

Kehidupan beragama mempuny8i solidaritas 

yang sangat tinggi untuk daerah ini. Sebagai 
- -- -· . •. ·-· ·-- · -- -- ~-· -- .... 

contoh adalah dalam penyelenggaraa:n Jv1TQ, dari 

masyarakat segala lapisan mendapat dukungan 
. . 

dan partisipasi sepenuhnya: Masyarakat .. ini ti-- . . ~ 

dak saja dari Islam, tapi dar-;i agama, lain pun 

ikut partisipasinya. H~ngga , saat ini perten -

tangan antar agama tidak pernah ada, hal ini 

karena adanya pengertian dan toleransi dari ma­

sing-masing pemeluknya. 

2. KehidEJ>an intelektui!. 

,Daerah Bengkulu yang masyar;:ikatnya 700/o pe-
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tani; maka sifat pemikirannya adalah meman­

, ~~atkan tanah yang ada di~ekelilingnya. 

,- Karena dari para petani ini masih belum ba­

nyak mengubah sifat ' untuk berladang, maka 

.banyak tanah di Bengkulu untuk dijadikan 

peri,adanga:ri. Namurt demikian sifat ini lama 

kel~maan mulai berubah, dari berladang men­

jaQ;i bersawah dengan cara menetap. Peruba­

han 'ini tentunya karena adanya hubungan de­

ngan dunia luar dari daerah sekitarnya. 

/ • Aki bat pengaruh dari media massa juga 
: ! 

banyak mengubah dari sifat-sifat peladang 
. ~ .~ ~· 

· ' ' U.ntuk dapat memanfaatkan tanah menjadi ta 
~ .: • >f_;.. L-,.' ~ ... • ·- • 

... , __ ,_ · -- · n~h pertanian. Perkembangan intelektual i-

- ~ ". 

. ) 

r.· 

ni mempunyai hubungan yang erat dengan per-
j· ' -

~embangan ekonomi dan terbukanya masyarakat 
. _,· 

itu sendiri. Masyarakat rnempunyai sifat ke-

terbukaan berarti masyarakat itu akan dapat 

menerirna segala apa yang datangnya dari luar. 

Hal ini tentunya apabila sesuai dengan kea­

daan masyarakat itu sendiri. Penerimaan da­

ri suatu adat yang ~~tqngnya dari luar, bia­

sanya oleh masyarakat t~dak ditelan begitu s 

saja. Akan tetapi akan diadakan penyaringan, 
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agar d~pat disesuaikan d~~~~~ keadaan s~tempat. 
. . ·_. ,- _l ', . -- .. ~ .. --- . ; ·- .. _, . 

Sifat keterbukaan ari masyarakat Bengkulu 

cUktip b~ik. Dengan demikia~ alam pemikiranpun 

cukup banyak berkembang. Ide atau pemikiran 

yang datangnya dari luar, terutama yang untuk 

perbaikan masyarakat dapat diterimanya. Femi -

kiran masyarakat yang dulunya hanya inginkan 

menjadi pegawai, setelah melihat perkembangan 

ekonomi yang sangat pesat, maka pandangan yang 

demikian menjadi berubah. Kini rnasyarakat 

Bengkulu sudah dapat menilai sektor-sektor ma­

na yang perlu untuk mendapat perhatian, teru -

tama untuk memajukan :.d·aerah. Pandangan masya -

rakat petani dengan adanya Bimas, betul-betul i 

ide itu dapat diterima. Nyata hal itu dapat 

meningkatkan penghasiiannya. 

E. HUBUNGAN KELUAR • 
. -. 

1 • Bi dang Agama. 

Daerah Bengkulu pada setiap tahunnyA sela­

lu mengikuti MTQ (Musabaqah Tilawatul Qur'an) 

tipgk8:t Nasional. Pengikut sertaan dalam MTQ. 

ini meru.pakan salah satu kegiatan dengan dae­

rah luar. 
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Kontingen Bengkulu dalam setiap kegiatan i­

ni, mencapai basil yang cukup memba ngkitkan 

minat masyarakat untuk tetap berlomba. 

Pengiriman haji ke Saudi Ara bia, dari 

daerah Bengkulu sudah sejak lama dilakukan. 

Jemaah haji ini setiap tahunnya menunjukk~n 

kenaikan yang besar. Hal ini kare na ekono­

mi dari pada masyarakat disini cukup baik. 

Fengirimari ·jamaah haji ini dari tahun _keta­

hun menunjukkart kenaikan yang besar teruta­

ma yang memakai pesawat terbang . Seda ngkan 

dengan ka i--a l laut ke na ikannya -tMak -' seber-a­

pa dari pada dengan pesawat terbang . 

2. pidang Seni Budaya. 

Daerah Bengkulu sebagai daerah yan~ ba­

:i.:'U berkembang, maka diperlukan promosi untuk 

berkemba ng , maka diperlukan promosi untuk 

mengenal daerah ini. Sala h satu jalab yang 

ditempuh adalah dengan mempromosikan seni 

budaya dan pariwisata · daerah ini. Pengelo-:­

laan seni Budaya ini dilakukan denga n iberba­

gai jalan. Baik berupa kunjungan kesenian 

ke daerah-daerah l ain, maupun denga n kerja 

sama. 
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Dalam hubunean dengan pengenalan seni budaya 

Bengkulu ini, can adanya Taman Mini Indonesia 

Indah merupakan sarana yang; paling baik da­

l am mempromosikan daerah ini. TMI.I wada h 

yang paling baik dalam rangka menga dakan hu­

bungan dengan daerah-daerah lain. 

Dalam setiap kegiatan dari suatu konti­

ngen yang akan keluar daerah 9 maka kepada 

kontingan selalu memakai pakaian khas dar ·­

daerah. Dengan demikian daerah .lain a~a.n-. : ,le­

ngetahui ciri khas dari .daerah Bengkulu. 

3. Bidang Ekonomi Sosial. 

Perkembangan Bengkulu seba ga i dae:vah, pro-­

pinsi menunjukkan kepesatannya. Perekonomian 

daerah dalam wktu terakhir ~:n.i, _- m._e:aunj.ukk~n 

kenaikan pendapatan per kapita pendud\Uc dae­

rah ini. Hal ini -hanya dimungkinka~ kare,Qa 

adanya hubungan yang baik dengan daerah luar. 

Sebagai penunjang dalam hubungan keluar ;Jn4 . 
. . . . . 
I ' . 

adalah sarana-sarana yang terjamin, disail}ping 

hasil ekonomi yang cukup lum@yan dan taraf . 

sosiat yang tinggi. 

Ekonomi dan sosial mempunyad. kai tan yang 
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erat sekali. ;.lRenduduk Bengkulu yang dapat 

menghasilkan-. tanaman ekspor 'se hingga dalam 

beberapa tahun · tanaman tersebut .sudah dike­

luarkan dari daerah ini. Hubungan _1 keluar 

dengan daerah lain sangat dimungkinkan. De-

. ngan ekspor bahan-bahan seperti. kopi, . ceng­

keh, kayu manis da n lain-lain • . BerartL se­

cara tidak langsung suda h dapat mengadakan 

hubungan denga n dunia luar. 

Kebutuhan aka n pa ngan atau yang belum 

dapat diproduksi di daera h ini, untuk men­

cukupinya dip erlukan pemasukan dari luar 

daerah ini. Faktor utama yang menunjang hu­

bungan k eluar ini, karena da lam bebera pa ta­

hun tara f kehidupan masyarakat Bengkulu, da­

pat dikataka n cukup memada i dari pada dae -

rah-daerah lain yang suda h l ama me njadi pro­

pinsi. 

4. Bidang Pendidikan. 

Bidang ini da l am mengadakan hubunga n 

keluar di 8 ntaranya ada lah dengan penataran­

penataran k eluar dari daerah.ini. Beberapa 

fakultas yang ada di . da erah ini merupakan 

cabang dari Universit a s yang ada di J akarta 
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I 

I 
I 

I 

I 

'dan Palembang, seperti IAIN. Raden· Fatah Ca­

bang Palembang di Curup danr .]l{!IP Milhammadi -

yah Bengkulu Cabang Jakarta r seka:rang menjadi 

STK IP. . · '· ; .· - ' 

Pengiriman utusan/pelaj·ar ikatan dinas 

keluar daerah misalnya, mengi:kut'i ' pendi<likan 

AP.DN di P.alembang . .a tau ke Bandung. Pengirim­

an kontingen Olab- Raga. cyang b;ereifat; Nasio -

nal dan Regj_o.p~~· _; -; 

5. Bidang Koniunikasi • 

. Sem.qsa . Bengkulu menjadi Keres·idenan, 
-~. c ·, ·~ ::..r l~ :·· ::· : 

hubungan komunika.si di daerah ini sangat su-

li t.~ : .. : ~ub~n~a~ ~ ~tar: daerah .Kahpaten masih 
. ' ~ '~: :_ . .' .. . . 

sangat suli t. i:ier,kembangan de.mi perkembang-
- ... . - ., -

an menunjukkan, bahwa dalam. bid_ang komunikasi 

daerah -Bengkulu kondisinya -~e;pat dapat di-
. ~- . .. . . ' - : ··, . ' . - ~- : .. · 

perbaik:f_. Hubungan dengan prasarana jalan 
• .I. , 

satu-satunya yang dapat ditempuh dengan dae-

rah lain meLJlui curup sa:mpai· Lubuk Linggau • 
... ----·-· -- ···- -- · ---------

Kemudian kemajuan prasar:ana jalan ini adalah 

jalan melalui Kepahyang ke Pagar Alam, teta-
. - ... . . . . /" !· -. . 

pi ke Muko-muko dengan melalui jalan darat 

masih sanga t suli t. Jalan yang terbaik ada­

lah melalui laut. 
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Jalan ke Bintuhan sudah dapat ditembus dan 
' sampai ke daerah Lampung . 

Dengan diresmikannya RRI yang berke -

kuatan 10 Kw, perhubungan melalui RRI ini 

pun dapat dijangkau lebih luas la gi. Jang­

kauan yang dahulunya hanya beberapa daerah 

caja kini sudah dapat menjangkau seluruh 

: ropinsi, malahan daerah lain pun dapat 

ter l ampaui. 

Ko munikasi dengan pusat Pemerintahan 

di Jakart a suda h dapa t dikatakan lancar. 

Setiap saat kit a sudah dapat berhubungan 

dengan t el epo n maupun te lgram . Penyampa i­

an surat menyurat pun sudah lancar sekali, 

sehingga fr ekwensi dari surat-surat ini ba­

ik dari atau k e Bengkulu menunjukkan kena­

ikan yang tinggi. 

Suatu hal yang masih diidam-idamkan 

oleh masyarakat ini adalah siaran televisi. 

Televisi untuk daerah masing-ma sing , mudah 

mudahan dalam waktu dekat televisi dapat 

terealisasi. Karena menurut rencana dalam 

tahun 1977, televisi sudah dapat menjang -
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k~u siaran ke seluruh Indonesia. Rencana un­

tuk pembangunannya sudah ada, kini tinggal pe­

n&'erjaannya saja. 
. '. •;.. .. ~ l 

. ·~ \ -

. ' -. ' . : J 

' ' . 

--oOo--

J. 
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Tugu Peringatar. Kapten Eamilton.(1793) 
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